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RENCANA INDUK PENGEMBANGAN TAMAN BUMI (GEOPARK) DIENG
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TAHUN 2026-2036

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

1.

GUBERNUR JAWA TENGAH,

bahwa pengembangan taman bumi (geopark)
mencerminkan semangat menjaga warisan geologi,
ekologi, dan budaya sebagai identitas daerah yang perlu
dikelola secara berkeadilan, berkelanjutan, dan
berlandaskan ilmu pengetahuan untuk kemajuan
peradaban manusia;

bahwa dalam rangka mewujudkan Kawasan Dataran
Tinggi Dieng untuk menjadi kawasan Geopark, maka
diperlukan pedoman Rencana Induk Geopark Dieng yang
nantinya dapat memberikan panduan bagi seluruh
pemangku kepentingan dalam bersinergi dan
berkolaborasi untuk melaksanakan aksi-aksi guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melestarikan
alam dan budaya, serta pembangunan daerah khususnya
daerah Kawasan Dataran Tinggi Dieng;

bahwa sesuai ketentuan Pasal 12 Peraturan Menteri
Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 15 Tahun
2020 tentang Rencana Aksi Nasional Pengembangan
Taman Bumi (Geopark) Indonesia Tahun 2021-2025,
Rencana Induk Pengembangan Geopark diatur oleh
Gubernur dengan Peraturan Gubernur sesuai dengan
kewenangannya, dalam hal wilayah Geopark meliputi
lebih dari 1 (satu) wilayah Kabupaten/Kota dalam 1 (satu)
wilayah provinsi;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Gubernur tentang Rencana Induk
Pengembangan Taman Bumi (Geopark) Dieng Tahun
2026-2036.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;



Menetapkan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah  diubah  beberapa kali terakhir dengan
UndangUndang Nomor 6 Tahun 2022 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
UndangUndang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2023 tentang Provinsi
Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 6867, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4403);

Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2019 tentang
Pengembangan Taman Bumi (Geopark) (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 22);

Peraturan Menteri PPN/Bappenas Nomor 15 Tahun 2020
tentang Rencana Aksi Nasional Pengembangan Taman
Bumi (Geopark) Indonesia Tahun 2021-2025 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1784);

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman Penetapan
Warisan Geologi (Geoheritage) (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 43);

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 31 Tahun 2021 tentang Penetapan Taman Bumi
(Geopark) Nasional (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 1260);

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN GUBERNUR TENTANG RENCANA INDUK
PENGEMBANGAN TAMAN BUMI (GEOPARK) DIENG TAHUN
2026-2036.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan:

1.  Daerah adalah Provinsi Jawa Tengah.

2.  Pemerintah Daerah adalah Gubernur sebagai penyelenggara
pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.



10.

11.

12.

13.

14.

Gubernur adalah Gubernur Jawa Tengah.
Bupati adalah Bupati Wonosobo dan Bupati Banjarnegara.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Gubernur dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dalam Penyelenggaraan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah.

Perangkat Daerah Kabupaten/Kota adalah Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Wonosobo dan
Kabupaten Banjarnegara.

Daerah Kabupaten adalah Kabupaten Wonsobo dan Kabupaten
Banjarnegara.

Masyarakat adalah orang seseorang, kelompok orang termasuk
Masyarakat hukum adat, lembaga dan/ atau badan hukum non
pemerintah yang mewakili kepentingan individu, sektor, profesi,
kawasan atau wilayah tertentu dalam pengelolaan, pembangunan,
dan pengembangan Kawasan Geopark Dieng.

Wilayah adalah ruang kesatuan geografis beserta segenap unsur
terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek
administrasi dan/ atau aspek fungsional

Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi Utama lindung atau
budi daya.

Taman Bumi (Geopark) yang selanjutnya disebut Geopark adalah
sebuah wilayah geografi tunggal atau gabungan, yang memiliki Situs
Warisan Geologi (Geosite) dan bentang alam yang bernilai, terkait
aspek Warisan Geologi (Geoheritage), Keragaman Geologi
(Geodiversity), Keanekaragaman Hayati (Biodiversity), dan
Keragaman Budaya (Cultural Diversity), serta dikelola untuk
keperluan konservasi, edukasi, dan pembangunan perekonomian
masyarakat secara berkelanjutan dengan keterlibatan aktif dari
masyarakat dan Pemerintah Daerah, sehingga dapat digunakan
untuk menumbuhkan pemahaman dan kepedulian masyarakat
terhadap bumi dan lingkungan sekitarnya.

Rencana Induk Geopark adalah dokumen perencanaan
Pengembangan Geopark yang diatur oleh Pemerintah Daerah untuk
periode 10 (sepuluh) tahun.

Keragaman Geologi (Geodiversity) adalah gambaran keunikan
komponen geologi seperti mineral, batuan, fosil, struktur geologi,
dan bentang alam yang menjadi kekayaan hakiki suatu daerah serta
keberadaan, kekayaan penyebaran, dan keadaannya yang dapat
mewakili proses evolusi geologi daerah tersebut.

Warisan Geologi (Geoheritage) adalah Keragaman Geologi
(Geodiversity) yang memiliki nilai lebih sebagai suatu warisan
karena menjadi rekaman yang pernah atau sedang terjadi di bumi
yang karena nilai ilmiahnya tinggi, langka, unik, dan indah,
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19.

20.

21.

sehingga dapat digunakan untuk keperluan penelitian dan
Pendidikan kebumian.

Situs Warisan Geologi (Geosite) adalah objek Warisan Geologi
(Geoheritage) dalam kawasan Geopark dengan ciri khas tertentu
baik individual maupun multiobjek dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari sebuah cerita evolusi pembentukan suatu
daerah.

Keanekaragaman Hayati (Biodiversity) adalah keanekaragaman di
antara makhluk hidup dari semua sumber termasuk diantaranya,
daratan, lautan, dan ekosistem akuatik lain serta kompleks-
kompleks ekologi yang merupakan bagian dari
keanekaragamannya.

Keragaman Budaya (Cultural Diversity) adalah budaya masa lalu dan
budaya masa kini, baik yang bersifat berwujud (tangible) maupun
tidak berwujud (intangible).

Pemangku Kepentingan adalah orang perseorangan, kelompok
masyarakat/masyarakat adat, akademisi, organisasi profesi/ilmiah,
asosiasi/dunia usaha, media massa, lembaga swadaya masyarakat,
dan mitra pembangunan lainnya yang terkait dengan
pengembangan Geopark.

Geopark Dieng adalah wilayah geografis gabungan di Kawasan
Dataran Tinggi Dieng yang terletak di Kabupaten Banjarnegara dan
Kabupaten Wonosobo, yang memiliki Situs Warisan Geologi (Geosite)
dan bentang alam bernilai, terkait dengan aspek Warisan Geologi
(Geoheritage), Keragaman Geologi (Geodiversity), Keanekaragaman
Hayati (Biodiversity), dan Keragaman Budaya (Cultural Diversity),
serta dikelola untuk kepentingan konservasi, edukasi, dan
pembangunan perekonomian masyarakat secara berkelanjutan
dengan keterlibatan aktif masyarakat dan Pemerintah Daerah,
sehingga menumbuhkan pemahaman dan kepedulian masyarakat
terhadap bumi dan lingkungan sekitarnya.

Badan Pengelola Taman Bumi (Geopark) Dieng adalah lembaga atau
organisasi yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah untuk
melakukan pengelolaan suatu Geopark, dengan susunan
keanggotaan dapat berasal dari unsur Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah, dan Pemangku Kepentingan, dengan tidak
mengecualikan keberadaan lembaga atau organisasi yang
melakukan pengelolaan di Geopark yang dibentuk oleh Pemerintah
Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization yang
selanjutnya disebut UNESCO adalah badan khusus Perserikatan
Bangsa-Bangsa yang bertujuan membangun perdamaian dunia
melalui kerja sama internasional di bidang pendidikan, sains, dan
budaya.



22. UNESCO Global Geopark adalah Geopark yang telah memperoleh
penetapan dari Badan Eksekutif UNESCO.

BAB II
RUANG LINGKUP, MAKSUD DAN TUJUAN

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Gubernur ini mencakup:

pilar edukasi melalui pengembangan edukasi dan penelitian;

. pilar konservasi melalui konservasi Keragaman Geologi (Geodiversity),

Keanekaragaman Hayati (Biodiversity), dan Keragaman Budaya (Cultural
Diversity);

pilar ekonomi melalui pembangunan perekonomian masyarakat secara
berkelanjutan; dan

pilar kelembagaan pengelolaan Geopark Dieng.

Bagian Kedua
Maksud dan Tujuan

Pasal 3

Peraturan Gubernur ini dimaksudkan sebagai pedoman umum yang
menyeluruh secara jangka panjang dalam rangka penyusunan rencana
pengembangan dan pengelolaan Geopark Dieng bagi seluruh pemangku
kepentingan.

Pasal 4

Tujuan Peraturan Gubernur ini untuk:

a.

memberikan panduan perlindungan terhadap situs Keragaman Geologi
(Geodiversity), Keanekaragaman Hayati (Biodiversity), dan Keragaman
Budaya (Cultural Diversity);

sebagai sarana penelitian, pendidikan, dan pengembangan ilmu
pengetahuan terutama terkait Geopark;

menjadikan Geopark Dieng sebagai kawasan pariwisata berbasis
geowisata, wisata alam, wisata minat khusus, ekowisata, dan budaya
untuk pengembangan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan, dan

memberdayakan masyarakat sekitar dalam pemanfaatan potensi
Geopark Dieng.



BAB III
JANGKA WAKTU
Pasal 5
Jangka waktu pelaksanaan Rencana Induk Geopark Dieng mulai tahun
2026 sampai dengan tahun 2036.
Pasal 6

(1) Pelaksanaan Rencana Induk Geopark Dieng sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 dapat dilakukan peninjauan kembali untuk dilakukan
revisi setiap 5 (lima) tahun.

(2) Perubahan Rencana Induk Geopark Dieng sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dapat dilakukan dalam hal:

a. pemenuhan persyaratan Geopark Nasional menjadi UNESCO Global
Geopark sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan; atau

b. evaluasi Geopark Nasional dan revalidasi UNESCO Global Geopark
oleh UNESCO.

BAB IV
TEMA, VISI DAN MISI

Bagian Kesatu
Tema

Pasal 7

Tema Pengembangan Geopark Dieng adalah “Plataran Kahyangan
Nusantara” dengan slogan pengembangan Geopark Dieng yaitu “Living in
Harmony with Dieng Active Volcano”.

Bagian Kedua
Visi
Pasal 8

Visi Pengembangan Geopark Dieng adalah “Geopark Dieng sebagai
Destinasi Pariwisata yang Luhur, Lestari, dan Mendunia”.

Bagian Ketiga
Misi
Pasal 9
Misi Rencana Induk Geopark Dieng meliputi:

a. membangun masyarakat yang berkarakter, berkualitas, dan tangguh
bencana dengan didukung infrastruktur dan teknologi.

b. melestarikan Warisan Geologi (Geosite), Keragaman Geologi
(Geodiversity), Keragaman Hayati (Biodiversity), dan Keragaman Budaya
(Cultural Diversity) dengan nilai tambah, harmonis, dan berkelanjutan.



(2)

(1)
(2)

membangun destinasi pariwisata berkelanjutan yang terintegrasi,
berdaya saing, dan bernilai.

mendorong pertumbuhan dan perkembangan ekonomi hijau melalui
diversifikasi dan peningkatan nilai serta perluasan kesempatan
berusaha yang inklusif.

membangun sistem kelembagaan yang berlandaskan profesionalisme,
kolaborasi, dan sinergi untuk pembangunan Geopark yang efektif dan
terpadu.

BAB V
SISTEMATIKA

Pasal 10
Sistematika Rencana Induk terdiri atas:
a. Bab I Pendahuluan;
b. Bab II Prinsip Penataan, Pendataan Situs, dan Isu Strategis Geopark
Dieng;
c. Bab III Visi Dan Pengembangan Tematik Geopark Dieng;

d. Bab IV Rencana Aksi Pengembangan Geopark Dieng; dan
e. Bab V Monitoring Dan Evaluasi;

Rencana Induk sebagaimana dimaksud ayat (1) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

BAB VI
RENCANA AKSI

Pasal 11

Dalam melaksanakan pengembangan Geopark disusun rencana aksi.

Rencana aksi pengembangan Geopark merupakan acuan dalam
mewujudkan visi dan misi Geopark Dieng.

Rencana aksi pengembangan Geopark sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) terdiri dari :

a. rencana aksi pilar edukasi;

b. rencana aksi pilar konservasi;

c. rencana aksi pilar ekonomi; dan
d. rencana aksi pilar kelembagaan;

Rencana aksi pengembangan Geopark sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) tercantum dalam Rencana Induk.



(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

BAB VII
PEMANTAUAN, EVALUASI, DAN PELAPORAN

Pasal 12
Gubernur melakukan pemantauan dan evaluasi Rencana Induk
Geopark Dieng Tahun 2026-2036.

Pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) secara
teknis dilakukan oleh Badan Pengelola Taman Bumi (Geopark) Dieng.

Pemantauan dan Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaksanakan setiap tahun, setelah berakhirnya tahun anggaran dan
sebelum pelaksanaan rencana aksi selanjutnya.

Pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
meliputi:

a. mengidentifikasi dan mengantisipasi permasalahan yang timbul
dan/atau akan timbul untuk dapat diambil tindakan pecegahan;

b. membandingkan target dan pencapaian, baik dalam hal
administrasi maupun anggaran;

hambatan administrasi dan teknis implementasi rencana aksi;
d. efisiensi rencana aksi; dan

e. efektifitas rencana aksi.

Pasal 13

Hasil pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
ayat (2) sampai dengan ayat (4), dilaporkan kepada Gubernur melalui
sekretaris Daerah.

Gubernur melaporkan hasil pemantauan dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) kepada Menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perencanaan pembangunan nasional.

BAB VIII
KERJA SAMA
Pasal 14
Pemerintah Daerah dapat melakukan kerja sama dengan Pemangku

Kepentingan dalam Rencana Induk Pengembangan Taman Bumi
(Geopark) Dieng.

Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundangundangan.



BAB IX
PENDANAAN

Pasal 15
Pendanaan pengembangan kawasan Geopark bersumber dari:

a. anggaran pendapatan dan belanja daerah;
b. sumber pembiayaan lain yang sah dan tidak mengikat.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 16

Pelaksanaan pengembangan Geopark Dieng yang telah dilakukan sebelum
Peraturan Gubernur ini dundangkan dinyatakan tetap berlaku sepanjang
tidak bertentangan dengan ketentuan dalam Peraturan Gubernur ini.

BAB Xl
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 17
Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Provinsi Jawa Tengah.

. . . Ditetapkan di Semaran
Salinan sesuai dengan aslinya P g

${jabatan_pengirim}, pada tanggal 31 Desember 2025
GUBERNUR JAWA TENGAH,
${ttd_pengirim} ttd

AHMAD LUTH FI
${nama_pengirim}
Pembina Utama Muda
NIP. ${nip_pengirim}

Diundangkan di Semarang
pada tanggal 31 Desember 2025

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
JAWA TENGAH,

ttd
SUMARNO

BERITA DAERAH PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2025 NOMOR 39


http://www.tcpdf.org

LAMPIRAN

PERATURAN GUBERNUR JAWA TENGAH
NOMOR 39 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA INDUK PENGEMBANGAN TAMAN BUMI
(GEOPARK) DIENG TAHUN 2026-2036

RENCANA INDUK PENGEMBANGAN TAMAN BUMI
(GEOPARK) DIENG TAHUN 2026-2036



Rencana Induk Pengembangan

Taman Bumi (Geopark) Dieng
Tahun 2026-2036




DAFTAR ISI i
DAFTAR TABEL Vi
DAFTAR GAMBAR xi
BAB | PENDAHULUAN.........couiintinintineesseississiessessessassssssssssissessssssesssssstsssessssstsssesssssssssessassssssesasss 1
1.1 PENABNUIUAN ...ttt st sb s sttt sttt e 1
11T Latar BeIAKANG oottt ettt st e s et 1

1.1.2 Maksud, TUJUAN, L SASAIAN........iierieeieeeireeesesessaesssssssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssnssssssssssssssssassssssees 2

1.1.3 RUANG LINGKUP MALETI....eeieerieeriereesieee ettt seessses et ss s ss st nees 3

1.1.4  RUANG LINGKUP WIlAYAN......... ettt cssss sttt ss s ss s sessnees 3

1.1.5  Sistematika PEMDaNASAN ... essieesssseesssesssesssesesssesessises s sessssnessees 3

1.2 Gambaran Umum KQWaSan GEOPAIK.........c.covwomeumreeenreeenreeereeeesssiseeisssesssesssssssssesssessssssssssssssssssesssessssssansssons 4
T.2.T  BAtAS GOPAIK oottt cess s st e ss s 4

1.2.2  KONStelasi GEOPArk DIENJ.......ouwuucuueeueeereeeseieseiisecesseessseesse s sssss s ssssessssesssessssesssssssenecssessssssesneses 8

1.2.2.1 Konstelasi terhadap Geologi Geopark di Jawa Tengah ...........ccocoeeeoneennrenneeerneernnnenne. 8

1.2.2.2 Konstelasi Non-Geologi terhadap Kepariwisataan Jawa Tengah......cc.ccooeuevveeceen. 9

1.2.3 Karakter FISIK AlGM ...ttt sssse s sssssssss st ssnss s 11

1.2.3.1 LOKAST GEOGIATIS ...ooueeereeueieeeee ettt sesss st ess s ss st sbe s ss s asesssseeen 11

1.2.3.2 Aspek Topografi dan Keler&nNgan ... sesse s sssssssesssnees 11

1.2.3.3 ASPEK GEOIOGIS ..oveeurierceereimecimeiieeseeiseeaseet et s esssesssee et eessesssssssee e ssseees 13

1.2.3:4 ASPEK TANAN wcorie ettt st ebe et 26

1.2.3.5 ASPEK IKIIM KAWaSAN.......iiiiriierieiiesesiectese st sssss s s ssss s ssssssssssssssses 29

1.2.3.6 Aspek KErawanan BENCANA. ...ttt sesssssassssss st ssssssssssssssssssos 32

1.2.3.7 Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup ......ccccccoeeomeomronricnnrenninecns 37

1.2.3.8 KEPEMIIIKAN LAN@N....... ettt eessse e s e e sess s seseeen 43

1.2.3.9 SWOT Kondisi FiSIK AlAM.......ovuiieeiriierireiiniissiie ettt sssssssssssssssssessssssssssssssens 45

1.2.4 Demografi, Karakter Sosial, & BUdaya ... seeeeseesseseesssssesssssssanas 46

1.2.4.1 Jumlah, Sebaran, & Pertumbuhan Penduduk............ccco.oeeeieieeeeeeeeeeeeeeen, 46

1.2.4.2 Jumlah Penduduk per Jenis Kelamin dan Kondisi Kesetaraan Gender-................. 59

1.2.4.3 Jumlah Penduduk per Tingkat Pendidikan Terakhir...........oocveneenmerncenncenecnnecns 63

1.2.4.4 Kondisi Kesehatan PENAUAUK ...........coccuucrucrincrrnecriere e seescesesse s ssesessenecs 70

1.2.4.5 Kondisi Sosial & Budaya Masyarakat Setempat..........coccorreerrenreeerereeneeeseisnseeseeineens 74

DAFTAR ISI




1.2.4.6 SWOT Demografi, Karakter Sosial, & Budaya...........cocccorueenrreerreenreernrirneseeseeeeseeeeeens 81

1.2.5 Kondisi Pendidikan, Penelitian, & llmu Pengetahuan terkait Geopark dan Kebencanaan

........................................................................................................................................................................ 83
1.2.5.1 Kondisi Pendidikan, Penelitian, & lImu Pengetahuan..........cccoonvnronricnneinncenns 83
1.2.5.2 SWOT Kondisi Pendidikan, Penelitian, & lImu Pengetahuan terkait Geopark dan
KEDENCANGEAN ..ottt 103
1.2.6  PEIEKONOMUIAN ..ottt ss st ss st ss st st est e s 103
1.2.6.1 Kondisi Ekonomi Makro Ditinjau dari PAD ... seeeeenne 103
1.2.6.2 Kondisi Ekonomi Makro Ditinjau dari PDRB ........cccccomeeeeneceneeeseesseeeseeeons 104
1.2.6.3 Kondisi Perekonomian LOKal ..o sssssssssssesssssssssssssssssesnns 121
1.2.7  Sarana Prasarana Wilayah.........ceeee e sss st seess s ss st ess s sssssssessens 130
1.2.7.1 Sarana dan Prasarana TranSPOItaSi.......cccmweeeeesreceeeesrneesseeesseesseeessessssessseessnessssssens 130
1.2.7.2 Sarana dan Prasarana TelekOmMUNIKAS .........cc.uwceeceinmecrnneciinereiecsisecsinessinecesens 136
1.2.7.3 Sarana dan Prasarana SUmMber Daya Ail......ccreneenreeneeesnseesseessesssesssesesseceons 140
1.2.7.4 Sarana dan Prasarana Evakuasi BEeNCana.........c.umrrnnecionscnnineeceeneceseneessesseseonne 142
1.2.7.5 Sarana dan Prasarana ENergi....... o nececieeeseeeseessesessseesseessesesssseons 144
1.2.7.6 Sarana PersampPaian........ et ss e ss s esssesssesssseesssesssesssnsssens 147
1.2.7.7 Sarana Pengisian Bahan BaKar ... eeiseeesseessseessne s 148
1.2.7.8 Sarana PerekONOMIAN........coooirieiereieine i s st ss st ssssssssssssnsssesssssssssness 149
1.2.7.9 Sarana Perbankan ... essiseesssssesssessessssssssssssessesessssnsssenns 150
1.2.7.10  Sarana KeSENAtan.........cieieeieieiie ettt sssss st st sssssssssasssses 151
12717 Sarana PeribDadatan ...t snesesssssesssesesssssessesnee 152
1.2.7.12  Sarana Ruang Terbuka Hijau PUBIIK ... 153
1.2.7.13  SWOT Kondisi Sarana Prasarana Wilayah..........cconneeneenseeneennenenn. 154
1.2.8  KoNdisi KEPArWISATAAN .......ovvreerreriereriieesessess s isss s ssss st ssssssssss st ssssssssssss s seseses 155
1.2.8.1 Potensi Geopark sebagai Destinasi Pariwisata ...........ooeceneceeneeeneeeneceneneneeenne. 155

1.2.8.2 Dukungan Usaha Pariwisata untuk Pengembangan Geopark sebagai Destinasi

PATIWISATA ..ecvvenrereeenciereriee et cesese s eseseessesesse st s ses s ss st ess s e sbss bt be e eseessses s ssnes 166
1.2.8.3 Pasar Wisatawan Aktual dan Potensial untuk Geopark...........ceoeeonmeeneenseennens 170
1.2.8.4 Jenis Kegiatan Pariwisata yang Menjadi Unggulan Geopark..........ccccueecueee 172
1.2.8.5 Fokus Promosi sebagai Destinasi Pariwisata.........cc.oveeeceereceneceneeeeeeemneeesseeeneeneeenns 173
1.2.8.6 Jumlah dan Kapasitas Sumber Daya Manusia Pariwisata ...........ccoccoeeereeeerecenenenne 174
1.2.8.7 Kelembagaan Kepariwisataan yang Sudah Ada di Geopark ............cocconeeemmeeenns 175
1.2.8.8 SWOT Kondisi KEPariwiSataan.....c.c.oeceeemeeeeeemeeeseecieeeineeesseesseessseesssessesssseessnessenessnns 176
BAB Il PRINSIP PENATAAN, PENDATAAN SITUS, DAN ISU STRATEGIS GEOPARK DIENG......179



2.1

2.2

Arahan Kebijakan Pengembangan KaWasan ...........c..oeenreenneineeiseeesnessessessssssssssss s ssssssssssssnees 179

2.1.1  Raperda RTRW Provinsi Jawa TeNGah ... eeeeiecesseeiseessseesseesssessessssssseees 179
2.1.2  RTRW KADUPALEN ..ottt sss s sssbs st st st ss st ss s sensenns 181
2.1.2.1 RTRW Kabupaten Banjarnegara...........ccwuemeecenmeesneeessseisnecssssesseeessessseesssessssceens 181
2.1.2.2 RTRW Kabupaten WOon0SODO ...t seesseessseessseeeseeees 188
2.1.3 Rancangan Awal RPJPD Provinsi Jawa TeNGah ... seesesessesennes 198
2.14  RPD dan RPJMD KabUPALEN ......coviureieierriiecereeeineceire s sssessee s cssseessssssssessessssess s ssssessseees 200
2.1.4.1 RPD Kabupaten BanjarN@gara .......cceorerreenneeenneeesnsessnesssesssssesssssssesssssssssssssessnssons 200
2.1.4.2 RPIMD Kabupaten WONOSODO ...t ssseeseseesssssssssesnesees 201
2.1.5 Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah ..o 203
2.1.5.1 Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah..........ccccccc...... 203
2.1.5.2 Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Banjarnegara......... 204
2.1.5.3 Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Wonosobeo.............. 208
2.1.6  Lesson Learned dari Kajian-Kajian Terdahulu ... 210
2.1.6.1 Kajian Potensi Geowisata Kawasan Dataran Tinggi Dieng Tahun 2018.............. 210
2.1.6.2 Kajian Geopark Kawasan Dieng oleh Pemerintah Kabupaten Wonosobo Tahun
2076 ettt R ARk 213
2.1.6.3 Kajian Menggagas Skenario dan Masa Depan Dieng Tahun 2015..........ccc........ 213
2.1.6.4 Proposal Pengembangan Kawasan Geopark Plato Dieng Tahun 2019............... 216
Pendataan Sebaran dan Profil SitUS GEOPAIK ... sessesesssesssssassssaes 219
2.2.1  SEDArAN SITUS GOPAIK ....c.eeeeeeeetreeeeeeieeeieees e sesse s s s st essses s ssss s ss s s ssrees 219
2.2.2  Profil Situs Geopark Telaga MENJEN ... eieseeeseeeseisseessss s iseessssessssssessessssees 221
2.2.3  Profil Situs Geopark Kompleks Sidede-SiKarim ..........ccooconreenneeneeinsessisseessseessesessesesnens 224
2.24  Profil Situs Geopark Telaga CEDONG ..ot ssssssosessssesssees 228
2.2.5 Profil Situs Geopark Kerucut VUIKanik SIKUNIT ..o sseessesesseeesnees 232
2.2.6  Profil Situs Geopark Kerucut VUIKaNIK SEroja.......coewreeeeueneeuueceeneeineeinseessseesseessessseceseees 236
2.2.7 Profil Situs Geopark Lava GUNUNG Prambanan ........cc.ocveceneceneenneencenssinecesseceseceseees 240
2.2.8 Profil Situs Geopark Lava GUNUNG PaKUWaja ........cc.oveuuruerreeeiererieeeeeneeiseeiseseesesesseessesssssesenes 242
2.2.9 Profil Situs Geopark Kompleks Telaga Warna (Telogo Warno/Telogo Pengilon) ........ 246
2.2.10 Profil Situs Geopark TUK Bima LUKAT .......ovcurvereeereeeeeee ettt sssesssssssssssess e sennes 250
2.2.11 Profil Situs Geopark Kerucut VUIKaNik BiSMa........oc.coewuurrenrienneeeneeeeeeessesissesssessseessesssessssssesnees 253
2.2.12 Profil Situs Geopark Kompleks Kawah SiKidang ........c.cocomueeeeeneeinecinecnnecnneinecensecesecnnees 256
2.2.13 Profil Situs Geopark Kawah GUNUNG Pangonan .............cceermeeneeeeneeennseerssessscesssesesesseeeeees 261



2.2.14 Profil Situs Geopark Telaga Merdada..........ceerrrenrineeeeresieeeeeseseseesses s sessseseees 265

2.2.15 Profil Situs Geopark Kompleks Curug Sirawe Bitingan ...........ccccoveeneenmeenneennecennecnnecnnecenenes 269
2.2.16 Profil Situs Geopark Sektor Graben Pagerkandang ... 273
2.2.17 Profil Situs GEopark KaWah SIlET ...t et iseesese e sssscsssessssessseees 275
2.2.18 Profil Situs Geopark Kerucut Vulkanik Nagasari.........cco..cooenmeenereneeenneeenssisseessseesesessesesnees 278
2.2.19 Profil Situs Geopark Kompleks Kawah Candradimuka...........cocceceeeeneennecneenseionecennecennens 281
2.2.20 Profil Situs Geopark Telaga DIiNGO .....occovcureemeeerieereeeeeeceeeiese st ssssssssssssss s ssssssssssessssssssness 285
2.2.21 Profil Situs Geopark Kawah Sinila. ...t sssssssessssessssesssenes 289
2.2.22 Profil Situs Geopark SUMUI JAlatunda ...t scessesisessseees 291
2.2.23 Profil Situs Geopark Kawah TiMDang ..o eeeeieseesisesissesssssssessessssssssssesnees 295
2.2.24 Profil Situs Geopark Kompleks CUrug MEraWU..........ccuneeeeneeeoneceneciseeiseneesssscsssecsssesesnees 298

2.3 Isu Strategis Pengembangan Kawasan GEOPAIK............cooeneeenecnneensecneeeeseeassessessssesssessssessssesens 301
2.3.1  ISU Strategis Pilar KONSEIVASI ..ot eeteeesse st ssssssssesssssssesssess s sssssss st snsssnees 301

2.3.2  1SU Strategis Pilar EAUKASI ...ttt st csssesissesssse s ssesesssessseees 303

2.3.3  Isu Strategis Pilar EKONOMI. ...t eee e st st sessesss s sssess e s ss s snssssssaaes 304

2.34 Isu Strategis Pilar Kelembagaan. ... iseceseesseessess e ssssecsssessseees 306

BAB IIl VISI DAN PENGEMBANGAN TEMATIK GEOPARK..... 308
3.1 Kerangka Penyusunan Visioning, Tema, Prinsip Pengembangan, Visi, Misi, Kebijakan, Strategi,
Hingga Program dan KeQIatan ...t sssessssecsssesseessseesssessssessssessessssssssesssessses s 308
3.2 Visioning dan Tema Pengembangan GEOPAIK...........c.wworenmeeorneeneeenneenseessss s sssssssssssssssssssssesen 309
31T TEMA GEOPAIK ..ottt s st bbbt 309

3.1.2.  Prinsip Pengembangan GEOPAIK..........owcwcurveenmeeemeeeereeeineeeeseeseeesssisseesssesssssesssessssesssssssssssessseses 311

3.3 Visi dan Misi Pengembangan GEOPAIK..............coeenreeneeeoneeeeseseeississeesssssss s essssssssssssssssssssssssseses 313
3.3.1  Visi PeNngembangan GEOPAIK ... essesssesssesssssssssssssssssssssssssssssnees 313

3.3.2  Misi PeNgembangan GEOPAIK ..........weeoneeeeneeeseeireeeese e ssssessssssseesssessss s esesssesssssssssseees 314
3.3.2.1 Misi Pengembangan Geopark Pertama...........cc.coecenmeeonerennecenneeenneenneesseeessessssseesseees 314

3.3.2.2 Misi Pengembangan Geopark KEAUA.........cc...cwoenreermreemneennneeineeeneeeseeeeseessssessssesaseeens 314

3.3.2.3 Misi Pengembangan Geopark Ketiga .........c.ccuuueenmeeenmeenneenneceeneceeeeeeesneesseessssesseeens 315

3.3.2.4 Misi Pengembangan Geopark KEEMPAL .........coccvueeenneenecennecsnresseesesesseeesseeeeeees 315

3.3.2.5 Misi Pengembangan Geopark Kelima.......cccc.cowoemenmecnmeeenecenecesneeeseeeseessneeesseeseseenns 315

34 Kebijakan dan Strategi Pengembangan GEOPaArk........... e sessseesssssseees 315
34.1 Strategi Umum dan Arah Kebijakan Pengembangan Geopark ..........cccueoneecmnecnnecnnees 315



3.4.1.1 Strategi dan Arah Kebijakan Pengembangan Geopark Misi Pertama (Pilar

EUKST) ettt e ee et e s e s e et st sseasesassssaseasaseasassassseasaseasessasaen 315

3.4.1.2 Strategi dan Arah Kebijakan Pengembangan Geopark Misi Kedua (Pilar
KONSEIVASI) ...ttt ettt sttt tas e sas s st s s et st enssassssssssasssssssassssesssasssasnns 316
3.4.1.3 Strategi dan Arah Kebijakan Pengembangan Geopark Pilar Ekonomi................ 317
3.4.1.4 Strategi dan Arah Kebijakan Pengembangan Geopark Pilar Kelembagaan.....318
34.2 Strategi Pembiayaan dan Investasi KAWasan...........creenrinnreenneinneinsesns s 319
3.4.3 Strategi Visibilitas, Branding, dan PEMasaran.........coenneensessesssessssnsssssssssssssens 323
344 Strategi Pemberdayaan Masyarakat, Kemitraan, dan Jejaring.......cc.ccoeceeeeneeoneeonnrecnneeenns 329
3.5 Pengembangan Tematik GEOPpark/GEOLIQIL ..............owcweueeeneeeereerseeeiise e ss e sesseseees 333
3.5.1 Kelompok Geotrail Pertama (LiMa GEOLI QL) ............ovvvmrrreermrenrernrnnernsinnssseississssssssssssssssesssens 334
3.5.2 Kelompok Geotrail Kedua (Tiga GEOLIQIL) ........ovceomreerreerreerrieereeeereieseieeeseeseeessessssesssesessssssesanes 346
3.6 RENCANA PENGEMDANGAN ...ttt cs st ss b sse s et ees bt 353
3.7 PeNGEIOIAAN GEOPAIK ...ttt st ess st et s e et 354
BAB IV RENCANA AKSI PENGEMBANGAN GEOPARK ....... 357
4.1 ReNCANA AKSI PIlar EAUKASI .......cvuervireriieciescrriseeriseseiecsiessisessisnesssssessssessssessissessesssessssesssnsesssnsesssnnessens 357
4.2 ReNCANA AKSI Pilar KONSEIVASI.......cccvuereerierriereisseesie i sesseessseessssesssssessissesessessssssesssseessssnessessssssnesees 371
4.3 Rencana AKSi Pilar EKONOMI. ... ssisessessessasessanesssssessssssesssesssnessssnessssnessssnesees 377
4.4  Rencana Aksi Pilar KElemMBagaan.......coc. ettt ssesesseess et ssssssessssecens 386
BAB V MONITORING DAN EVALUASI. ....395
5.1 Evaluasi Efisiensi Rencana Aksi Dokumen Rencana Induk Geopark Dieng.......ccoecoeecnmeceneceenecens 395
5.2 RUANG LINGKUP EVAIUBSI....coureerceeriieiicitiecesectsse et cas sttt sssesse et s ess s 396
5.3 Pendekatan Evaluasi terhadap Efisien RENCANG AKSi......cc.ccoueruerreriinrsrinneiessie e ssssesssessssessessensses 396
5.4 Waktu Pelaksanaan EValUasi.......co.ciinrinrineinriineesiessissssssssssssessesssssssssssssssssssssssssssesssssssssssssssssssssnsses 396
DAFTAR PUSTAKA........ XVi
LAMPIRAN xxii




DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 AdMINistrasi GEOPArK DIENG ... ieeeeeiseesseeisseeesse e ssessssesssesssesssssssssesssesssssessneees 5
Tabel 1.2 Topografi Kawasan Geopark DIENG.........cowcueeeurmeeeumeeseeeseeesseesssessessssssssesssessssesssesssssssssesssssssnns 11
Tabel 1.3 Kelerengan Kawasan GEOPark DIENG .........cccvcureurmeeeueumeeumeeessessseessessesesseessssesssssssessssssssesssssssnes 12
Tabel 1.4 Curah Hujan Berdasarkan Luas Wilayah ...t seees e sessseessssesenes 31
Tabel 1.5 KErawanan BENCANA ...t ss s sssssss s sssssss bbb st et snsssssssssssnses 34
Tabel 1.6 Riwayat Bencana dan Potensi Bencana di Kawasan Dieng ........cccomrmeonnrenneceneeenneeenseeennee. 35
Tabel 1.7 Perhitungan Ketersediaan Air LIMPasan ... ssssseesssessssssssssesssssssssssssssssenes 39
Tabel 1.8 Perhitungan Ketersediaan Air PErmMUKEaN........co..cooveerecnriennereeeseesse it sesesss e 39
Tabel 1.9 Perhitungan Daya DUKUNG Al ... esesseasssssssssssessssess s ssssssssssssssssssssssessssesssesssnns 41
Tabel 1.10 Perhitungan Daya Dukung Lingkungan Terbangun........ccoenrennrennreneeesneseseeeeseeesseeonee 42
Tabel 1.117 SWOT Kondisi FISIK AlQM ... ssssesissssss s sssssssssssssssssssss st st ssssssssessssssssssensas 45
Tabel 1.12 Kondisi Demografi Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten Banjarnegara
TANUN 2027 ..ottt sttt e st eS8 b8 RS8R eSSttt st stenen 47
Tabel 1.13 Kondisi Demografi Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten Wonosobo
TANUN 2022 ...ttt st sttt e 8882 8RR eSS neEsE et e s e s e s st 48
Tabel 1.14 Jumlah Penduduk Menurut Desa Tahun 2017-2021 di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten
BANJAINEGAIA ..ottt sttt e e bR ke e bt 50
Tabel 1.15 Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten
BANJAINEGAIA ...ttt ettt e ek kR e bt e 51
Tabel 1.16 Jumlah Penduduk Menurut Desa Tahun 2018-2022 di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten
WWONOSODO ...ttt s sttt s e A5 bbb et st 53
Tabel 1.17 Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten
WWONOSODO ...ttt ss sttt ss s e A8 ettt st e st s 54
Tabel 1.18 Proyeksi Jumlah Penduduk Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten
BANJAINEGAIA ...ttt ea e e es ek kb e et e 56
Tabel 1.19 Proyeksi Jumlah Penduduk Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten
WWONOSODO.....coeeierierie ittt sttt s e R8s et sttt st s 58
Tabel 1.20 Jumlah Penduduk per Jenis Kelamin Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten
Banjarnegara TahUn 2027 ... e seses e esssess st e et sss s ss s sess s ss e sbsessse e stsnees 60
Tabel 1.21 Jumlah Penduduk per Jenis Kelamin Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten
WONOSODO TANUN 2022........coeriereereieiee ettt sttt ssss s s bs s b s bbbt st s nst st nsas 61
Tabel 1.22 Jumlah Penduduk Bekerja per Jenis Kelamin di Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten
WONOSODO TANUN 2022........coeriereeeieiee ettt st sessst s st ssss s bs s b s bbbt nss st nsas 62
Tabel 1.23 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas menurut Karakteristik dan ljazah
Tertinggi yang Dimiliki di Kabupaten Banjarnegara Tahun 2022..........ccooeornrenmrennrenneenneceseeseeseseeeesseeone. 64
Tabel 1.24 Jumlah Penduduk per Tingkat Pendidikan Terakhir Menurut Desa di Kawasan Geopark
Dieng Kabupaten WonoSobo Tahun 2022 ... iseeeseessses s ssssesssesssssesssessssesssesssse s ssssesssnees 64
Tabel 1.25 Jumlah PNS menurut Tingkat Pendidikan dan jenis kelamin di Kabupaten Banjarnegara
TANUN 2022 ..ottt e e e e s s s e e e 67

Vi



Tabel 1.26 Pendidikan Terakhir Kepala Desa/Kelurahan Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Batur

dan Kecamatan pejawaran, Kabupaten Banjarnegara Tahun 2027 .........coovoreneeoneenneenneesessseeeseeeesse s 67
Tabel 1.27 Jumlah PNS menurut Tingkat Pendidikan dan jenis kelamin di Kabupaten Wonosobo
TANUN 2022 ...ttt s et st eS8 e s8R A SRRt sttt nnen 69
Tabel 1.28 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Melek Huruf Menurut Kelompok
Umur di Kabupaten Banjarnegara Tahun 20271 dan 2022.........coocmneeneeeeeneeesneeeseesssessssessesesssessesseees 69
Tabel 1.29 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Melek Huruf Menurut Kelompok
Umur di Kabupaten Wonosobo Tahun 2027 dan 2022..........cneneceneeeeeeeeesnseeseessseesssessesessessssessseees 70
Tabel 1.30 Kondisi Kesehatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten
Banjarnegara TahUn 2022 ... sesses e ss s esssessseess e et sss s ss s ss s sess s s s ss e sssesssse e sssnees 71
Tabel 1.31 Kondisi Kesehatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten
WONOSODO TANUN 2027 ...t eieeesssee i ssese s ettt ssses s ettt st s st sesnsns 72
Tabel 1.32 SWOT Demografi, Karakter Sosial. Dan Budaya ......cc..coeomeneeneeeneresnsseeeseeeesseeseeseseeessseee 81
Tabel 1.33 Rangkuman Penelitian di Kawasan Geopark DI€NG ........ccouoeeenecerneeennernseenseceseeeesseneeeseneeenes 88
Tabel 1.34 Koordinasi Antarpelaksana Penanggulangan Bencana...............eenseoneceneceneeenneees 94
Tabel 1.35 Keberadaan Fasilitas/Upaya Antisipasi/Mitigasi Bencana Alam Menurut Desa / Kelurahan
di KECAMALAN BATUI 2027 ..ottt sss st sttt sess st st ss s ss s ssss bbb et st snssanns 95
Tabel 1.36 SWOT Demografi, Karakter Sosial. Dan Budaya ... secineceneeeeeees 103
Tabel 1.37 Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Banjarnegara Tahun Anggaran 2022 ............ 104
Tabel 1.38 Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran 2022................. 104
Tabel 1.39 Besar PDRB ADHB Kabupaten Banjarnegara Tahun 2018-2022.........cccooevmreonmreeneeermneernneennnes 105
Tabel 1.40 Besar PDRB ADHB Kabupaten Wonosobo Tahun 2018-2022..........ccceerrerenrrnrrnsrnrrennnnn. 107
Tabel 1.41 Besar PDRB ADHB Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2022.........ccoccoenmecnmeenmeeeneeennecereeeeneees 107
Tabel 1.42 Kontribusi Lapangan Usaha pada PDRB ADHB Kabupaten Banjarnegara Tahun 2018-2022
................................................................................................................................................................................................ 109
Tabel 1.43 Kontribusi Lapangan Usaha pada PDRB ADHB Kabupaten Wonosobo Tahun 2018-2022
................................................................................................................................................................................................ 109
Tabel 1.44 Besar PDRB ADHK Kabupaten Banjarnegara Tahun 2018-2022.......ccccoovvmruonmreoneeenecernecennnes 111
Tabel 1.45 Besar PDRB ADHK Kabupaten Wonosobo Tahun 2018-2022...........cccceernrenrrenreneronrrennonn. 111
Tabel 1.46 Besar PDRB ADHK Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015-2022.........cccommrmreonniennecernreesneeennnes 112
Tabel 1.47 Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Kabupaten Banjarnegara Tahun 2018-2022.................... 113
Tabel 1.48 Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Kabupaten Wonosobo Tahun 2018-2022............cccoeceu.... 114
Tabel 1.49 Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2022.........cccccccouecunec.. 114
Tabel 1.50. Kriteria Tipologi Keunggulan EKONOMI........ccurueiiiineeiieceie e ceneeissecs s sssesssseesseees 117
Tabel 1.51. Keunggulan Ekonomi Kabupaten Banjarnegara Tahun 2018-2022 ........c.ccoevnerenecenecennes 118
Tabel 1.52. Keunggulan Ekonomi Kabupaten Wonosobo Tahun 2018-2022............cccvvcmerenrrnrrrieennenn. 119
Tabel 1.53 Jumlah Produksi, Persentase Kontribusi, dan Nilai LQ Statis Komoditas Sayur di Kawasan
DHENG (1) ettt sttt e et e e s R s e ek e e bbb s 123
Tabel 1.54 Jumlah Produksi, Persentase Kontribusi, dan Nilai LQ Statis Komoditas Sayur di Kawasan
DHENG (2) ovveereeeeimeeeise ettt sttt et see e e s e s b e ke e b 123
Tabel 1.55 Jumlah Produksi, Persentase Kontribusi, dan Nilai LQ Statis Komoditas Sayur di Kawasan
DHENG (3) eeueereemreimetnseireeese ettt ettt ab st et ee e e e s R R b e ek e e eb st 124



Tabel 1.56 Jumlah Produksi, Persentase Kontribusi, dan Nilai LQ Statis Komoditas Buah di Kawasan

DHENG (1) ceeeeeeeeeeeretnre ettt sttt e et es e e e s bR s e e e e e 125
Tabel 1.57 Jumlah Produksi, Persentase Kontribusi, dan Nilai LQ Statis Komoditas Buah di Kawasan
DHENG (2) rvereeveeieereiireisseessessse e ss et sssessssssesssssss st sssss s ssss s sas bsse s seb a8 8se s8R e S e se R e bbb ees 125
Tabel 1.58 Program Infrastruktur Jalan yang Telah Dilaksanakan ... 131
TaDEl 1.59 SAraNa ENEIGI c.cueeeeeeeeeceneeireectsee ettt easse e s et ss s st 145
Tabel 1.60 SWOT Kondisi Sarana Prasarana Wilayah .........coceceenecesecesecessees e ssesessecsneses 154
Tabel 1.61 Kategori Daya Tarik Wisata di Kawasan Geopark DI€NG .......cccewoveenmecereeeenneeneeennecesseeeeeeeeees 155
Tabel 1.62 Jenis Usaha Pariwisata yang Berada di Kawasan Dataran Tinggi Dieng dan Sekitarnya 167
Tabel 1.63 Rincian Data Pengelolaan Geosite di Kawasan Dataran Tinggi Dieng ........ccoccovevemreennreens 174
Tabel 1.64 Data Jumlah Desa Wisata di Kawasan Geopark DIeNng.......ccouweeeemeennecenecenseesneeesneceseeeennees 175
Tabel 1.65 SWOT Kondisi KEPAriWiSAtaan ............ccuiveiierieeiineinisississiessisesisssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssensesns 177
Tabel 2.1 Ketentuan Umum Zonasi Rencana Pola Ruang di Geosite Kabupaten Banjarnegara........ 184
Tabel 2.2 Ketentuan Umum Zonasi Rencana Pola Ruang di Geosite Kabupaten Wonosobo............ 191
Tabel 2.3 Sebaran Perwilayahan Kawasan Pariwisata Kabupaten Banjarnegara ..........cccooconecereeeenes 205
Tabel 2.4 Sebaran Perwilayahan Kawasan Daya Tarik Wisata Khusus Kabupaten Banjarnegara...... 207
Tabel 2.5 Parameter Kajian Geowisata UNTUK GEOSITE .......cc.vuumreeeuumeeemeiimecieeeeeisee s cssseesseees s essesseees 211
Tabel 2.6 Struktur Pengelolaan Geopark Plato DIENG ... cesseesssess e sssessnees 216
Tabel 2.7 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Telaga Menjer........c.ceomenmreonneeenecernssereeeenenes 221
Tabel 2.8 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Kompleks Sidede-Sikarim .........c..cooecoomeerereeneee 225
Tabel 2.9 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Telaga CEDONG ... 229
Tabel 2.10 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Kerucut Vulkanik Sikunir.........cccooeccoerrneeen 233
Tabel 2.11 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Kerucut Vulkanik Seroja ........c..ccovrvenrvrienrenn. 237
Tabel 2.12 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Lava Gunung Prambanan ........ccccccoeeureruennn. 240
Tabel 2.13 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Lava Gunung Pakuwaja ...........ccccovecennecereeeene 243
Tabel 2.14  Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Kompleks Telaga Warna (Telogo
Warno/Telogo PENGIION) ...ttt ees s s s s e st st st s 247
Tabel 2.15 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Tuk Bima LUKar ......cccccooevmrenrionnreonecennrcereneenns 250
Tabel 2.16 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Kerucut Vulkanik Bisma..........ccoocooevnnrirnerennnes 254
Tabel 2.17 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Kompleks Kawah Sikidang .........ccccoovvnereennee 257
Tabel 2.18 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Kawah Gunung Pangonan...........cccceccceevuenne.. 261
Tabel 2.19 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Telaga Merdada ..........cooecooeeemreonnreoneeenrcernncennnes 266
Tabel 2.20 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Kompleks Curug Sirawe Bitingan ................. 270
Tabel 2.21 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Sektor Graben Pager Kandang..........cccccc...... 273
Tabel 2.22 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Kawah Sileri..........oocovcncnecnenneeonecenecnecienes 276
Tabel 2.23 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Kompleks Gunung Nagasari........cccoeecveeeeneeee 279
Tabel 2.24 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Kompleks Kawah Candradimuka.................. 281
Tabel 2.25 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Telaga Dringo......coc.cooevoreonreennrenneeeneeeeseseeeeeeenes 285
Tabel 2.26 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Kawah Sinila.........ccccoevonrinmreneonnreoneeenncrneeennes 289
Tabel 2.27 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Sumur Jalatunda ... 292
Tabel 2.28 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Kawah Timbang.......c.coueoeenmreomionecennrcennrenenes 296
Tabel 2.29 Simpul Transportasi Menuju Situs Geopark Kompleks Curug Merawu ..........oocceeevermeeenneee 299



Tabel 3.1 Contoh Format Matriks Sinkronisasi Visi, Misi, Kebijakan, Strategi, serta Program dan

KBGIATAN ..ttt s s b bbb 308
Tabel 3.2 Geotrail Kelompok Pertama (RULE TiMUE).........cooierveeriniinsiesrissssessssisssssisssssssesssssssssssssssessssssens 336
Tabel 3.3 Kebutuhan Sarana dan Prasarana Geotrail Kelompok Pertama (Rute Timur)........c.coeuenn.... 337
Tabel 3.4 Geotrail Kelompok Pertama (Rute Timur-Timur Laut) ... ssssseseeseeseens 338
Tabel 3.5 Kebutuhan Sarana dan Prasarana Geotrail Kelompok Pertama (Rute Timur-Timur Lau)t339
Tabel 3.6 Geotrail Kelompok Pertama (Rute Timur-TENGQara) ......ccoccoveueeeeeeenmecermecsnneisseesseeesseeesseeesenes 340
Tabel 3.7 Kebutuhan Sarana dan Prasarana Geotrail Kelompok Pertama (Rute Timur-Tenggara).. 341
Tabel 3.8 Geotrail Kelompok Pertama (Rute Barat Laut)........cc.oecueeverniieiieeeiiseessssisesssees e sssssessnens 342
Tabel 3.9 Kebutuhan Sarana dan Prasarana Geotrail Kelompok Pertama (Rute Barat Laut).............. 343
Tabel 3.10 Geotrail Kelompok Pertama (RUte Barat) ......c..ccocovvmrerrieeninnrennennieseiseisesesssesesesssssssssesssssssesenns 344
Tabel 3.11 Kebutuhan Sarana dan Prasarana Geotrail Kelompok Pertama (Rute Barat)...................... 346
Tabel 3.12 Geotrail Kelompok Kedua (Rute Timur-Timur LaUt) ......cccceueeerrerernnrinsissessissessenssesssenssens 347
Tabel 3.13 Kebutuhan Sarana dan Prasarana Geotrail Kedua (Rute Timur-Timur Laut)..................... 348
Tabel 3.14 Geotrail Kelompok Kedua (RULE TIMUI) ...t ssssesssssssssss st ssssssssssssssssens 349
Tabel 3.15 Kebutuhan Sarana dan Prasarana Geotrail Kelompok Kedua (Rute Timur) .........cccovuennn. 350
Tabel 3.16 Geotrail Kelompok Kedua (RULE Barat) ..........cccccoeoumreenrinirnresneresisiissssesesesssssssssssssssssssesssssssens 351
Tabel 3.17 Kebutuhan Sarana dan Prasarana Geotrail Kelompok Kedua (Rute Barat)......c...ccccovuenn.cn. 352
Tabel 3.18 Daftar Manager dan Koordinator Masing-Masing Bidang...........ccoeccoeeneeonreonnreneceinnsinnerenenes 355
Tabel 4.1 Rencana AKSi Pilar EAUKASI ..ot ssss s ssssssess s ssssssssssssssssssssssssssssens 357
Tabel 4.2 Rencana AKSi Pilar KONSEIVASI ... ssssssssssss s sssssssssssssssssssssssssssens 371
Tabel 4.3 Rencana AKSi Pilar EKONOMI ...t ssssssssssssssssssssssassssssesssssssssssens 377
Tabel 4.4 Rencana Aksi Pilar Kelembag@aan ...t seciseesseesseesssss s ssssssssessssesssees 386



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Delineasi KaWasan GEOPAIK ........ccc.wwuruuriuureeuuneeeneeereeeseesssessssecssse st esssessssesssse s ssesssssssssecsssessnnes 7
Gambar 1.2 Batas Administrasi Desa di Kawasan Geopark DI€Ng ......ccccovceeeoneeenecennecrnneinseeseeessecesneeeneees 7
Gambar 1.3 Fisiografi Orogenik SErayU ... ssseess s esssessssssssesssssssessssssssssssssssssssssees 8
Gambar 1.4 Konstelasi Kawasan Geopark DIBNG.......coc.oeurreereenreereiesneessseesssesssssessssesssssssssesssssssssssssssssssens 10
Gambar 1.5 Peta Kelerengan dan TOPOGIafi........c s iseesssecsssessssessssessssssssscssnesens 13
Gambar 1.6 Peta Geologi Sebagian Wilayah Banjarnegara—Wonosobo........cc..cceneoeoneenneecnncecnneennenens 15
Gambar 1.7 Peta Geomorfologi Lapangan DIeNg .........ccceieeeeeeneeeseeeseiesssessssseesssssssssssssssssssssssssssssssens 16
Gambar 1.8 Citra Satelit Kompleks Gunung Berapi Dieng dan Sekitarnya..........cocccoevoreeoneenneecoscenneeonenens 18
Gambar 1.9 Suksesi Bangunan Vulkanik di Dalam Kompleks Gunung Berapi Dieng.........cccccoeceoneeennecen. 19
Gambar 1.10 Penampang Melintang dari MG-1, 2, 3, dan 4 ... esssssseeens 20
Gambar 1.11 Peta Geologi Kompleks GUnung Berapi DI€Ng ........ccvceeumeeemeeemeeeieceenecinecesecesseesesseessecens 22
Gambar 1.12 Potensi Air Tanah CAT WONOSODO.........occiieeeerseeieeineeesseesssesssesesssesosesissesssessssessnsssssesens 24
Gambar 1.13 Kondisi Hidrologi Dataran Tinggi DI€NG.........coveeeeermreeneeeneeeene e eseeeseessssessssessssssssssssssssens 25
Gambar 1.14 Peta JENIS TaN@N ...t eeas st esese e et bt e 27
Gambar 1.15 Lama Penyinaran Matahari Kawasan Dieng Tahun 2022 ...........ccoceneenecneenneenseenneceonecens 30
Gambar 1.16 Curah Hujan Tahunan Tahun 2023 ... esseessessessssssssessssssssesssssssessssssens 31
GamMDBAr 1.17 Peta CUIAN HUJAN ...ttt sesseess st ss s ses b e et 32
Gambar 1.18 Peta KRB ErUPSi GUNUNG AP ccucuuiiecirereereeeieeemeeesseeeseeesseessseessseessse s ssssesssesssssesssesssessnssssnsssssecess 33
Gambar 1.19 Peta KRB Erupsi GEMPA BUMi......c.uiiiriieerneis i sssssssssssisssssssss s ssssssssssnssssnssenss 34
Gambar 1.20 Rumus Perhitungan Ketersediaan Air dari LIMPasan..........cccoeeeeneeenneenneeesnsesseesssseseeens 38
Gambar 1.271 Daftar KOEfiSieN LIMPaSaN........ccceeuereeeemeeemeeeseeesseeesseessseesssessssessss e ssssesssessssessssesssssssesssessns 38
Gambar 1.22 Rumus Perhitungan KebUtUNaN Al ... eeseesseiseesssessssessseessseesssessseees 40
Gambar 1.23 Peta Kepemilikan Lahan Geopark DIENG ........ccecerreeenreeneeeneeeseiesssssesssssssssssssssssssssssssssesens 44
Gambar 1.24 Graik Kepemilikan Lahan berdasarkan Tipe Hak ... 45
Gambar 1.25 FESTIVal MEIAada...........cocuucvucriineieie i ssisse s sesseessases s ssssesssssesssssessssnessssneses 75
Gambar 1.26 DieNg CUUIE FESTIVAL ...ttt esssessse st sss e s essee 75
Gambar 1.27 Camping Komunitas Pecinta Alam...........o e eseessssssesssssssssssssessssssssssseeens 76
Gambar 1.28 Tradisi BArTan ........c.ocicrieiecineeciscesiseesseseessesesssnsessisssssesseesesses s sssssessssssesssessssessssneses 76
Gambar 1.29 Tari TOPENG LENGGET ...t eeesseeasssesssesss et esssesss s ssss st s ss s ssss s sasnsens 77
Gambar 1.30 Tari ANGQUK DIENG .. vuueeeeeeerseeeeeeeireectseeeieeiese st ees et sessse s s e s ess st sseecens 78
Gambar 1.31 Ruwatan Rambut GIMDal ...t csssee e seeens 78
Gambar 1.32 SENI MaIN ADIT ...ttt sttt st st ss s sssssss s sss e ss e st s s snssanss 79
GamMbar 1.33 DIeNG Trail RUN ...ttt eessseeessess et seesss s et st s 79
Gambar 1.34 Dieng OrieNtEErING RACE ......vvuuireeceeecierieeeieeeeeeeseesseeseesssee e s st ess s e s seeens 80
Gambar 1.35 Tradisi AMBENG di DESA TIENG....curuureerreerieeeeeeeeeeeeeeeeseeesssessse st et sessse s sssessssss s snssssssens 81
Gambar 1.36 Dokumentasi Pelatihan Terkait GEOPark DIi€Ng ... eseeeeseeessseens 83
Gambar 1.37 Dokumentasi Kegiatan Lain untuk Mengenalkan Geopark kepada Masyarakat............. 86
Gambar 1.38 Dokumentasi Kegiatan Lain untuk Mengenalkan Geopark kepada Masyarakat............. 86
Gambar 1.39 Contoh Soal dari Kurikulum Muatan Lokal Terkait dengan Geopark..........ccoecoereeeneeennecen. 88



Gambar 1.40 Hanik Humaida (Badan Geologi) menjelaskan tentang geokimia Gunung Dieng (a) dan

peserta geotrek di Kawah SIKadang (D) .....cceceeeeereeeeeeireeireeieeeineceseetcetseessseessse s s ssssessse e sssesssnessssecens 90
Gambar 1.41 Peserta Cities on Volcanoes Field Trip ke Dataran Tinggi Dieng (a) dan Agung Harijoko
(UGM) sedang menjelaskan tentang Kawah Sikidang (D) .........cocorverrrenreeeneeenneieeeie e seseeens 91
Gambar 1.42 Sejarah Aktivitas Riwayat Bencana di Dataran Tinggi Dieng 1450-2017......cecoveennecennecen. 92
Gambar 1.43 Peta Sebaran Kawah di Kawasan DI€Ng ........c.oeeeneemneeemneemeesseinsecesseseseesssessssesssssssssssseeens 92
Gambar 1.44 Peta Resiko Bencana GUNUNG APi di DI€NG ... seeesseeesseesssesssse s ssssseeens 93
Gambar 1.45 Peta Jalur Evakuasi dan Titik Kumpul Desa Dieng Kulon ... 94
Gambar 1.46 Simbol Jalur Evakuasi dan Titik KUMPUL..........ccccoiimierierneeese e ssessesnsinens 95
Gambar 1.47 Simbol jalur evakuasi di lokasi strategis jalan utama (kiri), Simbol jalur evakuasi di depan
tempat wisata (tengah), Simbol jalur evakuasi di kawasan rawan bencana gas beracun (kanan)......96
Gambar 1.48 Rambu-rambu di lokasi Kawah Timbang dan Sinila...........ocvenecneennecneenseenecenecens 96
Gambar 1.49 Rambu-Rambu di [0kasi KQWah SIlEFi ... ssssssssssssssenns 96
Gambar 1.50 Pemantauan Berkala Kawah Sileri 0leh BPBD...........ccccomminminiennrinsinsissessssssssesssessssssssnes 97
Gambar 1.51 Koordinasi Kesiapsiagaan Puskesmas Batur 1 dan 2 ... 97
Gambar 1.52 Stasiun Pemantau Suhu Pemantauan Kawah Sileri dan Kawah Timbang........ccccceve.... 97
Gambar 1.53 Penyampaian Informasi terkait Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Gempa Bumi,
Tanah Longsor, dan Angin Kencang melalui Siaran Radio ..........coocorunereernrionerenneeesesseeseseeseeeseseseeessseone 98
Gambar 1.54 Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi Rawan Bencana Kabupaten Banjarnegara
i KECAMALAN PEJAWAIAN...... ettt sttt s st et b s e et 99
Gambar 1.55 Petugas Pos Pengamatan Gunung Api Dieng sosialisasi mitigasi bencana di SD sekitar
GUNUNG APT DIENG oottt ees e ess s e b ekt b bt 99
Gambar 1.56 Sosialisasi Satuan Pendidikan Aman Bencana di SMPN 2 Wanayasa.......c.cccoecoveeennecenneeen. 99
Gambar 1.57 Sosialisasi, Komunikasi, Informasi, & Edukasi Penanggulangan Bencana bagi
Masyarakat i WaN@YASA .ottt st st 99
Gambar 1.58 Pembentukan dan Pelatihan Desa Tangguh Bencana (Destana) Desa Darmyasa, Kec.
PJBWATAN ..ottt ettt bt es e e e s e s b e b et eb s 100
Gambar 1.59 Pelatihan Tanggap Darurat Bencana Kawasan Dieng bagi Masyarakat Setempat .... 100
Gambar 1.60 Pelatihan Emergency Community H2S Drill di PT. Geodipa Energi Dieng ......c..cccoecc..... 100
Gambar 1.61 Pemasangan Alat Peringatan Dini Gerakan Tanah Sebagai Upaya Mitigasi Tanah
LONGSON ettt ettt e s s s et e 101
Gambar 1.62 Peta Sebaran Sarana PENAidiKan ...........cc.oinrinnienrininsinsnsiessississ e ssssssssssssnees 102

Gambar 1.63 Grafik Perbandingan Rata-Rata Persentase Kontribusi Lapangan Usaha pada PDRB
ADHB Kabupaten Banjarnegara Tahun 2018-2022 dengan Rata-Rata pada Tahun yang Sama di
Provinsi JAWa TENGAN ...ttt et sttt bt 110
Gambar 1.64 Grafik Perbandingan Rata-Rata Persentase Kontribusi Lapangan Usaha pada PDRB
ADHB Kabupaten Wonosobo Tahun 2018-2022 dengan Rata-Rata pada Tahun yang Sama di Provinsi
JAWA TENGAN ottt st s s8Rt 110
Gambar 1.65 Grafik Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Wonosobo,
dan Provinsi Jawa Tengah Tahun 20T8-2022 ...........ourreeneeeneierneeesseesseseseessssssssssssessssssssssssssssssssssesssssssanees 115
Gambar 1.66 Grafik Perbandingan Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Tiap Lapangan Usaha pada

Xi



Gambar 1.67 Peta Prasarana Jalan dan Sarana Transportasi UmMUM ... 132

Gambar 1.68 Peta Titik Sampel KONiSi JAlaN ...t csseesssesssesessessseees 134
Gambar 1.69 Sampel Kondisi Masuk Menuju Kawasan Geopark Dieng .......ccccoucmeemeeneeonecernecenecenenes 134
Gambar 1.70 Sampel Kondisi Jalan LOKal..........oieiinesesiesss s issssssssssssssssssssssssnses 135
Gambar 1.71 Sampel Kondisi Jalan KOIEKEO ...t csss et seesssesssssessees 135
Gambar 1.72 Sampel Kondisi Jalan LOKal ...t ssesssssessesssssssnees 136
Gambar 1.73 Peta Sarana Prasarana TeleKOmMUNIKASI ... sessessssesesnnee 137
Gambar 1.74 Peta Pelayanan Telekomunikasi Provider TelKOmSel.......ccoocorioronrennecnneennrineeisee e 138
Gambar 1.75 Peta Pelayanan Telekomunikasi Provider XL..........coooeenrensienneeneeeneeessece e esseessesssssssaees 138
Gambar 1.76 Peta Pelayanan Telekomunikasi Provider INdoSat.........coocreneenmrenneennienne e 139
Gambar 1.77 Peta Pelayanan Telekomunikasi Provider Smarfren ... 139
Gambar 1.78 Peta Sampel Pelayanan Telekomunikasi Provider XL.....ccccccooecmneeneenecnneceneennecneeeennes 140
Gambar 1.79 Peta Sarana dan Prasarana SUMbDEr Daya Air .........ccoeeeecnneeenneeeeesnecenseesssessseesssessseses 141
Gambar 1.80 Telaga Merdada yang Mengering Akibat Penyedotan dengan Pipa dan Pompa........ 142
Gambar 1.81 Sarana dan Prasarana Evakuasi BENCANA ........ccccveeeneeimeeine et seeesseessseesseees 143
Gambar 1.82 Peta Sarana dan Prasarana ENergi ...t ssess s sssssesssssssssssesssnses 147
Gambar 1.83 Peta Sarana Persampanan............. s sisssssessesssssssesssssssssssessasnses 148
Gambar 1.84 Peta Sebaran Sarana Pengisian Bahan Bakar Kendaraan..........cococcoeecnecnneenneeonneennecennnes 149
Gambar 1.85 Peta Sebaran Sarana Perekonomian ...........cmerrieceineceeeseessneseieesssenessssnesssssesesnnns 150
Gambar 1.86 Peta Sebaran Sarana Perbankan ... sesssessssesesnnes 151
Gambar 1.87 Peta Sebaran Sarana KeSENAtan.........c..ccriionrinninrinsiinsiss s sssssssssssssssssssssnsssnees 152
Gambar 1.88 Peta Sebaran Sarana Peribadatan ... seeessesseeees 153
Gambar 1.89 Peta Sebaran Sarana Ruang Terbuka Hijau PUBIIK. ..o 154
Gambar 1.90 Geodiversity di Kawasan Geopark DIENG ........c.eeeeneinecneeeeineesssecsseesseessssssssessseses 156
Gambar 1.91 Biodiversity di Kawasan Geopark DIENG ........cccueeeumneceneesseeeesssesssessseesssesssessssssssees 156
GaMDBAr 1.92 TEIAGA WAINA ...ttt ees st ss e esssesss st ettt ss s 157
Gambar 1.93 NGESONG WONOSODO ...t eeesessse sttt ssss s sssessssess s ssssssssessssessssesssnnes 157
Gambar 1.94 Paralayang Bukit Kekeb (Desa LeNGKONG) .....vuuereerreenneereiene et seesssesessssnenes 158
GamMDBAr 1.95 TElAGA DIINGO. .. et eseess et esssessssessss st st s sss st e ssesssesst s s eees 158
Gambar 1.96 Pendakian GUNUNG Prau Via DIENG ... cissesisseeesse s ssssss s sessssssssssssenes 159
Gambar 1.97 Arboretum Taman Rekreasi Kalianget ... ssecsssessseeessessaeees 159
Gambar 1.98 DOMDa WONOSODO...........iirieeiiriie st ssssssssssss s s ssssssss s sssssssssssssssssssssnsssnses 160
GamMbAr 1.99 DOMDA BATUF ......cvuriieerieeieereieeise ittt sssaess st s ssssssssssssssss s ssss s ssssssssssensssessassssnssssssnssnses 160
Gambar 1.100 Cagar Budaya Kompleks Candi AfJUNA ... iseesseessseessseesssessssesssessseees 161
Gambar 1.1071 Cagar Budaya Candi BiMa..........coccuiieereeeecene e eessesssesmsessssssessssesssessssssssssssnees 161
Gambar 1.102 Cagar Budaya Candi GatOtKata .........co.coiverreereeereeeieereie et essseessesss s ssssssenes 162
Gambar 1.103 Situs ONANO BUANO ........c.uviireciecereciiceiceiiecssesesis s ssssses s s s s sssssesssssssssanes 162
Gambar 1.104 RUMAN KNS TIENG ....curirieeeerireeetreeeieeeeeeeseeeseeseeess e ssse st ssss s essse st sss st s s essssnsssenes 163
GAMDATr 1.105 LESUNG IMEBNJET..ooieriereeeeeie ettt seeesseesssessessssesssse st s e sss e st e et sssss st sesss s sssnsssnees 163
Gambar 1.106 Kawasan Permukiman Desa KEDreNgan ... ceseeessessssssssessannes 164
Gambar 1.107 Cukur Ruwatan Rambut GIMDal ... sessssssesssssnnes 165
Gambar 1.108 Tari TOPENG LENGGET ... cereereeeereeeeees s eeeseessssessse st sssessssesssesssssssssssssssssssssssssessssasssnees 165



Gambar 1.109 Destinasi Menarik Lainnya di Kawasan Geopark DIeNg...........ccewoenmrenmrenneeeneeennerenneeennees 166

Gambar 1.110 Peta Sebaran Jasa Transportasi dan Perjalanan Wisata...........cooecooveeoeeonecnnecenneennecenecinnes 167
Gambar 1.111 Peta Sebaran Jasa Makan dan MiNUM ... sssecsssesssesseees 168
Gambar 1.112 Peta Sebaran Jasa Akomodasi PENGINAPAN ... seesseess s 169
Gambar 1.113 Pintu Masuk Bandara di sekitar Kawasan Geopark Di€Ng.....cccouecmeenmecneernecenecennecennes 170
Gambar 1.114 Grafik Kunjungan Wisatawan Jawa Tengah ........ccconneencnneennecesseesseeessecesseeeseees 171
Gambar 1.115 Grafik Kunjungan Wisatawan Kabupaten Banjarnegara dan Wonosobo................... 171
Gambar 1.116 Wisatawan di Destinasi Unggulan Dataran Tinggi Dieng Tahun 2022..........ccccccoovveun... 173
Gambar 1.117 Pasar Eksisting, Branding Eksisting dan Promosi Pariwisata Dieng ..o 173
Gambar 1.118 Penyelenggaraan Event Budaya dan Olahraga di Dataran Tinggi Dieng ......c.cooeceuu... 174
Gambar 1.119 Pemangku Kepentingan yang Ada di Dataran Tinggi Di€Ng .....ccccooevveenneeonneenecernecennes 176
Gambar 2.1 Peta Rencana Pola Ruang Tahun 2023-2043 Kabupaten Banjarnegara........ccccooecenecunecee 182
Gambar 2.2 Peta Rencana Pola Ruang Tahun 2023-2043 Kabupaten Wonosobo............ccccuceceneee 190
Gambar 2.3 Skema Skenario Mengefektifkan Pelaku Pasar..........oencnecnecnesseeseeesseeeees 214
Gambar 2.4 Skema Skenario Pengembangan Pertanian Terpadu........coceeeenneinnecensecenneeneeeseeieenes 215
Gambar 2.5 Skema Skenario Pengembangan Usaha Off Farm.......c..ccoccnnmreonenneesnscsnee s 215
Gambar 2.6 Penanggung Jawab pada Badan Pengelola Geopark Plato Dieng.........cccccoveenrennrernerene 216
Gambar 2.7 Peta SEDAran GEOSITES .........owwurrimerrieceineciieereisseesmsessisessesesimssesssssesssssessssessssessmssesssssssssssesenes 220
GAMDAT 2.8 TEIAGA IMENJET ..ottt ees et se e ess et s sb sttt ss s 221
Gambar 2.9 Kondisi Jalan Utama Menuju Geosite Telaga Menjer ... ecnneoneeenneeenseeseeeesesens 222
Gambar 2.10 Daya Tarik Telaga MENJEI ... eeseessseeesse e essse s sssss st sssseessesssssssssesseses 222
Gambar 2.11 Kondisi Amenitas Di Sekitar Telaga MenJer........ineeneceenseneeesseeeseeeseeessssiseesseees 223
Gambar 2.12 Kondisi Batuan Telaga MENJEr ... esseeeseeseeisseeesse s sssesssssseessssssssesssesssnes 224
GaAMDATr 2.13 CUIUG STKAMM . coorieiite ettt eess st bt bbbttt 225
Gambar 2.14 Kondisi Jalan Utama Menuju Geosite Curug SiKarim.........cocccvceeeneeoneeenneenecsnsecesseeesecsnees 226
Gambar 2.15 Daya Tarik CUIUG SIKAIIM ... ceese s seeesesssse st sssessse s sssssssssess s sssesssnes 226
Gambar 2.16 Kondisi Amenitas Di Sekitar Curug SiKarim ..o essesssesssseeessesenn. 227
Gambar 2.17 Kondisi Batuan Kompleks Sidede-SiKarim ... sssssessannes 228
GamMbar 2.18 Telaga CEDONG ...ttt seees et ee st sss s ess b st e s st 229
Gambar 2.19 Kondisi Jalan Utama dan Jalan Menuju Geosite Telaga Cebong ........ceoveeonreeneeernncene 229
Gambar 2.20 Daya Tarik Telaga CebONG ...ttt ss s s sssssessnees 230
Gambar 2.21 Kondisi Amenitas Di Sekitar Telaga CebOoNg ..o rseseeeeseeessecesse e 231
Gambar 2.22 Kondisi Batuan Telaga CeboNG ... esssess st ssssssessssesssenes 232
Gambar 2.23 Kerucut VUIKANTK STKUNIE .......occeeeeiereeciesece et esse s cssesiseessseessse s esses st sssssessssesssncs 233
Gambar 2.24 Kondisi Jalan Utama dan Jalan Setapak Menuju Geosite Kerucut Vulkanik Sikunir.... 234
Gambar 2.25 Daya Tarik Kerucut VUIKanik SIKUNIT ..o ssssessssesssnssaenes 234
Gambar 2.26 Kondisi Amenitas Di Sekitar Kerucut Vulkanik SiKUNIF .........covececmcenecmnecrneceinecennee 235
Gambar 2.27 Kondisi Batuan Kerucut VUIKanik STKUNIT ... iessssesssseceeee 236
GAMDAT 2.28 GUNUNG SEIOJA ..ureuuiierrieereeseeiseeeseessseesss e ssseesssessssesssessssessssesssssssessssesssessssesssesssessssasssssssssssssnsssssssssees 237
Gambar 2.29 Kondisi Jalan Utama Menuju Geosite GUNUNG SErOJa.....ccovuuremrerererneeeseeensseessessssssssesssnnes 238
Gambar 2.30 Daya Tarik GUNUNG SEIOJa......c.uwueumreumreeeeeseeeseessseesse s isessseessessssessssesssesssssssssesssssssessssesssses 238
Gambar 2.31 Kondisi Amenitas Di Sekitar GUNUNG SEIOja ........ccruuruemreeeeeeeeeeeeseesesissseesssessessssessenssenes 239



Gambar 2.32 Lava GUNUNG Prambanan ........c.rrieereeeeeeeeseeese s st ssssessssssssss s sssssssssssssessssssssssssnnes 240

Gambar 2.33 Kondisi Jalan Utama Menuju Geosite Gunung Prambanan .........cccoecoecnecnecenecernecenenes 241
Gambar 2.34 Daya Tarik Lava GUNUNG Prambanan ... sseeseesssecsssess s ssesssssesseses 241
Gambar 2.35 Kondisi Amenitas Di Sekitar Lava GUnuNg Prambanan.........cc...coeeooeeeoeoneenneceneeeenseeenesennes 242
Gambar 2.36 Lava GUNUNG PaKUWQJa ... et case s sssss s ssssessesssssessnees 243
Gambar 2.37 Kondisi Jalan Utama Menuju Geosite Lava Gunung Pakuwaja .........ccccoeecmeeenneceneeeenecenes 243
Gambar 2.38 Daya Tarik Lava GUNUNG PaKUWAJE .........orveerrreereeereeeieaseesecese st ssssssssssssssssssssessssessnses 244
Gambar 2.39 Kondisi Amenitas di Sekitar Lava GUnUNg Pakuwaja .......ccocccovvenmreoneeennecennecenesiseeiseseseeeeenes 244
Gambar 2.40 Kondisi Batuan Lava GUNUNG PakUWaJa.........coewueereuruenneeeeieenesineeseessssissessssessssss st sssessenes 245
Gambar 2.41 Telaga Warna (Telogo Warno/Telogo Pengilon)..........ceonreneonniennscnneceseeeeseeiseseenes 246
Gambar 2.42 Kondisi Jalan Utama dan Area Parkir Geosite Telaga Warna (Telogo Warno/Telogo
PENGIION) ..ottt s st et 8 e et 247
Gambar 2.43 Daya Tarik Telaga Warna (Telogo Warno/Telogo Pengilon) .......cccmcmeceneceneceenecenees 248
Gambar 2.44 Kondisi Amenitas Di Sekitar Telaga Warna (Telogo Warno/Telogo Pengilon)............. 248
GamMbBar 2.45 TUK BiM@a LUKAF ...ttt seeess et et ass et st s e enen 250
Gambar 2.46 Kondisi Jalan Utama dan Jalan Setapak Menuju Geosite Tuk Bima Lukar..........cc......... 251
Gambar 2.47 Daya Tarik TUK BiMa LUK ..ot ise sttt ssessssnsssnnes 251
Gambar 2.48 Kondisi Amenitas DI Sekitar Tuk Bima LUKAF ..o 252
Gambar 2.49 Kerucut VUIKaNIK BiSMa........cccucriciriieceieeceiecsineceissesssiseessssessssneesssessissesssenesssenssssnessssnes 253
Gambar 2.50 Kondisi Jalan Utama dan Jalan Setapak Menuju Geosite Kerucut Vulkanik Bisma ..... 254
Gambar 2.51 Daya Tarik Kerucut VUIKanik BiSMa ... cssecssecsssessssessssessenes 255
Gambar 2.52 Kondisi Amenitas Di Sekitar Kerucut Vulkanik BiSma ......cccccoveceeonecnnecnneneeenecinecinens 255
Gambar 2.53 KaWah SIKIGANG ... sesseesse s s esssesse ettt sesssesssenes 256
Gambar 2.54 Kondisi Jalan Utama dan Jalan Menuju Geosite Kawah Sikidang ........c.ccoeecoveeeneceonecees 257
Gambar 2.55 Daya Tarik Kawah SiKidang ... ciseessse e ssessssses st s sosesssssssseses 258
Gambar 2.56 Biodiversity Kawah SiKidang ..o sesssesssses st sessssssesssesssanees 258
Gambar 2.57 Kondisi Fasilitas Kawah SiKidang ..ot ssssssssssssessssesssnnes 259
Gambar 2.58 Kondisi Amenitas Di Sekitar Kawah Sikidang.........coocooernrennrecnneenneonec e 259
Gambar 2.59 Kondisi Infrastruktur Lainnya Kawah Sikidang ...........ccecoeenrnneconeennsonnesnese e 260
Gambar 2.60 Kondisi Batuan Kawah SiKidang ... ssseesse s ssssss s ses 260
Gambar 2.61 GUNUNG PANGONAN .......viurieeireeireeieneeieeeeseeesseesssesssseessse e s essseassecsssssssss st e ssssssssssssessssesssses 261
Gambar 2.62 Kondisi Akses Jalan Utama dan Area Parkir Gunung Pangonan ...........ccoecvecnecenneceneees 262
Gambar 2.63 Daya Tarik GUNUNG PaNgON@N ... essseissecssseesssesssesssseessssssssssssssssessseses 262
Gambar 2.64 Biodiversity GUNUNG PANGON@N........cieeereeemeeiseiesseeseeiseesseesssessssesssessssesssssssssssssssssessseses 263
Gambar 2.65 Kondisi Fasilitas GUNUNG PANGONGN ...t cisecsseessesssesissess s ssssssssessessseees 263
Gambar 2.66 Kondisi Amenitas Di Sekitar GUNUNG PaNgONan ........cc..coocneereemeeennsiineeesneeessseeseesssessssessenes 264
Gambar 2.67 Kondisi Batuan GUNUNG PaNgON@N..........oveueeereeereeeesesseesseesss e ssssssse s ssssssssssssssssnnns 265
Gambar 2.68 Telaga MEIAAE ..ottt sssseessse st ss e s et 265
Gambar 2.69 Kondisi Jalan Utama dan Jalan Menuju Geosite Telaga Merdada........cocooeeonnreenerenecennnee 266
Gambar 2.70 Daya Tarik Telaga Merdada ...t esseessssssesssess e ssssesssssssessssessanees 267
Gambar 2.71 Biodiversity Telaga Merdada...........ccveeneeeneeenee st ssssesssessssesssessseses 267
Gambar 2.72 Kondisi Fasilitas Telaga Merdada ... seeseeesses s sesssesssesssssssssssanees 268



Gambar 2.73 Kondisi Amenitas Di Sekitar Telaga Merdada.........cc.cooverreoneenneenseecseeese s 268

Gambar 2.74 Kondisi Infrastruktur Lainnya Telaga Merdada...........coccoeeenecnneeneeonscnnecnsecneeeeseeessseinnees 268
Gambar 2.75 Kondisi Batuan Telaga Merdada...........ceeeneeeneeene e seesssessesssessseesssessssesssessssees 269
GAMDAT 2.76 CUMUG SITAWE w.oortereeeee ettt et ss st sesseesss s e ss st et 270
Gambar 2.77 Kondisi Jalan Utama dan Jalan Setapak Menuju Geosite Curug Sirawe.........cccoccoeevennece 270
Gambar 2.78 Daya Tarik WISata CUIUQG SITQWE ........c.vcucueeeeeeereeemeeseseeseessseesssesssessssessnsssssessssssssssssesssncs 271
Gambar 2.79 Kondisi Amenitas Di Sekitar CUrUg SIFAWE .........oowrreereereeeneeieeeesesssssessss e sssssssssessssssssessaenes 272
Gambar 2.80 Kondisi Batuan CUIUQG SIFAWE............wveuieereereeeeeeeseeesesssseesssessssssssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssenes 272
Gambar 2.81 Sektor Graben Pager KANAaNG ... eese s ssssss s sssssssssssssssnssnses 273
Gambar 2.82 Kondisi Jalan Utama dan Jalan Setapak Menuju Geosite Sektor Graben Pager Kandang
................................................................................................................................................................................................ 274
Gambar 2.83 Daya Tarik Sektor Graban Pager Kandang............cecereeeenecenecinecenensecseeiseeessecessesene. 274
Gambar 2.84 Kondisi Amenitas Di Sekitar Sektor Graben Pager Kandang ........c.ccceecvecneenneennecenecennnes 275
GaAMDAC 2.85 KAWAN SHEI.....eieeiierieiee ettt sttt esss e bbb st sb sttt nnes 276
Gambar 2.86 Kondisi Jalan Utama dan Jalan Setapak Menuju Geosite Kawah Sllefi........cccooevvnecenecee 276
Gambar 2.87 Kondisi Fasilitas Gardu Pandang Kawah SHEr ... 277
Gambar 2.88 Kondisi Amenitas Di Sekitar KaWah Sileri..........cc.couneunecrinecrineerineernecneeeesesesessseeesenne 278
Gambar 2.89 Kondisi Batuan KaWah ST ..........ccierieciminneneesiseinieessiscsssese s sessesseneessesssssssesssnes 278
GamMDBAr 2.90 GUNUNG NAGASAI.....cruurreerrrierereeeeeeeseeiseessseesseessssesssessssesssse s st esssessssesssssssssssssssssssssssssssessssssssecs 279
Gambar 2.91 Kondisi Jalan Utama Menuju Geosite GUNUNG Nagasari......cco..couwrerreermeeenneeenneeseeeeneeennes 279
Gambar 2.92 Daya Tarik GUNUNG NAGQASAI ...c.cruumreumremneereeeeeeesseessseessesssssiseessseessssssssesssssssessssssssesssssssessssees 280
Gambar 2.93 Kondisi Amenitas Di Sekitar GUNUNG Nagasari......c.c.ewueueeemecumeeenneinneeneeesseeesseesssessseesnees 280
Gambar 2.94 Kawah CandradimUKA ... ssesssssssssssssssssssssssssssnssssssssssssssssssssssssses 281
Gambar 2.95 Kondisi Jalan Utama dan Area Parkir Kawah Candradimuka ........ccccovecnecnecnecenecenecnenes 282
Gambar 2.96 Atraksi Kompleks Kawah Candradimuka ... seeesecesecsseeseenes 282
Gambar 2.97 Biodiversity Kawah Candradimuka...........c...coecreeerreeneeenneineeieeeesseseseessssssssses s essssssessssssssnees 283
Gambar 2.98 Kondisi Fasilitas Kompleks Kawah Candradimuka............cocererineinrcnnreninensseiesiessennes 283
Gambar 2.99 Kondisi Amenitas Di Sekitar Kompleks Kawah Candradimuka .........ccccoecveevniveresrnnrnnns 284
Gambar 2.100 Kondisi Infrastruktur Lainnya Kompleks Kawah Candradimuka.........ccocccoeveneeonnrernnrennnee 284
Gambar 2.101 Kondisi Batuan Kawah Candradimuka .............cccoucemercrineccinecesneesseneseseneessssesennne 285
Gambar 2.102 Telaga DINGO ...t ieseeeseeeseeeaseesssessssesssse st ess e sssse s sses s s ssssesessssesssnecs 285
Gambar 2.103 Kondisi Jalan Utama dan Jalan Menuju Geosite Telaga Dringo........ccooccveeneeenneceenecennees 286
Gambar 2.104 Atraksi Telaga DINGO ....occcueeeueeieiineeemeeeseeeseeesssessse e ssssssseessssessse s ssessssscsssesssssssesssees 286
Gambar 2.105 Biodiversity Di Telaga DIiNgO ..o eiseesssesssessesssssesssssssssssssssssssssees 287
Gambar 2.106 Kondisi Fasilitas Di Telaga DIiNGO.........owwweeeeemeuieceieiimeciseesssesseessseessssessssessesssssssesesseses 287
Gambar 2.107 Kondisi Amenitas Di Sekitar Telaga DriNgO .....c..couureenrieneennreerneesesiseeisneee e sseesessssssenees 288
Gambar 2.108 Kondisi Infrastruktur Lainnya Telaga DINQO ... eeseeesseeeseesssesssssesaenes 288
Gambar 2.109 Kondisi Batuan Singkapan dan Batuan Vulkanik Telaga Dringo........cccccovonerennrcerereene 289
Gambar 2.710 KQWah SiNila ... neeeeessee s sssseessssessnesesssssesssssesssssesssnesssssesssssesssssssesense 289
Gambar 2.111 Kondisi Jalan Utama Menuju Geosite Kawah Sinila ... 290
Gambar 2.112 Papan Peringatan dan Prasasti Tragedi Sinila 1979.......ccooecmnnennecnecnnecneeeesecenecienes 290
Gambar 2.113 Kondisi Amenitas Di Sekitar Kawah Sinila............ccccorrcncrnrneineceneceeseeceees 291



GAMDAr 21714 SUMUE JAIATUN@ ettt eeeeeee et see s seae e e se s ese s sssseasse s saeaseaseseasesans 291

Gambar 2.115 Kondisi Jalan Utama dan Jalan Menuju Geosite Sumur Jalatunda........cccoeeconeeenecece 292
Gambar 2.116 Atraksi Lokasi Batu Lempar SUmur Jalatunda ... 293
Gambar 2.117 Biodiversity SUMUF JAlatUNGa ...ttt st enes 293
Gambar 2.118 Kondisi Fasilitas SUMUF JaAlatunda ..ot csssecs st sssesseees 294
Gambar 2.119 Kondisi Amenitas Di Sekitar SUMUr Jalatunda ... 294
Gambar 2.120 Kondisi Infrastruktur Lainnya Sumur Jalatunda ..., 294
Gambar 2.121 Kondisi Batuan Sumur Jalatunda............cceerciciecessscesmessecsmesesesssesssssssesenne 295
Gambar 2.122 KaWah TiMDaNG ...t seeseesese et ssss s esss st et ss s ssesss s ssssnsssnees 295
Gambar 2.123 Kondisi Jalan Utama dan Jalan Setapak Menuju Geosite Kawah Timbang.................. 296
Gambar 2.124 Papan Peringatan Kawah TiMmbang ...t esssssessannes 297
Gambar 2.125 Kondisi Fasilitas Gardu Pos Pengamatan Kawah Timbang........cccoecoecmennecneenecenecennes 297
Gambar 2.126 Kondisi Amenitas Di Sekitar Kawah Timbang.........ccoecveeneneeonecnececne e 298
GAMDAr 2.127 CUINUG MEIAWU.....cceete ettt ees s et seessssessse s css ettt et eees 298
Gambar 2.128 Kondisi Jalan Desa dan Jalan Setapak Menuju Geosite Curug Merawu...........cccoecceuu... 299
Gambar 2.129 Daya Tarik KOmpleks CUrUG MEIaWU ..........cc.oveereeneienneeensienesieeesssesssssesssesssssssssssssessssssssssssnnes 299
Gambar 2.130 Kondisi Fasilitas CUrUG MEIAWU.........cocciuereeereeerreese e ssseesssessessssssssssssssss s sssssssesssnees 300
Gambar 2.131 Kondisi Infrastruktur Lainnya CUrug MErawU.........c.oocuereereeeneeeneeesneeinseeseeesseeessessssssssnsssenes 300
Gambar 2.132 Kondisi Batuan CUrUg MEIaWU ...........cccovceeeeeeeeeeeeneeeseesessseeessesssssssssssssssssssssssssssssssssenssnnes 301
Gambar 3.1 Skema Proses PENYUSUNGN RENCANG.........onrwureemreeeeeseiesneesseeseeissesssseessssssss s sssssssssssssssnsssenes 309
Gambar 3.2 SKEMA PEMDIBYAAN ...t eeesecesseessse et csss s essse st e sseees 320
Gambar 3.3 Visibiitas GEOPAIrK DIBNG .....cccovcueueeeeineeeeneeeseeeie s seessse s et csssesessesssssssssssess e ssssssssssseessnecs 324
Gambar 3.4 Tampilan Website, Aplikasi Tour Guide dan Media Sosial Geopark Dieng..........cccooecuuu... 325
GamMDAr 3.5 CONLON SIGNAGE ...ttt ss s s s sttt 326
Gambar 3.6 Branding Geopark Dieng (Bagian 1) ... cssseeiseessse s sssesssscsssessnees 326
Gambar 3.7 Branding Geopark Dieng (BAgIan 2) .........ccovureereeeneeeneeieisseessessseesssssssesssssssssessssssssssssssnes 327
Gambar 3.8 Kolaborasi Stakeholder Pengembangan Kawasan Geopark Dieng ........ccccoeeveennreeneeenn 330
Gambar 3.9 Skema Pemberdayaan Masyarakat ... sessse s sssssssssssesenns 332
Gambar 3.10 Pengembangan Pola Perjalanan Geotrail Kelompok Pertama Dataran Tinggi Dieng 334
Gambar 3.11 Lima Usulan Geotrail KElompok Pertama.........ennsieeeesessssessssssessssssssssssssonees 335
Gambar 3.12 Detail Geotrial Kelompok Pertama (RUte TimMUE) ......c..covorrenrinrenrenieeesisesiseseesesesiesesssennees 337
Gambar 3.13 Detail Geotrail Kelompok Pertama (Rute Timur-Timur Laut).......c.ccecoevveernrerrirnecnniennrnees 339
Gambar 3.14 Detail Geotrail Kelompok Pertama (Rute Timur-Tenggara) ........coecoeeeneceseeeeseeesnecerenes 341
Gambar 3.15 Detail Geotrail Kelompok Pertama (Rute Barat Laut) .......cccoeoervererennennerneennireeneeesnneees 343
Gambar 3.16 Detail Geotrail Kelompok Pertama (Rute Barat) ..........ccccouceermenmreernnennrnnsnneisiesessssessseneees 345
Gambar 3.17 Tiga USUlan GEOLIQ| ...t sssse st ess et ss st essssnsssees 346
Gambar 3.18 Detail Geotrail Kelompok Kedua (Rute Timur-Timur Laut) ......c..ccoceeeveeerrrnrrnrrnrnnrinnrinnnes 348
Gambar 3.19 Detail Geotrial Kelompok Kedua (RUE TIMUI) ... ieesiesssessssisesssssssssessennes 350
Gambar 3.20 Detail Geotrail Kelompok Kedua (RUte Barat) .........ccceereermnreeierisenssiesssnsississssssesssasnnes 352
Gambar 3.21 Peta Area Potensi Pengembangan Delineasi Kawasan Geopark Dieng..........ccooccovvuenne.. 354
Gambar 3.22 Struktur Organisasi Badan Pengelola Taman Bumi (Geopark) Dieng..........ccccouecneveennce 355
Gambar 5.1 Diagam Siklus Pe@mMBangUNQaN ... eesseissesssessssssssessssss s s ssssssssessssssssnees 395



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan
1.1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak warisan geologi dan juga warisan keanekaragaman hayati serta budaya
yang tersebar di seluruh wilayah nusantara yang berpotensi untuk dapat dikembangkan menjadi
geopark atau taman bumi berkelas internasional. Geopark atau taman bumi merupakan sebuah
wilayah geografi tunggal atau gabungan, yang memiliki Situs Warisan Geologi (Geosite) dan bentang
alam yang bernilai, terkait aspek Warisan Geologi (Geoheritage), Keragaman Geologi (Geodiversity),
Keanekaragaman Hayati (Biodiversity), dan Keragaman Budaya (Culture Diversity), serta dikelola
untuk keperluan konservasi, edukasi, dan pembangunan perekonomian masyarakat secara
berkelanjutan dengan keterlibatan aktif dari masyarakat dan Pemerintah Daerah, sehingga dapat
digunakan untuk menumbuhkan pemahaman dan kepedulian masyarakat terhadap bumi dan
lingkungan sekitarnya. Selain beberapa hal tersebut, pengembangan geopark juga merupakan salah
satu upaya dalam menjawab tantangan pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.

Dalam suatu kawasan geopark, terdapat pemanfaatan warisan geologi yang memiliki kaitannya
dengan warisan alam serta warisan budaya daerah setempat untuk dapat meningkatkan kesadaran
serta pemahaman mengenai permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat di sekitar kawasan
geopark, seperti pemakaian sumber daya alam secara berkelanjutan, pengurangan dampak
perubahan iklim, dan pengurangan risiko bencana alam. Keberadaan geopark juga dapat menjadi
wadah dalam memperkenalkan identitas daerah sekitar kawasan geopark yang dapat menumbuhkan
rasa bangga dan rasa memiliki bagi masyarakat setempat. Dengan adanya geopark yang memiliki
fungsi sebagai geowisata dan perlindungan terhadap sumber daya geologi, maka diharapkan
terciptanya kegiatan usaha lokal yang inovatif, membuka lapangan kerja, dan memfasilitasi pelatihan
berkualitas tinggi yang dapat merangsang pertumbuhan sumber-sumber pendapatan baru bagi
masyarakat sekitar. Untuk memberikan panduan strategis secara jangka panjang dalam
pengembangan suatu geopark, maka diperlukan adanya penyusunan Rencana Induk Geopark.

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024, ditetapkan
bahwa Indonesia ditargetkan memiliki 12 Geopark Global yang ditetapkan oleh The United Nations
Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO). Pengembangan geopark merupakan
salah satu instrumen dalam pembangunan daerah yang mengedepankan nilai-nilai keberlanjutan
serta upaya peningkatan ekonomi dengan cara menciptakan nilai tambah dari kekayaan alam dan
budaya utamanya untuk mensejahterakan masyarakat lokal dan melestarikan alam sekitar.
Penyusunan Rencana Induk Geopark juga merupakan suatu langkah penting dalam pengembangan
geopark untuk menciptakan panduan strategis jangka panjang. Latar belakang penyusunan Rencana
Induk Geopark juga melibatkan beberapa faktor yang dapat mendorong kebutuhan untuk
merumuskan arah dan prioritas dalam pengembangan geopark. Beberapa faktor tersebut di
antaranya seperti pengelolaan yang terpadu, peningkatan kepedulian lingkungan, pengelolaan
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wisata yang berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat, kerja sama dan pembiayaan, pengenalan nilai
budaya, pembangunan wilayah, serta pengenalan ilmiah dan edukasi.

Saat ini, penyusunan Rencana Induk Geopark atau Taman Bumi menjadi fokus Pemerintah Kabupaten
Banjarnegara dan Pemerintah Kabupaten Wonosobo. Kawasan Dataran Tinggi Dieng menjadi salah
satu kawasan yang memiliki potensi yang sesuai untuk dikembangkan menjadi geopark. Kawasan
Dataran Tinggi Dieng memiliki keunggulan dari segi geodiversity, biodiversity, serta culture diversity.
Pengembangan tersebut didukung dengan penetapan Kawasan Dieng sebagai Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional sehingga dalam pengembangannya menjadi perhatian berbagai pihak atau
stakeholder mulai dari skala daerah hingga nasional. Dalam pengembangan Geopark Dieng ini,
Pemerintah Kabupaten Banjarnegara dan Pemerintah Kabupaten Wonosobo didukung oleh
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah sehingga dapat bersinergi untuk mendukung pengembangan
geopark. Selain itu, Deputi Kemaritiman dan SDA Kementerian PPN/Bappenas selaku Ketua Komisi
Perencanaan Komite Nasional Geopark Indonesia (KNGI) berperan dalam mengawal proses
perencanaan hingga memberikan rekomendasi persetujuan substansi rencana induk dan
memfasilitasi proses penyusunan Rencana Induk Geopark Dieng agar dokumen yang disusun dapat
berkualitas, implementatif, sinkron dengan rencana pembangunan, dan dengan melalui proses
kolaboratif. Dalam mewujudkan Kawasan Dataran Tinggi Dieng untuk menjadi kawasan geopark,
maka diperlukan Rencana Induk Geopark Dieng yang nantinya dapat memberikan panduan bagi
seluruh pemangku kepentingan atau stakeholder dalam bersinergi dan berkolaborasi untuk
melaksanakan aksi-aksi guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melestarikan alam dan
budaya, serta pembangunan daerah Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo khususnya
daerah Kawasan Dataran Tinggi Dieng.

1.1.2 Maksud, Tujuan, & Sasaran

Maksud dari penyusunan Rencana Induk Geopark Dieng adalah sebagai dokumen panduan umum
yang menyeluruh secara jangka panjang dalam rangka penyusunan rencana pengembangan dan
pengelolaan Geopark Dieng bagi seluruh pemangku kepentingan dalam menyusun Rencana Induk
Geopark Dieng yang jelas, operasional, dan selaras dengan kebijakan nasional dan daerah. Adapun
penyusunan Rencana Induk Geopark Dieng bertujuan untuk:

1. memberikan panduan perlindungan terhadap situs geodiversity, biodiversity, dan cultural
diversity,

2. sebagai sarana penelitian, pendidikan, dan pengembangan ilmu pengetahuan terutama
terkait geopark,

3. menjadikan Geopark Dieng sebagai kawasan pariwisata berbasis geowisata, wisata alam,
wisata minat khusus, dan ekowisata untuk pengembangan ekonomi masyarakat secara
berkelanjutan, dan

4. memberdayakan masyarakat sekitar dalam pemanfaatan potensi Geopark Dieng.

Sementara itu, sasaran dalam penyusunan Rencana Induk Geopark Dieng meliputi:

1. terbentuknya struktur kelembagaan yang efektif dan terkoordinasi untuk mengelola Geopark
Dieng,



2. pengembangan konservasi bagi geodiversity, biodiversity, dan cultural diversity yang ada di
dalam Kawasan Geopark Dieng,

3. pelibatan masyarakat sekitar dalam pengembangan Geopark Dieng,

4. pengembangan pariwisata berkelanjutan yang dapat meningkatkan ekonomi dan pelestarian
lingkungan,

5. tersusunnya visi, misi, strategi, dan rencana aksi Geopark Dieng yang berlandaskan pilar
konservasi, edukasi, ekonomi, dan kelembagaan, dan

6. terintegrasinya pengembangan Geopark Dieng dalam rencana pembangunan wilayah yang
lebih luas.

1.1.3 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi dalam penyusunan Rencana Induk Geopark meliputi 4 (empat) pilar yaitu:

1. konservasi keragaman geologi (geodiversity), keanekaragaman hayati (biodiversity), dan
keragaman budaya (cultural diversity),

2. pengembangan edukasi dan penelitian,

3. pembangunan perekonomian masyarakat secara berkelanjutan, dan

4. means of implementation pengelolaan Geopark Dieng.

1.1.4 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah dalam Rencana Induk Geopark Dieng mencakup Kawasan Geopark Dieng
yang berada di Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo.

1.1.5 Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN

Bab | Pendahuluan berisi mengenai pembahasan latar belakang, maksud, tujuan, dan sasaran, ruang
lingkup materi dan kegiatan, ruang lingkup wilayah, sistematika pembahasan, kerangka pendekatan,
dan gambaran umum kawasan geopark yang terdiri dari batas geopark dan batas administrasi,
karakter fisik alam, demografi, karakter sosial, dan budaya, kondisi pendidikan, penelitian, dan ilmu
pengetahuan, perekonomian, dan kondisi kepariwisataan.

BAB Il PRINSIP PENATAAN, PENDATAAN SITUS, DAN ISU STRATEGIS GEOPARK DIENG

Bab Il Prinsip Penataan, Pendataan Situs, dan Isu Strategis Geopark Dieng berisi mengenai
pembahasan arahan kebijakan pengembangan kawasan, pendataan sebaran dan profil situs geopark,
keterkaitan antara keragaman geoheritage, bioheritage, cultural heritage, dan isu strategis
pengembangan kawasan geopark.

BAB Ill VISI DAN PENGEMBANGAN TEMATIK GEOPARK

Bab Il Visi dan Pengembangan Tematik Geopark berisi mengenai pembahasan visioning dan tema
pengembangan geopark, visi dan misi pengembangan geopark, kebijakan dan strategi
pengembangan geopark, dan pengembangan tematik geopark/geotrail.



BAB IV RENCANA AKSI PENGEMBANGAN GEOPARK

Bab IV Rencana Aksi Pengembangan Geopark berisi mengenai pembahasan rencana aksi pilar
konservasi, rencana aksi pilar edukasi, rencana aksi pilar ekonomi, dan rencana aksi pilar
kelembagaan.

BAB V MONITORING DAN EVALUASI

Bab V Monitoring dan Evaluasi berisi mengenai evaluasi efisiensi Rencana Aksi Dokumen Rencana
Induk Geopark Dieng, ruang lingkup evaluasi, pendekatan evaluasi terhadap efisiensi rencana aksi,
dan waktu pelaksanaan evaluasi.

1.2 Gambaran Umum Kawasan Geopark
1.2.1 Batas Geopark

Kawasan Geopark Dieng terletak pada dua kabupaten, yaitu Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten
Wonosobo, oleh karena itu batas geopark tersebut ditentukan atas dasar kesepakatan kedua belah
pihak kabupaten. Berdasarkan kesepakatan tersebut diputuskan bahwa kawasan geopark dibatasi
oleh batas-batas administratif dan bukan oleh batas fisik atau batas fungsional lainnya. Batas
administrasi yang digunakan tersebut merupakan batas yang telah diverifikasi di lapangan, disahkan
oleh Kementerian Dalam Negeri, dan/atau yang digunakan dalam basis data Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW). Dengan penggunaan batas administratif tersebut maka kemungkinan adanya
konflik antarbagian wilayah di dalam kawasan tersebut dapat diminimalisasi, contohnya adalah
konflik ketika adanya pelaksanaan program pembangunan atau pembagian bantuan kaitannya
dengan pengembangan kawasan geopark tersebut. Selain itu, penggunaan batas administratif
cenderung lebih memudahkan pemerintah setempat dan/atau tim penyusun dalam melakukan
identifikasi data-data pendukung dalam penetapan Kawasan Geopark Dieng. Penentuan batas
geopark tersebut telah memperhatikan Permen PPN/Bappenas Nomor 15 Tahun 2020 tentang
Rencana Aksi Nasional Pengembangan Taman Bumi (Geopark)) Indonesia Tahun 2021-2025 bahwa
penentuan batas atau delineasi tersebut didasarkan pada kesatuan fenomena geologi penting;
sebaran keragaman geologi, keanekaragaman hayati, dan keragaman budaya terkait; pusat
pertumbuhan ekonomi; arahan pemanfaatan ruang RTRW; dan keputusan badan geologi mengenai
sebaran warisan geologi. Dengan kata lain, komponen-komponen yang telah diidentifikasi tersebut
sudah termasuk dalam batas wilayah administrasi yang disepakati kedua kabupaten. Secara lebih
lanjut penjabaran mengenai delineasi tersebut dapat dielaborasikan sebagai berikut.

Pada Kabupaten Banjarnegara terdapat empat kecamatan yang menjadi lokasi deliniasi Geopark
Dieng yaitu pada Kecamatan Batur, Kecamatan Pejawaran, Kecamatan Pagentan, dan Kecamatan
Wanayasa di mana dalam empat kecamatan tersebut mencakup 35 desa. Sementara itu, pada
Kabupaten Wonosobo terdapat lima kecamatan yang menjadi lokasi deliniasi Geopark Dieng yaitu
pada Kecamatan Garung, Kecamatan Kejajar, Kecamatan Mojotengah, Kecamatan Watumalang, dan
Kecamatan Wonosobo, di mana kelima kecamatan tersebut mencakup 44 desa. Secara lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 1.1 Administrasi Geopark Dieng
Kabupaten Kecamatan Desa
Kabupaten Banjarnegara Kecamatan Batur Desa Bakal
Desa Pesurenan
Desa Karangtengah
Desa Sumberejo
Desa Batur
Desa Kepakisan
Desa Pekasiran
Desa Diengkulon
Kecamatan Pagentan Desa Karekan
Desa Kasmaran
Desa Babadan
Desa Majasari
Desa Tegaljeruk
Kecamatan Pejawaran Desa Kalilunjar
Desa Darmayasa
Desa Tlahab
Desa Biting
Desa Karangsari
Desa Pagundungan
Desa Pejawaran
Desa Beji
Desa Penusupan
Desa Giritirta
Desa Sarwadadi
Desa Sidengok
Desa Ratamba
Desa Condongcampur
Desa Gembol
Desa Grogol
Desa Semangkung
Kecamatan Wanayasa Desa Legoksayem
Desa Wanaraja
Desa Kasimpar
Desa Jatilawang
Desa Penanggungan
Kabupaten Wonosobo Kecamatan Kejajar Desa Sigedang
Desa Kreo
Desa Serang
Desa Sembungan
Desa Campursari
Desa Tieng
Desa Kejajar
Desa Sikunang
Desa Parikesit
Desa Jojogan/Dieng
Desa Jojogan
Desa Surengede
Desa Igirmranak
Desa Dieng
Desa Patakbanteng
Desa Tambi

Luas (Ha)
618,20
312,22
585,07
696,76

1.442,43
426,29
702,68
293,43
352,73
383,32
420,45
337,23
259,66

95,63

487,11
165,18
221,90
247,25
367,27
546,16
334,22
282,96
316,31
348,62
469,22
301,35
278,98
206,38
631,09
268,88
148,66
944,14
413,48

1.174,68

1.044,81
777,10
352,43
370,42
361,05
812,73
217,68
501,58
653,93
212,68

28,21

117,07
386,94
159,29
207,82
397,43
386,82



No Kabupaten Kecamatan Desa Luas (Ha)

51 Desa Buntu 592,26
52 Kecamatan Garung Desa Gemblengan 285,44
53 Desa Sendangsari 180,61
54 Desa Lengkong 587,64
55 Desa Kayugiyang 393,83
56 Desa Garung 229,78
57 Desa Siwuran 340,98
58 Desa Kuripan 249,26
59 Desa Jengkol 468,09
60 Desa Sitiharjo 265,09
61 Desa Tegalsari 447,42
62 Desa Tlogo 454,54
63 Desa Maron 259,90
64 Desa Menjer 307,18
65 Desa Laranganlor 255,56
66 Desa Mlandi 660,83
67 Kecamatan Mojotengah Desa Mudal 356,26
68 Desa Krasak 110,93
69 Desa Andongsili 253,33
70 Desa Kalibeber 148,17
71 Desa Bumirejo 96,04
72 Desa Blederan 110,42
73 Desa Keseneng 503,31
74 Desa Kebrengan 209,44
75 Desa Slukatan 415,06
76 Desa Deroduwur 389,08
77 Kecamatan Desa Krinjing 669,73
78 Watumalang Desa Mutisari 491,69
79 Kecamatan Wonosobo Desa Kalianget 135,90

*konflik klaim batas administrasi
Sumber: Tim Penyusun (2023)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada Kabupaten Banjarnegara, Desa Batur di
Kecamatan Batur memiliki luas terbesar di Kabupaten Banjarnegara sekaligus dalam deliniasi
Geopark Dieng yaitu sebesar 1.442,43 hektar. Sementara itu, pada Kabupaten Wonosobo, desa
terluas yang termasuk kedalam deliniasi Geopark Dieng ialah Desa Campursari di Kecamatan Kejajar
yaitu seluas 812,73 hektar. Desa Kalilunjar di Kecamatan Pejawaran, Kabupaten Banjarnegara menjadi
desa dengan luas terkecil dalam deliniasi Geopark Dieng yaitu sebesar 95,63 hektar.

llustrasi dari delineasi tersebut dapat dilihat pada peta-peta berikut.
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1.2.2 Konstelasi Geopark Dieng

1.2.2.1 Konstelasi terhadap Geologi Geopark di Jawa Tengah
Pulau Jawa apabila dilihat dari tatanan tektonik, diapit oleh dua lempeng aktif yaitu Indo-Australia

di bagian selatan dan Eurasia di bagian utara. Secara umum, konstelasi geologi regional Jawa Tengah
merupakan penggambaran dari tatanan geologi pada wilayah Geopark Dieng terhadap daerah di
sekitar terutama geopark yang berada di Provinsi Jawa Tengah. Secara fisiografi orogenik, daerah
Jawa Tengah dibentuk oleh dua jalur pegunungan utama yaitu Zona Serayu Selatan dan Zona Serayu
Utara (Van Bemmelen, 1949). Dalam sejarah geologinya, kedua jalur pegunungan tersebut juga
mempunyai peran sabagai cekungan sedimenter.

Zona Serayu Selatan melampar relatif timur-barat dengan bentuk melengkung ke arah utara. Zona
ini dibagi menjadi dua yaitu bagian timur dan bagian barat yang dipisahkan oleh dataran rendah
Jatilawang pada aliran Sungai Serayu. Kedua bagian Serayu Selatan tersebut memiliki hubungan
geometris susun genteng tumpuk kiri (left-stepping en echelon) memberikan kesan adanya sesar
geser sinistral regional berarah timur-barat yang mempengaruhi keduanya. Di bagian tengah antara
kedua bagian tersebut tersingkap batuan dasar pra-Tersier di daerah Karangsambung (Geopark
Karangsambung).

Zona Serayu Utara berkembang lebih sederhana dibandingkan dengan Zona Serayu Selatan di mana
hanya terdiri dari satu jalur pegunungan berarah timur-barat dengan geometri melengkung
membuka ke arah selatan. Ujung bagian timur dimulai dari jajaran Gunung Sumbing dan Gunung
Sindoro yang dilanjutkan dengan Dataran Tinggi Dieng (kawasan perencanaan) kemudian ujung
barat ditandai dengan kehadiran Gunung Slamet.

Serayu_

-
-
-
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Gambar 1.3 Fisiografi Orogenik Serayu
Sumber: Husein dkk, 2013

Pulau Jawa telah mengalami fase tektonik yang dimulai pada Oligosen hingga Pleistosen (Husein

dkk, 2013). Fase pertama dimulai dengan proses segmentasi tektonik pada busur vulkanik pada
8



Eosen Tengah yang masih berlangsung hingga Oligosen Akhir yag mengakibatkan perkembangan
busur vulkanik Serayu Selatan dan peregangan cekungan belakang busur Zona Serayu Utara. Fase
kedua yaitu Miosen Awal dimana kondisi pada saat itu cenderung tidak stabil. Fase ketiga terjadi
pengurangan aktivitas vulkanik dan tektonik akibat rotasi berlawanan arah dari sundaland sehingga
berpengaruh terhadap proses subduksi di sisi selatan Jawa. Fase keempat pada Miosen Akhir terjadi
perkembangan busur vulkanik ganda di Jawa Tengah yaitu aktivitas vulkanisme pada Serayu Utara
dan reaktivasi busur vulkanik Serayu Selatan.

Pada Fase kelima, yaitu Pliosen terjadi perubahan konfigurasi tektonik regional akibat fase akhir
rotasi sundaland dengan ditandai oleh berhentinya aktivitas vulkanisme Serayu Selatan dan
berkurangnya aktivitas vulkanisme Serayu Utara diiringi dengan tectonic squence dengan intensitas
tinggi berupa perlipatan di kedua zona. Fase Keenam pada Pleiosen terjadi reaktivitas busur vulkanik
Serayu Utara yang diikuti serangkaian aktivitas vulkanisme pada lingkungan darat sampai Holosen.
Tingginya aktivitas vulkanisme Kuarter di Zona Serayu Utara tersebut menghasilkan volcanic load
yang besar dan memicu pengangkatan isostatik Zona Serayu Selatan dan berperan menghasilkan
bentukan fisiografi yang tampak saat ini di kedua zona tersebut. Pengangkatan isostatik
mengakibatkan adanya singkapan batuan pra-Tersier dan Paleogen di daerah Karangsambung.
Kenampakan fisiografi akhir di kedua zona Serayu bisa dilihat dalam keberadaan Geopark Dieng dan
Geopark Karangsambung. Geopark Dieng sendiri memiliki proses dan keindahan geologi serta
keunikan dimana merupakan Gunung Api Kuarter yang tumbuh di Zona Tumbukan Mikrokontinen
Sunda (Sundaland) dan Mikrokontinen Australia yang membentuk Plato menghasilkan telaga, kawah,
dan panas bumi.

Sementara Kawasan Geopark Gunung Sewu secara fisiografi Jawa Tengah bagian selatan-timur
termasuk ke dalam Zona Pegunungan Selatan (Van Bemmelen, 1949). Zona ini dibagi menjadi tiga
subzona yaitu Subzona Baturagung, Subzona Wonosari, dan Subzona Gunung Sewu. Kawasan karst
di Geopark Gunungsewu dihasilkan oleh pengangkatan yang dimulai pada Pleiosen Akhir dengan
formasi batuan dasar Formasi Wonosari-Punung yang sebagian besar adalah batuan sedimen
vulkano klastik berumur Miosen.

1.2.2.2 Konstelasi Non-Geologi terhadap Kepariwisataan Jawa Tengah
Konstelasi Geopark Dieng pada skala regional tidak terlepas dari posisi kawasan yang berada di pusat

Pulau Jawa bahkan titik pusat Pulau Jawa berada di Wonosobo yang sebagian wilayahnya merupakan
bagian dari delineasi Kawasan Geopark Dieng. Dari sisi kepariwisataan, pengembangan Kawasan
Strategis Pariwisata nasional (KSPN) super prioritas yaitu KSPN Borobudur dalam kerangka
pembangunan lima KSPN super prioritas dalam RPJMN. Sementara dalam Rencana Induk Pariwisata
Nasional (RIPPARNAS) keberadaan Borobudur masuk ke dalam Destinasi Pariwisata Nasional (DPN)
Borobudur-Yogyakarta dan sekitarnya. Turunan dari DPN tersebut juga memuat Kawasan
Pengembangan Pariwisata Nasional (KPPN) Dieng dan sekitarnya. Pengembangan DPN, KSPN, dan
KPPN tersebut turut didukung dengan pembangunan New Yogyakarta International Airport (NYIA)
sebagai hub regional dan internasional yang berada di Provinsi DI Yogyakarta. Hal tersebut
menunjukkan posisi penting Geopark Dieng dalam hal pengembangan kepariwisataan nasional.
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Gambar 1.4 Konstelasi Kawasan Geopark Dieng
Sumber: Tim Penyusun (2023)

Dengan adanya pengembangan DPN Borobudur-Yogyakarta dan sekitarnya serta NYIA sebagai hub
internasional yang diprioritaskan, tentunya menjadi peluang bagi pengembangan kepariwisataan
dari kawasan perencanaan vyaitu Geopark Dieng. Sehingga sangat memungkinkan untuk
mengembangkan pola perjalanan antar KPPN pada DPN Borobudur-Yogyakarta dan sekitarnya
dengan membentuk suatu citra pariwisata yang berbasis pada pencitraaan dan tematik wilayah
sebagai sebuah destinasi. Dalam Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Provinsi (RIPPARPROV),
Kawasan Borobudur-Dieng dan sekitarnya diarahkan citranya sebagai “Capital of World Heritage".
Konstelasi tersebut tentunya menjadi peluang yang dapat menjadi magnet bagi pengembangan
travel pattern dari Geopark Dieng.

Selain itu pada skala regional, Geopark Dieng juga didukung oleh adanya kegiatan perkotaan yang
ada di sekitar kawasan seperti Kota Semarang dan Kota Surakarta yang menjadi pusat perekonomian
di Provinsi Jawa Tengah serta Kota Yogyakarta sebagai pusat perekonomian di Provinsi DI
Yogyakarta. Perkotaan di sekitar kawasan tersebut memiliki peran penting sebagai pendukung
kegiatan wisata karena terdapat berbagai macam fasilitas seperti fasilitas akomodasi (hotel, villa,
hostel, guesthouse), fasilitas makan dan minum (restoran), serta jasa pariwisata lainnya.

Dari sisi konektivitas, transportasi di Pulau Jawa yang cenderung lebih berkembang pada sisi utara
dan selatan. Hal tersebut ditandai dengan banyaknya stasiun dan bandara serta pengembangan tol
yang berada di kota-kota tersebut. Kondisi tersebut tidak lepas dari faktor topografi yang cenderung
landai berbeda dengan kawasan perencanaan yang cenderung berbukit sehingga terdapat banyak
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batasan dalam pengembangan konektivitas seperti transportasi publik. Walaupun begitu, salah satu
keunggulan yang ada yaitu kawasan Geopark Dieng dilalui oleh jalan arteri primer serta kolektor
primer sehingga meskipun medannya khas area pegunungan yang berliku dan mengikuti kontur
tetapi masih sangat memungkinkan untuk dilalui kendaraan jalur darat. Lokasinya pun masih bisa
dijangkau dari pintu tol di utara Jawa Tengah yaitu Pekalongan dan Semarang, serta akan
dikembangkan juga gerbang tol di area Borobudur yang sangat dimungkinkan bisa menguntungkan
pergerakan ke Dieng.

1.2.3 Karakter Fisik Alam

1.2.3.1 Lokasi Geografis
Delineasi Geopark Dieng berada di sebuah wilayah di pusat Jawa Tengah yang diapit oleh jajaran

perbukitan di sisi Utara dan Selatan. Geopark Dieng berasal dari aktivitas vulkanik yang dikenal
dengan sebutan Pegunungan Dieng. Secara Astronomi, lokasi deliniasi Geopark Dieng terletak
diantara -7'16" —-7'36" Lintang Selatan dan 109'69" — 110'03" Bujur Timur. Adapun secara geografis,
delineasi Geopark Dieng terletak di antara kompleks Puncak Rogojembangan di sebelah Barat serta
Kompleks Gunung Sindoro dan Gunung Sumbing di sebelah Timur. Letaknya yang berada di kawasan
strategis menjadikan Geopark Dieng menjadi potensi andalan Jawa Tengah untuk menarik wisatawan
domestik dan mancanegara.

1.2.3.2 Aspek Topografi dan Kelerengan
Keadaan topografi Dataran Tinggi Dieng atau plato Dieng dan sekitarnya sangat kompleks. Sebagai

kompleks gunung api, Dieng memiliki depresi, pegunungan, gunung tinggi, bukit, kawah, telaga,
lapangan fumarol, rekahan, dan dataran. Sistem kelurusan di Dataran Tinggi Dieng yang berarah
Barat Daya ke Tenggara mengontrol sistem vulkanik dan karakteristik hidrotermal serta rekahan
tempat keluarnya gas. Berdasarkan studi para peneliti kebumian, dapat diketahui bahwa Dataran
Tinggi Dieng menyisakan bukit dan kawah jika ditarik garis akan menemukan garis lurus berarah
Barat Daya ke Tenggara mulai dari Gunung Sumbing, Gunung Sindoro, dan berakhir di beberapa sisa
aktivitas vulkanik di Dataran Tinggi Dieng (Priatna, 2019).

Lokasi deliniasi Geopark Dieng berada pada Kawasan Dataran Tinggi Dieng yang memiliki beberapa
gunung dan bukit di dalamnya. Hal tersebut sangat mempengaruhi bentukan topografi dan
kelerengan dari Kawasan Geopark Dieng. Topografi Kawasan Geopark Dieng berkisar diantara 500
(mdpl) hingga di atas 2.000 (mdpl). Namun, topografi di Kawasan Geopark Dieng didominasi oleh
ketinggian 1.000-2.000 (mdpl) seluas 72% dari total luas wilayah Kawasan Dieng. Kecamatan
Winayasa memiliki topografi terendah, sedangkan Puncak Gunung Sindoro memiliki topografi
tertinggi di Kawasan Dieng. Adapun untuk kelerengan Kawasan Geopark Dieng didominasi oleh
kelerengan curam seluas 9.487,34 Ha atau sebesar 30% dari total luas wilayah Kawasan Geopark
Dieng. Data terkait topografi dan kelerangan Kawasan Geoprak Dieng dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1.2 Topografi Kawasan Geopark Dieng

No. Topografi (mdpl) Luas (Ha)
1. 500-1000 1.953,10
2. 1000-1500 14.468,10
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No. Topografi (mdpl) Luas (Ha)

3. 1500-2000 11.376,58
4. 2000-2500 4.176,74
5. 2500-3000 154,60
6 >3000 17,49

Sumber: Tim Penyusun (2023)
Tabel 1.3 Kelerengan Kawasan Geopark Dieng

No. Klasifikasi Kelerengan (%) Luas (Ha)
1. Datar 0-8 2.938,53
2. Landai 8-15 6.005,89
3. Agak curam 15-25 7.598,20
4. Curam 25-45 9.478,34
5 Sangat curam >45 6.140,96

Sumber: Tim Penyusun (2023)

Kondisi fisik lahan di Kawasan Dieng sebagian besar dibentuk dan dipengaruhi oleh aktivitas gunung
api dengan kemiringan lahan mulai dari datar seluas 2.938,53 ha, landai 6.005,89 ha, agak curam
7.598,20 ha, curam 9.478,34 ha, hingga sangat curam 6.140,96 ha. Kondisi ini yang menyebabkan
pola pemukiman di Kawasan Dieng menyebar karena tidak seluruh wilayah cocok untuk digunakan
sebagai kawasan pemukiman. Sedangkan letaknya yang berada pada ketinggian 6.802 kaki
menjadikan suhu udara di Kawasan Dieng tergolong sejuk hingga dingin, terutama pada malam hari
dan pada musim kemarau. Sitorus dkk. (2017) menyebutkan bahwa secara umum temperatur udara
di suatu daerah dipengaruhi oleh lama penyinaran, ketinggian daerah, angin, serta iklim cuaca.

Dataran Tinggi Dieng juga ditetapkan sebagai dataran tinggi kedua tertinggi di dunia setelah Tibet
dan dataran tinggi terluas di Pulau Jawa. Letaknya yang strategis di antara pegunungan dan gunung-
gunung besar di Jawa Tengah, menyebabkan kawasan ini memiliki bentang alam yang beragam.
Bentang alam yang terdapat di Kawasan Dieng yaitu pegunungan, danau, telaga, kawah, lahan
pertanian, dan permukiman penduduk. Potensi alam, budaya, sejarah, dan kondisi geografis yang
khas menjadi daya tarik tersendiri. Daya tarik ini mampu mendatangkan 1.025.930 wisatawan
domestik selama tahun 2022 (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Banjarnegara, 2022). Bentuk wilayah
yang didominasi oleh pegunungan perlu diperhatikan karena memiliki beberapa permasalahan
lingkungan seperti erosi tanah, longsor, dan sedimentasi.
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Gambar 1.5 Peta Kelerengan dan Topografi
Sumber: Tim Penyusun (2023)

1.2.3.3 Aspek Geologis
Tinjauan mengenai aspek geologis pada lokasi deliniasi Geopark Dieng ditinjau berdasarkan

geomorfologi, stratigrafi, tektonika dan struktur geologi, hidrogeologi, petrografi, dan
petrogeokimia. Berdasarkan Peta Geologi Lembar Banjarnegara dan Pekalongan, Jawa oleh Condon
dkk., (1996) yang diolah oleh tim penyusun, kelompok batuan yang terdapat pada deliniasi Kawasan
Geopark Dieng di antaranya terbagi kedalam Zaman Tersier dan Zaman Kuarter.Dimulai pada Zaman
Tersier pada Umur Milosen awal menuju tengah terdapat Endapan Permukaan dan Batuan Sedimen
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berupa Formasi Rambatan (serpih, napal, dan batu pasir gampingan) dan Anggota Sigugur Formasi
Rambutan (batugamping terumbu yang mengandung fosil foraminifera besar). Bergeser pada Umur
Milosen akhir menuju Pilosen, terdapat Batuan Gunung Api berupa Formasi Halang yaitu batupasir
tufan, konglomerat, napal, dan batu lempung.

Pada Umur Pilosen, Endapan Permukaan dan Batuan Sedimen Formasi Kalibiuk yaitu napal dan
batulempung, bersisipan tipis tuf pasiran mulai terbentuk. Masih pada Umur Pilosen, terdapat Batuan
Terobosan Diorit. Pada Umur peralihan antara Pilosen dan Pleistosen Batuan Gunung Api Anggota
Breksi Formasi Ligung (breksi gunung api bersusun andesit, lava andesit horenblenda, dan tuf) dan
Anggota Lempung Formasi Ligung (batu lempung tufan, batu pasir silangsiur dan konglomerat;
setempat sisa tumbuhan dan batubara muda yang menunjukkan bahwa anggota ini diendapkan di
lingkungan bukan laut).

Memasuki Zaman Kuarter, tepatnya pada Umur Pleistosen terdapat Batuan Gunung Api Jembangan
yaitu lava andesit dari batuan klastika gunung api. Selanjutnya, pada Umur Holosen awal, terdapat
Endapan Permukaan dan Batuan Sedimen Endapan Danau dan Aluvium (pasir, lanau, lumpur, dan
lempung) dan Kipas Aluvium (terutama bahan rombakan gunung api) serta terdapat Batuan Gunung
Api Dieng (lava andesit dan andesit-kuarsa, serta batuan klastika gunung api). Menuju Umur Holosen
akhir terdapat Batuan Gunung Api Sundoro yaitu lava andesit hipersten-augit dan basal olivin-augit,
breksi aliran, breksi piroklastika, dan lahar.

Hasil dari kejadian geologi di masa lampau membentuk bentang alam yang menarik dan beragam
di Kawasan Geopark Dieng. Terdapat perbukitan kerucut vulkanik seperti, Kerucut Vulkanik Sikunir,
Kerucut Vulkanik Pakuwaja dan Komplek Batu Ratapan Angin yang diinterpretasikan dari adanya
letusan Gunungapi Dieng. Air Terjun (curug) juga banyak ditemukan di Geopark Dieng. Curug Sikarim
dan Curug Sirawe yang merupakan interpretasi dari pembentukan sesar normal pada aliran sungai,
temuan tersebut diperkuat dengan banyaknya fracture berundak padasekitar air terjun. Selain bukit
dan air tejun, danau dan juga kawah aktif, seperti Telaga Warna, Telaga Pengilon, Telaga Menjer,
Telaga Cebong, Telaga Merdada, Telaga Dringo, Telaga Swiwi, Sumur Jalatunda, Kawah Sikadang,
Kawah Sileri dan Kawah Candradimuka, menjadi interpretasi aktivitas vulkanisme gunungapi yang
terbentuk dari hasil letusan gunungapi di masa lalu. Perbedaannya, apabila danau memperlihatkan
morfologi kaldera, kawah aktif memperlihatkan cekungan kawah yang berisi gas solfatar yang cukup
menyengat serta semburan air pada kawah yang diakibatkan oleh tekanan gas tinggi (geyser) (Agatra
dkk, 2018).
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Gambar 1.6 Peta Geologi Sebagian Wilayah Banjarnegara—Wonosobo
Sumber: Condon dkk., (1996) Diolah oleh Tim Penyusun (2023)

1.2.3.3.1 Geomorfologi
Dari segi geomorfologi, Satuan geomorfologi pada Dataran Dieng terdiri dari 4 satuan di antaranya

ialah sebagai berikut (Istiawan dkk. dalam Haty dkk., 2021).

1.

2. Satuan Struktural-Denudasional Gunung Prau.
3. Satuan Denudasional Gunung Gajahmungkur.

Unit Kerucut Vulkanik, di mana terdapat 20 kerucut gunung berapi yang teridentifikasi di
Dataran Dieng yaitu: Gunung Sikunang; Gunung Seroja; Kerucut Vulkanik Pakuwaja; Gunung
Kendil; Gunung Watusumbu; Gunung Sikunir; Gunung Prambanan; Gunung lgirbinem;
Gunung Pangonan; Gunung Merdada; Gunung Sipandu; Gunung Pagerkandang; Gunung
Sembungan; Gunung Sidede; Kerucut Vulkanik Bisma; Gunung Nagasari; Gunung Jimat;
Gunung Reban; Gunung Sigemplong 1; dan Gunung Sigemplong 2.

4. Satuan Dataran Aluvial.
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Gambar 1.7 Peta Geomorfologi Lapangan Dieng
Sumber: Istiawan dkk. dalam Haty dkk. (2021)

Berdasarkan Pardiyanto dalam Haty dkk. (2021), Dataran Tinggi Dieng termasuk kedalam Zona
Serayu Utara dengan sebelah Barat dibatasi oleh Daerah Karangkobar dan sebelah Timur dibatasi
oleh Daerah Ungaran. Dataran Tinggi Dieng dan sekitarnya yang di dalamnya mencakup lokasi
deliniasi Geopark Dieng dapat dibedakan menjadi dua satuan geomorfologi di antaranya sebagai
berikut.

1. Daerah Pegunungan yang melingkupi hampir seluruh bagian tepi yang terdiri dari gunung
api yang tersusun dalam satu kelurusan, di antaranya adalah Gunung Seroja, Gunung Kunir,
Gunung Prambanan, Kerucut Vulkanik Pakuwaja Gunung Kendil, Gunung Butak, Gunung
Patarangan, Gunung Prau, Gunung Patakbanteng, Gunung Djurangsawah, Gunung
Blumbang, dan beberapa kubah soliter seperti Kerucut Vulkanik Bisma dan Gunung Nagasari.
Semuanya berbentuk stratovolcano, umumnya gunung yang ada di daerah ini mempunyai
kawah terbuka. Untuk Gunung Seroja memiliki kawah ganda, yang tertua berbentuk seperti
tapal kuda, terbuka ke arah Timur, dan yang termuda berbentuk melingkar. Kerucut Vulkanik
Pakuwaja memiliki kawah kembar, keduanya berbentuk melingkar.

2. Daerah Dataran Tinggi (Plateau) yang terletak diantara barisan gunung api dan kubabh soliter,
umumnya telah diisi material vulkanik. Terdiri dari Dataran Tinggi Dieng, Dataran Tinggi
Batur, dan Dataran Tinggi Sidongkal. Dataran Tinggi Dieng sendiri berada pada ketinggian
2.000 (mdpl) serta dikelilingi oleh Gunung Prau dan sebagian dari Kerucut Vulkanik Pakuwaja,
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Gunung Kendil, Gunung Pangonan, dan Gunung Sipandu. Dataran Tinggi Dieng juga memiliki
beberapa danau atau telaga seperti Telaga Warna, Telaga Pengilon, Telaga Terus, Telaga
Lumut, dan Telaga Balekambang. Telaga Warna dan Telaga Pengilon ini berasal dari satu
badan yang dipisahkan oleh punggungan yang terbentuk dari Lava Gunung Kendil. Telaga
Warna dan Telaga Pengilon juga berasal dari satu kawah yang kemudian terisi oleh air yang
berasal dari pembendungan Sungai Tulis oleh aliran Lava Gunung Kendil.

1.2.3.3.2 Stratigrafi

Berdasarkan Dokumen Pembuatan Kajian Potensi Geowisata Kawasan Dataran Tinggi Dieng Tahun
2018, stratigrafi yang ada di daerah Dataran Tinggi Dieng dan sekitarnya yang di dalamnya
mencakup lokasi deliniasi Geopark Dieng terdiri atas 11 satuan batuan dari muda ke tua yang
dijelaskan sebagai berikut.

1.

10.

11.

Satuan Endapan Aluvium terdiri dari kerikil, pasir, lanau, dan lempung yang berasal dari
endapan sungai dan rawa dengan tebal mencapai 150 m.

Satuan Batuan Gunung Api Sundoro terdiri dari lava andesit hipersten-augit dan basal olivin-
augit, breksi aliran, breksi piroklastik dan lahar.

Satuan Batuan Gunung Api Dieng terdiri dari satuan lava andesit dan andesit kuarsa, serta
batuan klastika gunung api. Kandungan silika batuan berkurang dari muda ke tua (Qdo-
bagian bawah, Qdm-bagian tengah, Qdy-bagian atas satuan).

Satuan Endapan Danau dan Aluvium terdiri dari pasir, lanau, lumpur dan lempung setempat
mengandung batuan yang bersifat tufaan.

Satuan Batuan Gunung Api Jembangan terdiri dari lava andesit dan batuan klastika gunung
api terutama batuan andesit-hipersten augit setempat mengandung hornblend dan juga
basal olivin. Berupa aliran lava, breksi aliran dan piroklastika, lahar dan aluvium (Qjo dan Qjm),
lahar dan endapan aluvium terdiri dari bahan rombakan gunung api, aliran lava, dan breksi
(Qjya dan Qjma) yang terendapkan pada lereng yang agak landai dan jauh dari pusat erupsi.
Satuan Anggota Breksi Formasi Ligung terdiri dari breksi gunung api (aglomerat) bersusun
andesit, lava andesit hornblend, dan tuf, menyerupakan bagian atas Formasi Ligung.

Satuan Anggota Lempung Formasi Ligung terdiri dari batu lempung tufaan, batu pasir tufaan
berlapis simpang siur dan konglomerat.

Satuan Formasi Kalibiuk terdiri dari napal dan batulempung, bersisipan tipis tuf pasiran, napal
dan batu lempung kelabu kebiruan, kaya akan fosil moluska, menunjukan umur Pliosen.
Satuan Formasi Tapak terdiri dari batu pasir gampingan, dan napal berwarna hijau,
mengandung moluska dengan umur Pliosen, memiliki tebal sekitar 500 m.

Satuan Anggota Batugamping Formasi Tapak terdiri dari batu gamping terumbu, napal, dan
batupasir.

Satuan Anggota Breksi Formasi Tapak terdiri dari breksi gunung api dan batu pasir tufaan,
breksi bersusunan andesit, mengandung urat-urat kalsit.

Sementara itu, Kompleks Gunung Berapi Dieng terdiri dari beberapa periode vulkanik yang terbentuk
dalam struktur kaldera dengan dimensi sekitar 14 x 6 km?,
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Gambar 1.8 Citra Satelit Kompleks Gunung Berapi Dieng dan Sekitarnya
Sumber: Harijoko dkk. dalam Haty dkk. (2021)

Struktur kaldera yang paling jelas terlihat ialah pada bagian sisi Barat dari Gunung Prau. Stratigrafi
Dataran Tinggi Dieng tersusun oleh napal Tersier, Batugamping, Batupasir Tufa, dan Vulkanik
(Sukhyar dalam Haty dkk., 2021). Periode vulkanik Kompleks Gunung Berapi Dieng dapat
dikelompokkan menjadi tiga periode di antaranya ialah Periode Pra-Kaldera (~3 Ma), Periode Pasca-
Kaldera | (~2-1 Ma) dan Periode Pasca-Kaldera Il atau tahap akhir (<1 Ma). Periode vulkanik
Kompleks Gunung Berapi Dieng tersebut ditentukan berdasarkan hubungannya dengan struktur
kaldera dan distribusi serta umur radiometriknya. Berikut ini merupakan data umur radiometrik
Kompleks Gunung Berapi Dieng yang ditentukan dengan metode penanggalan K-Ar (Harijoko dkk.
dalam Haty dkk., 2021).

1. Tahap Pra Kaldera, yaitu terdiri dari Prau, Rogojembangan, dan Telerejo. Puncak evolusi
magma merupakan letusan eksplosif dari struktur kaldera pembentuk Gunung Prau.

2. Tahap Periode Kedua atau Tahap Pasca Kaldera | terdiri dari Nagasari (2,99 Ma), Bisma (2,53
Ma), Sidede, Bucu, dan Jimat.

3. Periode Terakhir atau Pasca Kaldera Il meliputi Pagerkandang (0,46 Ma), Pangonan Merdada
(0,37 Ma), Butak, Kendil (0,19 Ma), Pakuwaja (0,09 Ma), Prambanan, Seroja (0,07 Ma), dan
Sikunir.

18



| ok ik Bdtlcr

RRARONT

3 £ Y r
,531 TATAY

RARRRAS

Gambar 1.9 Suksesi Bangunan Vulkanik di Dalam Kompleks Gunung Berapi Dieng
Sumber: Harijoko dkk. dalam Haty dkk., (2021)

Pembagian stratigrafi batuan bawah permukaan pada Kompleks Gunung Berapi Dieng terbagi
menjadi produk vulkanik Dieng Tua, Dieng Tengah atau Dieng Dewasa, dan Dieng Muda. Secara
umum, stratigrafi bawah permukaan tersusun dari basaltik—-lava andesitik dan batuan piroklastik.

Batuan bawah permukaan juga dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok yaitu Lahar Balistik, Lahar
Andesitik, dan Lahar Biotit Andestik (Shalihin dkk. dalam Haty dkk., 2021). Berikut ini merupakan
penjelasan terkait evolusi Gunung Dieng (Priatna, 2019).

1.

Episode pertama, Dieng Tua, produknya berumur kuarter. Sisa tubuh gunung api tua itu
membentuk batas di sisi Utara dan Selatan Dataran Tinggi Dieng, termasuk kerucut Gunung
Prau, Tlerep, dan Rogojembangan. Kemudian terjadi amblesan pada sisi Barat kerucut
Gunung Prau (2.565 mdpl) yang membentuk dataran tinggi yang diinterpretasikan sebagai
kaldera. Kerucut Nagasari diperkirakan sebagai batas Barat dataran tinggi ini.

Episode kedua disebut Dieng Tengah atau Dieng Dewasa. Episode ini ditandai dengan
terbentuknya kerucut gunung api berbentuk di dalam cekungan. Kerucut Vulkanik Bisma di
tepi Selatan merupakan gunung api tertua yang menghasilkan lava basal, jatuhan, dan aliran
piroklastik. Adapun Gunung Api Seroja di sisi Timur memiliki dua puncak kawah, Di lereng
Selatannya terbentuk danau kawah yang disebut Telaga Menjer.

Episode ketiga disebut Dieng Muda, yang aktivitas magmatiknya dalam bentuk endapan lava
berumur 8.540 tahun. Material jatuhan dari erupsi hidrotermal yang lebih muda dihasilkan
oleh letusan Kawah Sileri pada tahun 1944 dan Sinila pada tahun 1979.

Lava Basaltik terdiri dari plagioklas (labradorit andesin, dengan labradorit yang dominan), piroksen,

dan berada di tempat-tempat yang mengandung olivin, tertanam dalam kristal mikrokristalin dari
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mineralogi serupa, dengan kristal opak dan massa dasar gelas. Satuan batuan ini dianggap sebagai
bagian dari produk Dieng Tua. Lava andesitik dengan batuan piroklastik dianggap sebagai bagian
dari produk Dieng Tengah. Lava Andesitik yang terdiri dari andesin dan piroksen, berada dalam
massa plagioklas mikrokristalin, dengan vulkanik gelas minor. Batuan piroklastik ekuivalen memiliki
komposisi yang hampir sama. Lava Biotit Andesit terdiri dari plagioklas (oligoklas—andesin), piroksen,
dan biotit, tertanam dalam plagioklas mikrokristalin, kristal opak, dan massa dasar kaca. Satuan
batuan ini dianggap sebagai bagian dari produk Dieng Muda dan ditemukan terutama di bagian
atas sumur MG-2 dan 4 (Shalihin dkk. dalam Haty dkk., 2021).
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Gambar 1.10 Penampang Melintang dari MG-1, 2, 3, dan 4
Sumber: Shalihin dkk. dalam Haty dkk., (2021)

Aktivitas vulkanik pada Kompleks Gunung Berapi Dieng terbagi menjadi tiga episode, yaitu Episode
Pra-Kaldera, Episode Kedua, dan Episode Termuda. Episode Pra-Kaldera diwakili oleh beberapa
stratovolcano yang juga merupakan batas dari Kompleks Gunung Berapi Dieng, dapat dilihat searah
jarum jam mulai dari Timur Laut yaitu Prau, Telerejo, Sidede, Bisma, Nagasari, dan Jimat. Seluruhnya
merupakan endapan batuan piroklastik dan aliran lahar. Gunung Prau sendiri merupakan gunung api
yang muncul pada jalur patahan berarah Barat Laut-Tenggara. Ke sebelah Tenggara dari Gunung
Prau terdapat Gunung Sindoro dan Gunung Sumbing. Gunung Prau (2.565 mdpl) kemudian meletus
hebat dan lereng Barat/Barat Daya nya runtuh. Hal tersebut kemungkinan diakibatkan oleh aktifnya

kembali patahan yang ditempatinya bekerja sama dengan kesetimbangan gravitasi. Sejak saat itulah
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terjadi Depresi Dieng atau Plato Dieng karena secara topografi merupakan dataran tinggi di
pegunungan (plato) menuju arah Barat menerus ke Depresi Batur.

Selama Episode Kedua, empat stratokon muncul dan menutupi depresi dengan produk vulkaniknya.
Pangonan dan Merdada merupakan dua stratokon yang berdampingan di Timur Nagasari memiliki
kawah dengan diameter masing-masing sekitar 0,8 km dan 1 km. Sementara itu Pagerkandang
merupakan sebuah stratokon dengan kawah di atasnya sebesar 0,5 km yang terletak di Utara
Merdada. Lalu Seroja dengan ukuran kawah 0,7 km yang terletak di ujung Tenggara Kompleks
Gunung Berapi Dieng. Letusan-letusan pada episode kedua terjadi di wilayah kaldera/runtuhan/Plato
Dieng membentuk puncak-puncak volkanik yang meletuskan berbagai batuan seperti batuan basal,
andesit basaltik, andesit piroksen. Abu volkanik telah diletuskan dari semua kerucut-kerucut volkanik
ini dan telah menyelimuti depresi Dieng dan Batur di sebelah Barat Boedihardi dkk. (1991) pernah
melakukan pengukuran umur beberapa gunung di Plato Dieng. Gunung Pagerkandang di sebelah
Utara dekat Kawah Sileri berumur 460.000 tahun, Sikidang-Merdada yang berasosiasi dengan
Pangonan berumur 370.000 tahun, dan Pakuwaja di sebelah Timur berumur 90.000 tahun. Umur-
umur ini menunjukkan umur yang makin muda ke arah Timur-Tenggara, sesuai dengan migrasi
magma di bawahnya. Danau-danau volkanik terjadi juga pada episode ini, misalnya Telaga Menjer
di lereng Selatan Kerucut Vulkanik Bisma dan Telaga Warna di sebelah Timur Laut
(awangsatyana.blogspot.com). Kegiatan Episode Kedua diyakini sebagai sumber utama Dieng Tephra
yang menyelimuti Depresi Dieng dan Batur (Sukyar dkk. dalam Haty dkk., 2021).

Produk vulkanik dari eposide termuda menutupi area SE dari Kompleks Gunung Berapi Dieng.
Pakuwaja memiliki kawah puncak sebesar 0,2 km dan 0,5 km yang terdiri dari aliran lava dan endapan
jatuhnya piroklastik. Kubah Sikunir dan Prambanan terletak di antara Seroja dan Pakuwaja.
Sementara itu Kubah Kendil yang berasosiasi dengan aliran lava yang meluas, terletak di Utara
Pakuwaja (Harijoko dkk., dalam Haty dkk., 2021). Episode paling muda terjadi sejak 8.500 tahun yang
lalu berupa letusan dari kerucut-kerucut vulkanik di bagian Selatan Dieng dan menghasilkan lava
dan abu volkanik, lalu letusan dari kerucut vulkanik Pakuwaja yang terjadi sebelum 2.450 tahun yang
lalu (awangsatyana.blogspot.com).

Dalam studi yang dilakukan oleh Harijoko dkk. (2016), adanya penggabungan data penanggalan
radiometrik baru dengan data yang berasal dari studi yang dilakukan oleh Boedihardi dkk., (1991)
untuk merekonstruksi geokronologi pada Kompleks Gunung Berapi Dieng (Harijoko dkk. Dalam Haty
dkk., 2021). Aktivitas Kompleks Gunung Berapi Dieng terkini ditandai dengan peristiwa letusan
freatik. Letusan-letusan pada waktu modern tercatat di kawah-kawah: Sileri (6-7 erupsi/letusan),
Pakuwaja (3 letusan), Petarangan (3 letusan), Sikidang (2 letusan), Sinila dan Sigludug (1 letusan), dan
Candradimuka (1 letusan). Umumnya letusan bersifat freatik yaitu letusan berupa semburan air panas
dan gas, tetapi di beberapa tempat juga letusan menghasilkan lahar (awangsatyana.blogspot.com).
Jenis letusan ini merupakan hasil dari proses penyegelan diri (self-sealing) pada fumarol/solfataras
aktif (Harijoko dkk. dalam Haty dkk., 2021).
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Gambar 1.11 Peta Geologi Kompleks Gunung Berapi Dieng
Sumber: Harijoko dkk., dalam Haty dkk., (2021)

1.2.3.3.3 Tektonika dan Struktur Geologi

Berdasarkan Dokumen Pembuatan Kajian Potensi Geowisata Kawasan Dataran Tinggi Dieng Tahun
2018, dari segi tektonika dan struktur geologi, Pulau Jawa secara tektonik dipengaruhi oleh dua
lempeng besar, yaitu Lempeng Eurasia di bagian Utara dan Lempeng Indo-Australia di bagian
Selatan. Pergerakan dinamis dari lempeng-lempeng ini menghasilkan perubahan tatanan tektonik
Pulau Jawa dari waktu ke waktu. Secara berurutan, rejim tektonik Pulau Jawa mengalami perubahan
yang dimulai dengan kompresi, kemudian mengalami regangan dan kembali mengalami kompresi.
Tektonik kompresi terjadi pada Kapur Akhir-Eosen (80-52 juta tahun yang lalu) yang diakibatkan oleh
penunjaman berarah Timur Laut-Barat Daya dari Lempeng Indo-Australia ke bawah Lempeng
Eurasia. Tektonik regangan terjadi pada Kala Eosen-Oligosen Akhir akibat dari berkurangnya
kecepatan gerak Lempeng Indo-Australia. Tektonik Kompresi kembali terjadi pada kala Oligosen-
Miosen Awal, akibat terbentuknya jalur penunjaman baru di Selatan Jawa. Pada Eosen Akhir-Miosen
Awal pusat kegiatan magma berada di Pegunungan Serayu Selatan, Bayat, dan Parangtritis. Kegiatan
magma yang lebih muda yang berumur Miosen Akhir-Pliosen bergeser ke Utara dengan dijumpai
singkapan batuan volkanik di daerah Karangkobar, Banjarnegara. Sementara itu, kondisi struktur
geologi di Kompleks Panas Bumi Gunung Dieng terdiri dari kelurusan-kelurusan yang berupa tebing
maupun sungai.

Struktur geologi di daerah Dataran Tinggi Dieng dipengaruhi oleh pergerakan tektonik kuarter yang
masih aktif. Perlipatan besar tidak dijumpai, tetapi terdapat dua tipe patahan yang dengan jelas
dapat diamati, yaitu pada pembentukan Blok Rataamba disertai rekahan dan Graben Sigedang dari
Gunung Tletep-Butak dan Graben Watutumbu dari Gunung Prau (Priatna, 2019). Kondisi struktur
geologi di Kompleks Panas Bumi Gunung Dieng terdiri dari kelurusan-kelurusan yang berupa tebing
maupun sungai. Bagian Barat kelurusan memiliki arah yang umumnya Barat Laut-Tenggara dan
bagian Tenggara memiliki pola umum kelurusan pola Utara-Selatan. Di daerah Candradimuka
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terdapat adanya perpotongan antara kelurusan yang berarah Barat laut-Tenggara dan Utara—
Selatan. Di bagian puncak dari Kerucut Vulkanik Bisma menunjukkan adanya pola melingkar tapal
kuda dengan membuka ke arah Timur-Tenggara, hal ini merupakan graben yang terjadi di daerah
puncak tersebut. Dieng Barat dan Dieng Timur memiliki pola struktur yang sama, hanya saja pada
wilayah Dieng Barat telah terjadi depresi Batur. Batas depresi ini di sebelah Barat adalah Karanganyar
yang diteruskan ke arah Utara melalui Purwajiwa ke Kradenan dan batas di sebelah Timur adalah dari
Gembol menuju Utara melalui Kepakisan, Candradimuka,

Sesar dan kelurusan gunung api di Dataran Tinggi Dieng umumnya berarah Barat Laut — Tenggara
dan Barat — Timur. Adapun zona sesar berarah hampir ke arah Barat — Timur terdapat di sebelah
Selatan yang membatasi depresi Batur. Sesar-sesar bersusun merupakan sesar tangga memotong
lava Rogojembengan. Indikasinya didasarkan atas adanya gawir yang terlihat dari Dieng berarah
Barat Laut — Tenggara dan juga dicerminkan oleh punggungan pada Puncak Gunung Prau yang linier.
Selanjutnya, sesar yang berarah Barat Laut — Tenggara terdapat di Utara Gunung JImat. Indikasinya
dicirikan oleh adanya milonit di sebelah Utara Dringo, jalan setapak ke Sidongkal dan sering terjadi
longsoran pada lereng Timur Gunung Jimat yang pernah menutupi Desa Lagetang. Sesar-sesar lain
yang sejajar dijumpai di sebelah Utaranya memotong kerucut Kemulan dan Rogojembengan. Jauh
di sebelah Utara, sesar-sesar yang berarah Barat Laut — Tenggara telah tersingkapkan breksi vulkanik
memotong sungai Arus, Lampir, dan Bela (Priatna, 2019).

1.2.3.3.4 Hidrogeologi

Terkait kondisi hidrogeologi pada Kawasan Dataran Tinggi Dieng terbagi menjadi tiga pembahasan
yaitu berdasarkan potensi air tanah, tipe akuifer, dan kualitas air tanah. Menurut Dinas ESDM Jawa
Tengah, pada tahun 2016 Cekungan Air Tanah Wonosobo terdiri dari 3 wilayah potensi air tanah
yaitu:

1. potensi air tanah sedang pada akuifer bebas dan akuifer tertekan,
2. potensi air tanah rendah pada akuifer bebas dan sedang pada akuifer tertekan, dan
3. potensi air tanah rendah pada akuifer bebas dan akuifer tertekan.

Selain CAT Wonosobo, wilayah Dataran Tinggi Dieng bagian Barat termasuk kedalam wilayah CAT
Karangkobar. Cekungan Airtanah Karangkobar mempunyai litologi berupa batuan gunung api
Jembangan (lava breksi dan lahar). Cekungan Airtanah (CAT) Karangkobar mempunyai potensi air
tanah pada akuifer bebas (Q1) sejumlah 152 juta m?/tahun dan potensi air tanah pada aquifer
tertekan (Q2) sejumlah 4 juta m*/tahun (Dokumen Pembuatan Kajian Potensi Geowisata Kawasan
Dataran Tinggi Dieng Tahun, 2018).
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Gambar 1.12 Potensi Air Tanah CAT Wonosobo
Sumber: Dokumen Laporan Akhir Pembuatan Kajian Potensi Geowisata Kawasan Dataran Tinggi Dieng (2018)

Dari segi tipe akuifer, Lapangan Geotermal Dieng didominasi dengan akuifer produktif lokal. Akuifer
tersebut memiliki muka air tanah yang dalam dan mata air dengan debit rendah. Sistem air tanah
didominasi oleh CAT Wonosobo dan Karangkobar dengan ketinggian 900-1.200 (mdpl) dengan tipe
imbuhan air tanah tudak tertekan (bebas) dengan debit 210 juta m3/tahun dan air tanah dengan
aliran tertekan mencapai 8 juta m3/tahun. CAT Karangkobar memiliki ketinggian 1.000 (mdpl) dengan
debit imbuhan pada akuifer bebas 153 juta m3/tahun dan pada akuifer tertekan mencapai 4 juta
m?/tahun (Shoedarto dalam Dokumen Pembuatan Kajian Potensi Geowisata Kawasan Dataran Tinggi
Dieng, 2018).
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Gambar 1.13 Kondisi Hidrologi Dataran Tinggi Dieng
Sumber: Shoedarto dalam Dokumen Pembuatan Kajian Potensi Geowisata Kawasan Dataran Tinggi Dieng (2018)

Sementara itu, terkait kualitas air tanah pada CAT Wonosobo memenuhi syarat fisika dan kimia untuk
keperluan air bersih. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putranto dkk.
(2016) kepada 50 sampel air tanah di CAT Wonosobo. Didapatkan hasil pengukuran DHL beriksar
antara 34,9-369 uS/cm. Selain itu pada sampel mata air hangat di 4 titik memiliki DHL sebesar 2.180-
3.380 pS/cm (Dokumen Pembuatan Kajian Potensi Geowisata Kawasan Dataran Tinggi Dieng, 2018).

1.2.3.3.5 Petrografi

Analisis sayatan tipis menunjukkan bahwa komposisi lava pada Kompleks Gunung Berapi Dieng
berkisar dari Basaltik hingga Dasit. Tekstur batuan terutama porfiritik dengan fenokris hingga 3 mm
yang terutama terdiri dari plagioklas, olivin, klinopiroksen dan ortopiroksen, dan hornblende langka.
Fenokris biotit hanya terjadi pada batuan dasitik dari Kendil, Seroja dan Pakuwaja yang termasuk
dalam tahap terakhir atau pasca kaldera Il. Sejauh ini tidak ada fenokris kuarsa yang ditemukan di
batuan dari DVC. Plagioklas di sebagian besar sampel umumnya merupakan labradorit dalam
komposisi, menunjukkan zonasi komposisi dan tekstur saringan (sieve). Clinopyroxene di bebatuan
juga menunjukkan zonasi komposisi. Beberapa butir olivin mengandung iddingsite dan memiliki tepi
reaksi di tepi butir. Terjadinya iddingsite menunjukkan bahwa batuan tersebut terbentuk di atau
dekat permukaan (Harijoko dkk. dalam Haty dkk., 2021).

1.2.3.3.6 Petrogeokimia
Berdasarkan data kimiawi dapat diketahui bahwa magma yang ada di Kompleks Gunung Berapi
Dieng merupakan khas magmatisme busur pulau (island arc). Magma tersebut memiliki spektrum
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komposisi yang luas dari basal hingga dasit (Haty dkk., 2021). Lava dalam kisaran Kompleks Gunung
Berapi Dieng memiliki batuan sebagai berikut.

1. Batuan Episode Pra-Kaldera, berkisar dari basal hingga andesit basaltik dan jarang hingga
andesit.
Batuan Episode Kedua berkisar dari andesit basalt hingga andesit.
Batuan Episode Termuda berkisar dari andesit hingga dasit.

1.2.3.4 Aspek Tanah
Kawasan Geopark Dieng terletak di dataran tinggi yang memiliki curah hujan dengan intensitas cukup

tinggi. Dieng merupakan kaldera yang dikelilingi oleh pegunungan. Kawasan Dieng dikenal sebagai
kompleks vulkanik yang memiliki salah satu aktivitas vulkanisme pasca kaldera (post-caldera)
terpadat di Indonesia. Terdapat sekitar 9 gunung berapi pasca-kaldera yang menempati kaldera
bagian dalam dengan luas sekitar +40 km? (Suhendro dkk., 2022). Kompleks gunung berapi ini sudah
mengalami erupsi berkali-kali. Kondisi ini menyebabkan pembentukan batuan dan tanah di Kawasan
Dieng banyak dipengaruhi oleh aktivitas vulkanik. Terlebih lagi masih adanya kawah aktif seperti
Sileri, Sinila, dan Sikidang (Suherndro dkk., 2022). Aktivitas vulkanik ini membentuk batuan-batuan
vulkanik yang menjadi bahan induk tanah di kawasan tersebut. Meski aktivitas vulkanik tidak semasif
di masa lalu, bekas dan sisa letusan masih memberikan dampak signifikan terhadap jenis tanah di
Kawasan Dieng. Faktor curah hujan yang tinggi dan aktivitas vulkanik tersebut mempengaruhi
karakteristik tanah yang terbentuk di Kawasan Dieng.

Data yang digunakan dalam analisis kondisi fisik untuk jenis tanah di Kawasan Geopark Dieng adalah
data jenis tanah skala provinsi. Hal ini menyebabkan jenis tanah yang teridentifikasi hanya jenis tanah
Latosol dan Regosol. Kedua jenis tanah ini memiliki kesamaan, yaitu berasal dari bahan vulkan.
Sebaran Regosol ditemukan seluas 1.176,56 Ha yang berada di Kecamatan Mojotengah. Sementara
itu, sebaran tanah Latosol ditemukan hampir di seluruh Kawasan Geopark Dieng seluas 30.759,18 Ha.
Selain kedua tanah di atas, pada skala yang lebih detail, ditemukan jenis tanah lain di Kawasan
Geopark Dieng. Jenis tanah tersebut antara lain Andosol, Latosol, Litosol, dan Kambisol.
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Gambar 1.14 Peta Jenis Tanah
Sumber: Tim Penyusun (2023)

Andosol merupakan tanah yang berkembang dari bahan induk abu dan pasir vulkan. Jenis tanah
Andosol yang ditemui di Kawasan Dieng antara lain Andosol Litik, Andosol Umbrik, dan Andosol
Okrik. Andosol terdiri dari bahan nonkristalin dari proses pelapukan serta bahan organik yang
terakumulasi selama proses pembentukan tanah. Jenis tanah ini dikenal memiliki tingkat kesuburan
yang baik sehingga banyak dimanfaatkan sebagai lahan agrikultur di daerah vulkanik. Umumnya,
Andosol ditemui di wilayah dengan relief bergelombang dan bergunung-gunung yang lembab
dengan tipe vegetasi yang variatif. Hal tersebut juga menyebabkan Andosol memiliki kandungan
nutrien yang tinggi.

Tanah Andosol memiliki warna yang gelap dan porositas yang tinggi. Warna yang gelap ini
disebabkan tingginya kandungan bahan organik. Bahan organik ini menyebabkan Andosol menjadi
tanah yang subur karena meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan nutrient dan
mendukung aktivitas microbial. Nutrien yang terdapat pada tanah Andosol antara lain fosfor,
potassium, dan kalsium yang penting bagi pertumbuhan tanaman. Selain itu, Andosol juga memiliki
permeabilitas yang tinggi dan kemampuan menahan air yang baik. Tanah ini memiliki tingkat
kelengketan, plastisitas, dan kekerasan yang rendah. Hal ini karena kandungan bahan nonkristalin
dan bahan organik yang banyak. Struktur tanah Andosol berkembang dengan baik. Oleh karena itu,
Andosol memiliki porositas yang tinggi dengan ukuran pori yang mampu menahan air dengan baik.

Jenis tanah Andosol yang terdapat di Kawasan Dieng antara lain (Subardja dkk., 2014):

1. Andosol Litik
Andosol Litik merupakan Andosol yang mempunyai kontak litik atau pralitik pada kedalaman
50 cm dari permukaan.
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2. Andosol Umbrik
Andosol Umbrik merupakan Andosol yang mempunyai horizon A umbrik. Horizon ini
memiliki warna yang gelap. Kadar C organik horizon umbrik adalah >2,5% atau >0,6% lebih
tinggi dari horizon C. Kejenuhan basa (KB) yang dimiliki <50%. Ketebalan dari epipedon
umbrik adalah >18 cm.

3. Andosol Okrik
Andosol Okrik adalah Andosol dengan konsistensi licin (smeary) dan memiliki tekstur
lempung berdebut atau lebih halus pada kedalaman 100 cm dari permukaan. Epipoden
okrik memiliki ketebalan <18cm dan warna yang cerah.

Tanah Andosol banyak dimanfaatkan untuk agrikultur. Karakteristik tanah yang subur dan
kemampuan menahan air yang baik menyebabkan tanah ini dimanfaatkan sebagai lahan untuk
menanam berbagai jenis tanaman pangan, baik sayuran maupun buah-bauahan. Meski begitu,
Andosol dapat mengalami nutrient leaching atau pencucian nutrien dan erosi, terutama di daerah
dengan curah hujan yang tinggi. Oleh karena itu, pengelolaan tanah Andosol khususnya untuk
agrikultur perlu dilakukan dengan baik.

Jenis tanah lain yang ditemukan di Kawasan Dieng adalah Latosol Kromik. Tanah Latosol merupakan
tanah yang berkembang dari bahan vulkan. Tanah ini memiliki kandungan liat 240% dan bersifat
remah atau gembur. Tanah Latosol juga dikenal sebagai tanah merah. Warna merah yang khas ini
diakibatkan adanya kandungan zat besi dan alumunium oksida. Kandungan tersebut disebabkan
adanya proses pelapukan dan pencucian pada profil tanah. Tingginya kandungan zat besi dan
alumunium oksida menyebabkan Latosol memiliki kemampuan tanah dalam menampung nutrient.
Tanah Latosol memiliki porositas rendah dengan drainase yang baik. Karakteristik tersebut
menguntungkan dan baik bagi pertumbuhan akar tanaman. Tanah Latosol merupakan tanah dalam
dengan kedalaman 20-30 m.

Umumnya, Tanah Latosol terbentuk di daerah dengan curah hujan yang tinggi. Kondisi ini dapat
menyebabkan terjadinya proses pencucian pada Tanah Latosol. Akibatnya, kandungan nutrien juga
dapat hilang dari profil tanah. Hilangnya nutrien menyebabkan kekurangan nutrien pada lapisan
tanah bagian atas. Proses pencucian nutrien ini juga berkaitan dengan tingkat keasaman tanah.
Hilangnya nutrien menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan pH Tanah Latosol bersifat asam.

Meski kesuburan Tanah Latosol sangat dipengaruhi oleh proses pencucian, tanah ini masih dapat
dimanfaatkan untuk agirkultur. Namun, tanah yang berisfat asam menyebabkan jenis tanaman yang
dapat ditanam juga hanya tanaman tertentu. Beberapa tanaman yang dapat hidup pada kondisi
tanah yang asam antara lain kopi dan teh. Kerentanan Tanah Latosol terhadap pencucian nutrien
yang mempengaruhi kesuruburan menjadi tantangan dalam memanfaatkan tanah ini. Beberapa
contoh strategi pengelolaan yang dapat dilakukan adalah penambahan bahan organik dan
penggunaan pupuk. Tujuannya adalah untuk menjaga keseburan tanah dan mengantisipasi kondisi
kekurangan nutiren.

Selanjutnya, Tanah Litosol juga ditemukan di Kawasan Dieng. Tanah Litosol termasuk jenis tanah
muda yang terbentuk karena proses pelapukan yang masih rendah. Litosol juga dikenal sebagai jenis
tanah yang belum mengalami perkembangan. Artinya, batuan induk dari Tanah Litosol belum
terlapuk secara sempurna. Kondisi ini mengakibatkan Tanah Litosol memiliki tekstur yang beragam.
Batuan induk dari Litosol adalah batuan beku yang merupakan produk dari aktivitas vulkanik. Tanah
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Litosol memiliki ketebalan tanah yang tipis dan merupakan tanah dangkal. Karena merupakan tanah
yang masaih muda, lapisan tanah masih tipis bahkan kurang dari 25 cm. Tanah ini juga kurang subur
karena kandungan bahan organik yang rendah. Oleh karena itu, Tanah Litosol kurang cocok sebagai
media untuk akar tanaman dapat tumbuh.

Kawasan Dieng juga memiliki jenis tanah Kambisol Distrik. Tanah Kambisol berkembang di berbagai
jenis litologi yang berbeda. Umumnya, tanah ini berkembang di daerah yang memiliki jenis bahan
induk yang beragam. Horizon Tanah Kambisol masih dinamis. Hal ini mengindikasikan proses
perpindahan material pada profil tanah yang masih berlangsung. Akibatnya, tekstur dan komposisi
pada profil tanah juga sangat beragam. Keberadaan ukuran partikel dan kandungan mineral yang
berbeda dalam satu profil tanah yang sama menjadi salah satu karakteristik khas dari Kambisol. Jenis
Tanah Kambisol banyak dijumpai pada daerah dengan lereng yang curam dan berbukit-bukit.
material dari lereng di atasnya. Selain tekstur yang beragam, kandungan mineral Tanah Kambisol
juga beragam. Keberadaan Tanah Kambisol yang berada pada lereng membutuhkan strategi
konservasi dalam pemanfaatannya. Misal, pembuatan teras atau contour plowing.

Jenis tanah yang terdapat di Kawasan Dieng sangat unik sesuai dengan karakteristik geologis dan
kondisi iklim di kawasan tersebut. Meski begitu, pemanfaatan lahan yang sangat intensif dapat
menyebabkan terjadinya degradasi lahan. Perluasan perkebunan melalui alih fungsi lahan dari hutan
menjadi perkebunan menyebabkan dampak lingkungan berupa erosi dan deforestasi. Aktivitas
pertanian yang intens dan curah hujan yang tinggi meningkatkan peluang terjadinya pencucian
tanah yang dapat menghilangkan kandungan hara dan nutrien pada tanah.

Penelitian yang dilakukan oleh Simanjutak dkk. (2010) di lahan pertanian kentang di Dieng
menunjukkan bahwa lahan bagian atas memiliki kandungan unsur hara yang lebih rendah
dibandingkan dengan lahan di bagian bawah. Hal ini terjadi akibat peristiwa erosi dan penurunan
deposit tanah topsoil yang subur pada lahan bagian bawah. Ketebalan topsoil rata-rata di Kawasan
Dieng adalah 40 cm. Nilai ini akan terus berkurang mengingat laju erosi yang cukup tinggi. Pola
tanam yang tidak sesuai, seperti pemotongan kontur tanah untuk menghindari genangan dan
pertanian pada lahan miring dengan kemiringan lebih dari 45° menyebabkan laju erosi semakin
tinggi.

Laju erosi yang tinggi dapat berimpilikasi serius. Salah satunya adalah pendangkalan sungai akibat
sedimentasi. Akibatnya, dapat terjadi banjir karena akumulasi sedimen menyebabkan berkurangnya
kapasitas tampungan sungai. Salah satu bukti menghilangnya topsoil akibat erosi yang masif adalah
terlihatnya material bahan induk tanah seperti Regolith yang terbawa ke permukaan (Wardoyo dkk.,
2021). Tingginya curah hujan di Kawasan Dieng menyebabkan tipe erosi splash atau percik menjadi
yang paling umum dan sering ditemukan. Erosi percik akan berhenti saat lapisan air hujan sudah
cukup tebal. Pada saat itulah terjadi tipe erosi selanjutnya, yaitu tipe erosi sheet atau lembar. Oleh
karena itu, pengelolaan lahan yang bijaksana dan sesuai dengan wawasan lingkungan diperlukan
untuk menjaga keberlanjutan lingkungan dan pertanian di Kawasan Dieng.

1.2.3.5 Aspek Iklim Kawasan
Kawasan Dieng berada pada ketinggian rata-rata 2.000-2.500 (mdpl) dengan topografi wilayah

didominasi oleh dataran tinggi. Hal ini menjadikan Kawasan Dieng sebagai kawasan yang subur
karena terletak di antara kawasan gunung vulkanik yang masih aktif. Berada di dataran yang tinggi,
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Kawasan Dieng memiliki rata-rata suhu harian 15-20°C pada siang hari dan 6-10°C pada malam hari.
Namun, pada musim kemarau tepatnya bulan Juli-Agustus suhu udara dapat menurun hingga 0°C
di pagi hari. Rata-rata kecepatan angin harian di Kawasan Dieng pada bulan Juli pada siang hari arah
Selatan Tenggara sebesar 6 km/jam sedangkan pada malam hari arah Selatan Barat Daya sebesar 7
km/jam dengan angin kencang sebesar 24km/jam.

Kawasan Dieng memiliki rata-rata kelembaban udara harian pada bulan Juli yaitu 79,70%-88,20%
dengan klasifikasi tinggi dan berada di atas tingkat kelembaban udara rata-rata yang
direkomendasikan para ahli kesehatan (Relative Humidity) yaitu 45%—65%. Kondisi kelembaban ini
sejalan dengan lama penyinaran yang singkat yaitu selama 2.294 jam dalam satu tahun dengan rata-
rata lama penyinaran 75,3 jam per bulan. Lama penyinaran tertinggi yaitu pada bulan September
ketika telah memasuki puncak musim kemarau dan waktu penyinaran paling rendah di bulan
Februari karena telah mencapai puncak musim hujan. Kelembaban udara yang tinggi di wilayah
pegunungan dan dataran tinggi mengindikasikan bahwa udara di wilayah tersebut memiliki kadar
air yang tinggi. Kelembaban yang tinggi juga mempengaruhi kenyamanan dan kesehatan sehingga
harus dijaga dan diseimbangkan dengan berjemur di bawah sinar matahari.
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Gambar 1.15 Lama Penyinaran Matahari Kawasan Dieng Tahun 2022
Sumber: Olah Data Climate-data.org (2023)

Kawasan Dieng beriklim tropis dengan musim hujan yang cenderung lebih lama dari musim kemarau
dan dengan curah hujan rata-rata lebih dari 3500 mm/tahun membasahi 59,10% atau seluas 18.872
Ha dari total luas wilayah kawasan. Jika dihitung lebih rinci, rata-rata tersebut secara lebih spesifik
adalah 3.432 mm/tahun. Curah hujan tertinggi pada tahun 2022 terjadi pada bulan November yaitu
388,7 mm dengan jumlah hari hujan 24 hari. Sedangkan berdasarkan luas, curah hujan tertinggi
sebesar >5000 mm/tahun telah membasahi 291 Ha dari luas wilayah kawasan. Curah hujan terendah
terjadi pada bulan Mei yaitu 58,6 mm dengan jumlah hari hujan 15 hari karena telah mulai memasuki
musim kemarau.

BMKG memperkirakan bahwa pada tahun 2023, awal dan puncak musim kemarau umumnya akan
sama dan maju lebih cepat satu bulan dari keadaan normal (temanggungkab.go.id). Memasuki masa
transisi dari musim hujan ke musim kemarau, masyarakat dihimbau untuk waspada terhadap potensi
cuaca ekstrim seperti petir, angin kencang, hujan lebat yang mengakibatkan bencana seperti banjir,
longsor, dan kekeringan di musim kemarau. Berdasarkan kondisi iklim makro diperlukan antisipasi
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terjadinya potensi bencana salah satunya dengan efisiensi penggunaan air serta mengurangi
penggunaan bahan yang mudah terbakar di kawasan hutan dan lahan yang mudah terbakar.

Tabel 1.4 Curah Hujan Berdasarkan Luas Wilayah

No Curah Hujan (mm/tahun) Luas Wilayah (Ha)
1 2.500-3.000 175,32
2 2.750-3.250 1.464,67
3 3.000-3.500 6.015,48
4 3.250-3.750 5.406,92
5 3.500-4.000 8.819,59
6 3.750-4.250 5.919,71
l 4.000-4.500 799,54
8 4.250-4.750 3.041,80
9 4.750-5.250 291,67

Sumber: Tim Penyusun (2023)
~
500 "l @ §
400 ® 3

262,4

300

~
<
S 13
€
£ 200
100 I I
0

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

190,1
189,9

101,5

I 58,6
I 98,8
. 1217
.

Bl 92,6

Gambar 1.16 Curah Hujan Tahunan Tahun 2023
Sumber: Olah Data Stasiun Geofisika Banjarnegara (2023)

Sitorus dkk. (2017) menyebutkan bahwa secara umum temperatur udara di suatu daerah dipengaruhi
oleh lama penyinaran, ketinggian daerah, angin, serta iklim cuaca. Jika disimpulkan dari kondisi di
atas, Kawasan Dieng memiliki iklim kawasan yang khas, menjadikan kawasan ini sering dipilih untuk
menjadi tujuan wisata di musim libur. Perubahan suhu yang ekstrim pada saat musim kemarau
mendorong munculnya fenomena unik yaitu “Mbun Pas” atau embun beku (Frost) seperti salju.
Perubahan suhu yang terjadi sejak malam hingga dini hari menyebabkan embun yang terbentuk
kemudian membeku. Fenomena frost yang muncul di Kawasan Dieng dipengaruhi oleh kondisi
topografi lokal dan kompleksitas bentuk muka tanah yang menyumbang variasi suhu di permukaan.
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Gambar 1.17 Peta Curah Hujan
Sumber: Tim Penyusun (2023)

Fenomena alam ini mampu menarik minat wisatawan terutama pendaki yang berkunjung ke Dieng
karena dapat dijumpai di beberapa tempat wisata seperti Candi Arjuna. Di balik fenomena tersebut,
keberadaan embun es dirasa merugikan petani sayur karena menyebabkan kerusakan tanaman dan
gagal panen. Faktor iklim dengan kelembaban tinggi dan curah hujan yang tinggi berpengaruh
terhadap pola pemanfaatan lahan masyarakat di Kawasan Dieng yang mayoritas dimanfaatkan untuk
bercocok tanam. BKMG menghimbau para petani untuk dapat beradaptasi dan mitigasi dampak
buruk embun es dengan mengatur pola tanam dan memilih varietas tanaman yang resisten terhadap
konidis ini. Selain itu, suhu udara yang cenderung dingin, berpengaruh terhadap kebiasaan
masyarakat lokal yang menarik yaitu “Genen” (mengahangatkan badan di depan tungku perapian)
dan “Karing” (berjemur di bawah hangatnya sinar matahari). Tidak jarang kegiatan tersebut dilakukan
oleh masyarakat dengan mengikutsertakan wisatawan yang berkunjung ke Kawasan Dieng.

1.2.3.6 Aspek Kerawanan Bencana
Kawasan Dataran Tinggi Dieng merupakan suatu komplek gunung api aktif tipe-A yang

menyebabkan kawasan ini memiliki kawasan rawan bencana Gunung Api | sampai dengan lll yang
tersebar di sekitar Gunung Sundoro dan Gunung Dieng yaitu Kecamatan Batur, Kejajar, Garung,
Mojotengah, dan Pejawaran. KRB Gunung Api adalah kawasan yang pernah terlanda atau
diidentifikasi berpotensi terancam bahaya erupsi api secara langsung atau tidak langsung. Kawasan
Gunung Dieng memiliki tiga klasifikasi KRB yaitu KRB | seluas 96 Ha, KRB Il seluas 1.837 Ha, dan KRB
[l seluas 658 Ha. Kawasan Gunung Sundoro juga memiliki tiga klasifikasi KRB yaitu KRB 1 seluas 512
Ha, KRB Il seluas 2.063 Ha, dan KRB Il seluas 533 Ha. Kawasan Gunung Dieng dan Kawasan Gunung
Sundoro didominasi oleh kawasan rawan bencana Il yaitu kawasan yang berpotensi terlanda awan
panas, aliran lava, hujan abu lebat, gas beracun dan/atau hujan lumpur panas.
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Gambar 1.18 Peta KRB Erupsi Gunung Api
Sumber: Tim Penyusun (2023)

Berada di kawasan gunung api aktif juga menjadikan Kawasan Dataran Tinggi Dieng memiliki potensi
rawan bencana gempa bumi dan bahaya ikutan yang disebabkan oleh gempabumi yaitu likuefaksi.
Likuefaksi merupakan fenomena hilangnya kekuatan lapisan tanah akibat beban guncangan yang
sangat kuat seperti gempa bumi. Seluruh Kawasan Dataran Tinggi Dieng memiliki status sebagai
Kawasan Rawan Bencana Gempa Bumi dengan tingkat kerawanan rendah hingga tinggi. KRB Gempa
Bumi Menengah berada di Kecamatan Wanayasa, Kecamatan Batu, Sebagian Kecamatan Kejajar
seluas 7.323,67 Ha. KRB Gempa Bumi Tinggi berada di Kecamatan Batur, Kejajar, Pejawaran, Pagetan,
Garung, Mojotengah, Wonosobo, Watumalang dan sebagian Kawasan Wanayasa dengan luas
24.612,06 Ha. Sementara itu, untuk Kawasan Rawan Bencana Likuefaksi berada di Kecamatan
Wanayasa dengan tingkat kerawanan rendah seluas 308 Ha.
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Gambar 1.19 Peta KRB Erupsi Gempa Bumi
Sumber: Tim Penyusun (2023)

Tabel 1.5 Kerawanan Bencana

Kerawanan . ;

Bencana Gunung Api Gempa Bumi

Tingkat KRB I Il I Menengah Tinggi

(L:a)s Wilayah 60812 390110 119173 7.323,67 24.612,06
a

Sumber: Tim Penyusun (2023)

Kerawanan Bencana yang dirangkum pada pembahasan di atas merupakan hasil analisis yang diolah
menggunakan data kerawanan bencana skala provinsi namun dirasa masih representatif untuk
digunakan dalam skala kabupaten. Namun, pada skala kabupaten ditemukan pula jenis kerawanan
bencana berupa tanah longsor dengan sebaran di hampir seluruh Kawasan Dataran Tinggi Dieng
dengan luas sebesar 20.408 Ha. Sementara itu, analisis kerawanan bencana tidak hanya berdasarkan
potensi bencara namun juga berdasarkan riwayat bencana pernah terjadi di Kawasan Dataran Tinggi
Dieng yang dibuktikan dengan adanya geosite di Kawasan Tersebut.

Geosite yang ada di Kawasan Dieng mayoritas hasil dari letusan gunung berapi bertahun-tahun lalu.
Menariknya setelah kejadian letusan yang sudah lampau, beberapa geosite kawah masih aktif seperti
Kawah Timbang, Sinila, dan Sileri. Masing-masing geosite memiliki riwayat bencana seperti letusan
freatik di kawah-kawah yang masih aktif, kebakaran hutan yang membakar lahan pertanian, gempa
bumi, longsor, dan erupsi gas beracun. Salah satu riwayat bencana yang paling melegenda yaitu
letusan Kawah Sinila dan Kawah Timbang yang terjadi pada tahun 1979 secara berbarengan dan
menyebabkan 149 penduduk tewas. Riwayat bencana dan potensi bencana di Kawasan Dieng secara
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Daftar Geosite

Tabel 1.6 Riwayat Bencana dan Potensi Bencana di Kawasan Dieng

Riwayat Kejadian Bencana

Dampak Kejadian

Bencana

Potensi Bencana

Kawasan Sikidang

1883-Letusan Gunung
Kawah Sikidang
1884-Letusan Gunung
Kawah Sikidang
1992-Emisi gas beracun (1
orang tewas)

Semburan lumpur dari

kawah

Gas beracun

Kawasan Gunung
Pangonan

2011-Karhutla (20 Hektar)
2015-Karhutla (10 Hektar)

Lahan terbakar

Kebakaran hutan di
musim kemarau dan
berkurangnya area
resapan air

Telaga Merdada

1980-Air surut karena
pengolahan jamur

Kekeringan pada musim
kemarau, pendangkalan,
dan penurunan kualitas
air

Curug Sirawe

Tanah Longsor

Graben
Pagerkandang

Tanah Longsor

Kawah Sileri

1944-Gempa dan Letusan
(117 meninggal, 250 luka)
1964-Gempa dan Letusan

(114 meninggal, 1 kampung

hilang)

1984-Letusan
1986-Semburan lumpur
2003-Letusan Freaktik,
Lumpur

2006—-Erupsi freatik
2009-Erupsi lumpur
2017-Letusan Freaktik,
Lumpur, Batu (11 luka)
2018-Semburan lumpur

Semburan lumpur dan

batu

Kawah yang masih aktif

Kerucut Vulkanik
Nagasari

Tanah longsor dan
kerusakan hutan lindung
oleh masyarakat

Kawah
Candradimuka

1786-Letusan gas
1965-Hembusan fumarole

Gas Beracun

Letusan gas beracun

Telaga Dringo

1965-Letusan lumpur

Semburan lumpur

Semburan Lumpur,
Kebakaran Hutan
(Musim Kemarau) Tanah
Longsor (Musim Hujan)

Kawah Sinila

1979-Erupsi Freatik disertai

gempa (149 meninggal)

Gas beracun (CO2, CO,

CH4)

Kawah vulkanik masih
aktif

Sumur Jalatunda

Erosi lahan karena
pengunjung

Kawah Timbang

1928-Letusan Freaktik (40
meninggal)
1939-1939-—Letusan
Freaktik (10 meninggal)
1979-Aliran Gas CO2 (149

Letusan Freaktik dan
Peningkatan aktivitas

co2

Masih aktif hingga saat
ini dengan intensitas
sedang (berpotensi
mengeluarkan gas
beracun)
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Riwayat Kejadian Bencana Dampak Kejadian

Bencana

Potensi Bencana

meninggal)
2011-Peningkatan Aktivitas
Cco2

2013-Peningkatan Aktivitas
Cco2

Curug Merawu

Pencemaran lingkungan
oleh limbah rumah
tangga dan pertanian.
Penebangan pohon di
daerah bagian atas air
terjun

Telaga Menjer

Banjir, tanah longsor,
puting beliung, gempa
bumi, kebakaran hutan,
pendangkalan telaga

Kompleks Telaga
Warna (Telogo
Warno/Telogo
Pengilon)

Aktivitas vulkanisme
masih dalam kondisi
aktif

Gas beracun

Kerucut Vulkanik
Sikunir

Penebangan pohon

Kesuburan tanah
menurun, erosi tanah,
longsor, kegundulan
hutan

Telaga Cebong

Pendangkalan,
penurunan kualitas air,
erosi

Pakuwaja

1375-Eksplosif
1450-Letusan normal
1825-Letusan freatik dan
eksplosif

2011-Longsor

Letusan normal yang
terdiri dari abu, pasir

Longsor

Lava Gunung
Prambanan

Kerusakan lingkungan

Kerucut Vulkanik
Seroja

Kerusakan lingkungan

Kerucut Vulkanik
Bisma

Longsor dan erosi

Kompleks Sidede-
Sikarim

Erosi

Tuk Bima Lukar

Kerusakan lingkungan

Sumber: Tim Penyusun (2023)

Kawah yang tebentuk di komplek dieng merupakan hasil dari kegiatan post volcanic yang terus
terjadi. Mayoritas penduduk bekerja sebagai petani dan berladang di sekitar daerah yang masuk
dalam zona bahaya. Ketika masing-masing kawah telah ditetapkan berstatus siaga, wisatawan dan
masyarakat diharpkan mentaati batas jarak aman dari kawah. Petani juga diharapkan untuk tidak
melakukan penggalian karena mampu mengeluarkan gas beracun dari tanah. Dengan upaya
pengurangan risiko bencana, warga diharapkan mampu mengelola bencana dengan baik sehingga
mampu hidup berdampingan dengan risiko dan potensi bencana.

36



Potensi bencana tidak hanya terjadi secara alami berasal dari alam, namun juga diperparah dengan
aktivitas lahan pertanian dan wisata. Kawasan Dieng menanggung besarnya tekanan terhadap
sumber daya alam yang ada berupa perubahan fungsi lahan kawasan lindung menjadi lahan
budidaya pertanian. Pada tahun 2010, sekitar 7.758 ha lahan di Dieng berstatus tanah kritis dengan
tingkat erosi mencapai 10,7 mm/tahun. Penanaman kentang secara masih selama bertahun-tahun
telah merusak lingkungan seperti penurunan tingkat kesuburan tanah, erosi tanah, sedimentasi di
hilir sungai, longsor, kekeringan, dan penurunan kualitas air. Kawasan yang terdampak antara lain
Telaga Merdada, Telaga Cebong, dan Kerucut Vulkanik Sikunir yang semakin menggundul.
Pelestarian langsung dan tidak langsung perlu dilakukan oleh masyarakat dan wisatawan secara
sinergis seperi reboisasi, pengerukan telaga, membuang sampah pada tempatnya, dan peralihan ke
tanaman selain kentang.

1.2.3.7 Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup
Dasar hukum dan perhitungan mengenai daya dukung lingkungan hidup sebagai dasar

pembangunan berkelanjutan dilakukan berdasar Peraturan Menteri (Permen) Lingkungan Hidup
Nomor 17 Tahun 2009 tentang Pedoman Penentuan Daya Dukung Lingkungan Hidup dalam
Penataan Ruang Wilayah. Di dalam dokumen tersebut disebutkan bahwa kapasitas sumber daya
alam tergantung pada kemampuan, ketersediaan, dan kebutuhan akan lahan serta air. Dengan
demikian, terdapat tiga pendekatan dalam penentuan daya dukung dan daya tampung, yaitu dengan
cara sebagai berikut.

1. Analisis kemampuan lahan untuk alokasi pemanfaatan ruang.
2. Analisis perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan air.
3. Analisis perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan lahan.

Akan tetapi, dalam hal ini pendekatan pertama tidak dimungkinkan untuk dilakukan oleh tim
penyusun karena adanya keterbatasan fisik dasar. Hal tersebut dikarenakan kajian ini dilakukan pada
dua kabupaten administratif berbeda yang sangat dimungkinkan memiliki kondisi ketersediaan dan
kedetailan data yang berbeda pula. Akan tetapi, keberadaan arahan pemanfaatan ruang dalam
Rencana Tata Ruang Wilayah sebagai kawasan permukiman menandakan adanya kemampuan
kawasan tersebut untuk menampung kegiatan terbangun. Dengan keterbatasan tersebut, pada
bagian ini akan lebih didalami mengenai pendekatan kedua dan ketiga.

Analisis Perbandingan Antara Ketersediaan dan Kebutuhan Air

Ketersediaan air dapat dilihat dari dua cara, yaitu dari perhitungan air limpasan serta perhitungan
potensi yang dihasilkan oleh air permukaan seperti mata air, telaga, dan lain sebagainya.

Ketersediaan Air dari Limpasan

Ketersediaan air limpasan dapat dihitung dengan rumus dan ketentuan koefisien sebagai berikut.
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C= Y(xA)/ YA (3)
R=3YR / m (4)
Sa= I0x CxRx A (5)
Keterangan:

Sa = ketersediaan air (m3/tahun)

C =koefisien limpasan tertimbang

C: =Koefisien limpasan penggunaan lahan i (lihat Tabel 9)

Ai =luas penggunaan lahan i (ha) dari data BPS atau Daerah
Dalam Angka, atau dari data Badan Pertanahan
Nasional (BPN)

R =rata-rata aljabar curah hujan tahunan wilayah
(mm/tahunan) dari data BPS atau BMG atau dinas
terkait setempat.

R; =curah hujan tahunan pada stasiun i

m =jumlah stasiun pengamatan curah hujan

A =luas wilayah (ha)

10 =faktor konversi dari mm.ha menjadi m3

Gambar 1.20 Rumus Perhitungan Ketersediaan Air dari Limpasan
Sumber: Permen Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 2009

Tabel 9 Koefisien Limpasan

No. Deskripsi permukaan Ci
1. | Kota, jalan aspal, atap genteng 0,7- 0,9
2. | Kawasan industri 0,5- 0,9
3. | Pemukiman multi unit, pertokoan 0,6 - 0,7
4. | Kompleks perumahan 0,4- 0,6
5. | Villa 0,3- 0,5
6. Taman, pemakaman 0,1- 0,3
Pekarangan tanah berat:
7 a. >7% 0,25-0,35
b, 2-7% 0,18 - 0,22
c. <2% 0,13-0,17
Pekararzgan tanah ringan: 0.15-0.2
g [ =¥ 0,10 - 0,15
i o S 0,05-0,10
c. <2% i ?
9. | Lahan berat 0,40
10. [ Padang rumput 0,35
11. | Lahan budidaya pertanian 0,30
12. | Hutan produksi 0,18

Gambar 1.21 Daftar Koefisien Limpasan
Sumber: Permen Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 2009

Penggunaan koefisien tersebut dalam perhitungan perlu disesuaikan dengan menyesuaikan data
tutupan lahan yang tersedia. Di dalam kawasan tersebut terdapat tutupan lahan hutan yang
kemudian diasosiasikan dengan nilai koefisien limpasan kategori “Hutan produksi” sehingga bernilai
0,18; ladang dan kebun yang diasosiasikan dengan kategori “Lahan budidaya pertanian” sehingga
bernilai 0,30; permukiman yang diasosiasikan dengan kategori “Kota, jalan aspal, atap genteng”,
“Permukiman multi-unit, pertokoan”, “Kompleks perumahan”, dan "Villa" sehingga diambil nilai
tengahnya yang berkisar kurang lebih 0,60; dan sawah yang diasosiasikan dengan “Lahan budidaya
pertanian” sehingga nilainya 0,60. Atas dasar asumsi tersebut maka selanjutnya dapat dilakukan
perhitungan.
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Akan tetapi, sebelum dilakukan perhitungan perlu dilakukan identifikasi data curah hujan (R)
mm/tahunan terlebih dahulu. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, diketahui bahwa 0,55%
kawasan memiliki curah hujan 2.500 mm/tahun, 4,59% 2.750 mm/tahun, 18,84% 3.000 mm/tahun,
16,93% 3.250 mm/tahun, 27,62% 3.500 mm/tahun, 18,54% 3.570 mm/tahun, 2,5% 4.000 mm/tahun,
9,53% 4.250 mm/tahun, dan 0,91% 4.750 mm/tahun. Dengan rincian tersebut kemudian dicari nilai
rata-ratanya, yaitu diperoleh nilai 3.432 mm/tahun untuk keseluruhan kawasan amatan.

Tabel 1.7 Perhitungan Ketersediaan Air Limpasan

Jenis Koefisien Luas Lahan Ket.e ECEIEETE
No Permukaan Limpasan (C) dalam Ha (A) CxA ¢ GH7CLIETD
m3/Tahun (SA)
1 Hutan 0,18 5.663,61 1.019,45 9.409,72/ 10 x 0,30 x
2 Ladang dan 0,30 23.538,22 7.061,47 31.803,32 3432 x
kebun 31.803,32
3 Permukiman 0,60 1.827,85 1.096,71
4 | Sawah 0,30 773,64 232,09
Total 31.803,32 9.409,72 0,3 322.941.537

Sumber: Analisis Tim Penyusun (2023)
Atas dasar perhitungan tersebut disimpulkan dari air limpasan dapat diperoleh air sebanyak

322.941.537 m*/tahun. Selanjutnya dilakukan perhitungan air dari sumber air permukaan.
Ketersediaan Air Permukaan

Untuk melakukan analisis ini dilakukan penggalian sumber data besar air yang dihasilkan dari ragam
ari permukaan dari berbagai sumber sebab informasi tersebut belum dikaji secara utuh di kedua
kabupaten. Dengan demikian dimungkinkan terdapat batasan informasi atau belum semua air
permukaan dapat diperhitungkan di sini. Akan tetapi diharapkan data yang diperoleh sudah cukup
memberikan gambaran kondisi di lapangan. Rangkuman dari informasi tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 1.8 Perhitungan Ketersediaan Air Permukaan

. . ) Produksi Air Per
Jenis Sumber Air Debit Rata-
No Sumber Tahun dalam
Permukaan Rata m?
1 118 mata air hidup di Data pemetaan oleh Pemda 0,31 m3/detik 9.924.568,42
kawasan pada segmen Kabupaten Wonosobo
Wonosobo
2 | 28 mata air hidup (yang Keputusan Menteri Pekerjaan Umum | 1,85 m3/detik 58.310.064
tidak termasuk pada poin 1) | Nomor 37/KPTS/M/2013
di wilayah Sungai Serayu
Bogowonto pada segmen
Banjarnegara dan
Wonosobo
3 | Telaga Warna https://database.forda- 5 m3/hari 245,21
4 | Telaga Pengilon mof.org/index.php/dashboard/detail_ | 9,84 m3/hari 1.825
peneliti/329
5 | Telaga Cebong Sari, Ratih Paniti dan Sudarmadiji 0,67 m3/detik 21.185.884,80
(2016)
https://etd.repository.ugm.ac.id/pene
litian/detail /107774
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Jenis Sumber Air Debit Rata- Produksi Air Per
No Sumber Tahun dalam
Permukaan Rata m?
6 | Telaga Menjer (sisa yang Amalia, Dwi Yanti dan Sudarmadji 4,24 m3/detik 133.712.640,00
terbuang karena tidak (2016)
digunakan untuk https://media.neliti.com/media/publi
pembangkit listrik) cations/228653-evaluasi-umur-
layanan-danau-menjer-yang-
bb0f7256.pdf

Sumber: Analisis Tim Penyusun (2023)
Atas dasar perhitungan tersebut disimpulkan dari air permukaan (yang telah berhasil diidentifikasi)

dapat diperoleh air sebanyak 223.135.227,42 m?®/tahun. Nilai tersebut sangat dimungkinkan
bertambah apabila ditemukan identifikasi besaran air yang bisa diperoleh dari sumber air permukaan
lainnya.

Perhitungan Kebutuhan Air

Berdasarkan analisis kependudukan yang telah dilakukan diketahui bahwa di kawasan tersebut
terdapat 161.011 penduduk Kabupaten Wonosobo per tahun 2022 dan 117.414 penduduk
Kabupaten Banjarnegara per tahun 2021. Perbedaan tahun tersebut dikarenakan saat ini belum
didapatkan informasi jumlah penduduk faktual. Akan tetapi, untuk kesamaan basis data dalam
analisis maka dilakukan proyeksi jumlah penduduk Kabupaten Banjarnegara untuk tahun 2022
berdasarkan asumsi kesamaan laju pertumbuhan penduduk dengan tahun sebelumnya, yaitu tahun
2020-2021. Perhitungan proyeksi tersebut dilakukan berdasarkan laju pada tiap kelurahan/desa,
akan tetapi sebagai gambaran laju secara keseluruhan adalah 1,10%. Atas dasar proyeksi yang telah
dilakukan, diperoleh jumlah penduduk di Kabupaten Banjarnegara pada segmen kawasan geopark
tersebut sebanyakk 116.173 jiwa. Dengan demikian total dari kedua kabupaten pada kawasan
tersebut adalah 277.184 jiwa. Data kependudukan ini dibutuhkan untuk perhitungan kebutuhan air.
Rumus perhitungan yang akan digunakan adalah sebagai berikut.

Rumus:
Da= N x KHLa (6)

Keterangan:

Dy Total kebutuhan air (m3/tahun)

N Jumlah penduduk (orang)

KHLA Kebutuhan air untuk hidup layak

1600 m3 air/kapita/tahun,

2 x 800 m? air/kapita/tahun, dimana:

800 m3 air/kapita/tahun merupakan kebutuhan
air untuk keperluan domestik dan untuk
menghasilkan pangan (lihat Tabel 11 total
kebutuhan air dan Tabel 12 tentang “Air Virtual”
(kebutuhan air untuk menghasilkan satu satuan
produk) di bawah ini.

2.0 merupakan faktor koreksi untuk
memperhitungkan kebutuhan hidup layak yang
mencakup kebutuhan pangan, domestik dan
lainnya.

Gambar 1.22 Rumus Perhitungan Kebutuhan Air
Sumber: Permen Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 2009
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Dengan nilai N adalah 277.184 jiwa, besar kebutuhan dasar 800 m?*/kapita/tahun, maka diperoleh
temuan jumlah kebutuhan air dasar untuk keperluan domestik dan produdksi pangan adalah
221.747.284 m?/tahun. Sementara itu, jika dilakukan pertimbangan atas faktor koreksi untuk
meningkatkan standar kelayakan selain keperluan domestik dan produksi pangan, yaitu dengan
mengalikan kebutuhan air menjadi dua kali lipat, maka air yang diperlukan adalah 443.494.568
m?/tahun.

Perbandingan Ketersediaan Air dan Kebutuhan Air

Perbandingan tersebut dapat dirangkum pada tabel berikut.

Tabel 1.9 Perhitungan Daya Dukung Air

Deskripsi Volume Air dalam Volume Air Total Keterangan

m3/Tahun dalam m3/Tahun
Ketersediaan air limpasan 322.941.537 546.076.764,69 | Nilai lebih besar dari
Ketersediaan air permukaan 223.135.227,42 pada nilai kebutuhan
Kebutuhan air dasar untuk 221.747.284 221.747.284 | Surplus 324.329.480,63
domestik dan produksi m3/Tahun
pangan
Kebutuhan air dengan 443.494.568 443.494.568 | Surplus 102.582.196,58
mempertimbangkan m3/Tahun
peningkatan standar hidup
layak

Sumber: Analisis Tim Penyusun (2023)
Atas dasar tersebut dapat disimpulkan bahwa kawasan geopark tersebut memiliki daya dukung yang

baik untuk memenuhi kebutuhan air penduduk yang tinggal saat ini. Meskipun dalam kenyataannya
dapat terjadi permasalahan seperti permasalahan teknis dalam transmisi air irigasi untuk pertanian
atau berkurangnya volume air telaga atau sumber air lainnya akibat faktor cuaca namun jika
dilakukan perhitungan secara rata-rata dan agregat maka nilainya masih surplus atau lebih dari
cukup. Dengan adanya surplus tersebut maka dimungkinkan untuk melakukan kegiatan lainnya di
luar kegiatan bermukim saja.

Analisis Perbandingan Antara Ketersediaan dan Kebutuhan Lahan

Di dalam Permen tersebut, lahan diperhitungkan untuk produksi pangan serta tempat hidup
manusia. Kemudian untuk produksi pangan tersebut di dalamnya juga memuat kebutuhan akan data
peroduksi, harga satuan, dan nilai produksi seluruh komoditas yang ada baik pertanian, perkebuhan,
kehutanan, peternakan, maupun perikanan. Dalam hal ini perlu dilakukan penyesuaian perhitungan
karena data-data tersebut belum tersedia secara optimal di kedua kabupaten. Selain itu, berdasarkan
analisis ekonomi khususnya mengenai Location Quotient serta analisis penggunaan lahan diketahui
bahwa saat ini produksi lapangan usaha terkait pertanian di kedua kabupaten tersebut terbilang baik,
beberapa komoditas yang ada di kawasan tersebut juga menjadi unggulan pada level kabupaten,
lahan yang tersedia pun mendominasi dan dapat dibuktikan ketika kita melakukan kunjungan
lapangan.
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Atas dasar temuan tersebut, analisis daya dukung ini akan lebih difokuskan pada analisis daya
dukung untuk wilayah terbangun atau lahan terbangun. Pendekatan yang akan digunakan dalam

bagian ini juga telah digunakan oleh berbagai daerah dalam perhituungan daya dukung serta dimuat
pada halam ketujuh buku Kajian Lingkungan Hidup Strategis untuk Rencana Tata Ruang Wilayah

(RTRW) (Brontowiyono, 2016). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

DDLB = (a x Lw)/LTb

LTb = LB + LTp

Dengan keterangan:

DDLB
Lw

x
LTb
LB

LTp

: Daya dukung lahan untuk bangunan,
: Luas wilayah (Ha),

: Koefisien luas lahan terbangun maksimal,
: Luas lahan terbangun (Ha),
: Luas lahan bangunan (Ha), dan

: Luas lahan untuk infrastruktur terbangun (Ha).

Untuk perhitungan tersebut terdapat proxy atau penyesuaian yang dilakukan tim penyusun. Rincian

penyesuaian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.

1.

Selain dikarenakan keterbatasan data, tim penyusun dapat menginterpretasikan bahwa
perhitungan “(a x Lw)" atau koefisien luas lahan terbangun maksimal dikali dengan luas
wilayah pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui area maksimal yang diperkenankan
untuk dibangun. Pada dasarnya definisi tersebut telah dicakup di dalam definisi “Kawasan
Permukiman” yang diatur di dalam RTRW. Oleh karena itu, nilai “(a x Lw)" digantikan dengan
nilai luas lahan Kawasan Permukiman di dalam RTRW kedua kabupaten pada kawasan
geopark tersebut.

Saat ini LTb belum dapat diidentifikasi secara terperinci per persil atau kaveling bangunan,
oleh karena itu data tersebut diasumsikan menggunakan data tutupan lahan permukiman
yang diperoleh berdasarkan interpretasi area terbangun dengan basis olahan citra pada
tahun 2017 dan dikonfirmasi ulang pada tahun 2023.

Atas dasar penyesuaian tersebut, maka daya dukung tersebut dapat dihitung pula dengan rumus
sebagai berikut. Rumus berikut akan diikuti dengan tabel rincian hasil perhitungannya.

DDLB = Luas Kawasan Permukiman dalam RTRW/Luas tutupan lahan permukiman

Tabel 1.10 Perhitungan Daya Dukung Lingkungan Terbangun

Jenis Deskripsi Luas (Ha) Total Luas (Ha) DDLB

Tutupan lahan | Permukiman segmen 1.281,75 2.246,37 | 2.246,37/ 3.964,44

permukiman Banjarnegara =
Permukiman segmen 964,63 1.76
Kabupaten Wonosobo
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Jenis Deskripsi Luas (Ha) Total Luas (Ha) DDLB

Kawasan Kawasan Permukiman 1.049,91 3.964,44
Permukiman Perdesaan segmen
RTRW Kabupaten Banjarnegara

Kawasan Permukiman 855,53
Perkotaan segmen Kabupaten
Banjarnegara

Kawasan Permukiman 747,62
Perdesaan segmen
Kabupaten Wonosobo

Kawasan Permukiman 1.311,38
Perkotaan segmen Kabupaten
Wonosobo

Sumber: Analisis Tim Penyusun (2023)
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai 1,76. Menurut Brontowiyono (2016) terdapat tiga kelas

daya dukung lahan terbangun tersebut, yaitu jika DDLB < 1 maka dapat diinterpretasikan daya
dukung terlampaui atau termasuk kategori buruk, jika DDLB 1-3 maka dapat diinterpretasikan daya
dukung tidak terlampaui namun bersyarat atau termasuk kategori sedang, dan jika DDLB >3 maka
dapat diinterpretasikan daya dukung tidak terlampaui dan termasuk kategori baik. Dengan demikian,
dengan nilai 1,76 maka daya dukung di kawasan tersebut dapat disimpulkan tidak terlampaui
walaupun pada kategori sedang. Meski demikian, dikarenakan nilainya lebih dari setengah batas
ambang (3, sehingga nilai setengahnya adalah 1,5) maka dapat dikatakan meskipun sedang namun
kecenderungannya menuju baik. Dari temuan tersebut diketahui bahwa kawasan yang ada mampu
untuk menampung kegiatan terbangun masyarakat saat ini namun ke depannya perlu menjadi
perhatian agar tidak terjadi alih fungsi yang tidak sesuai dengan peruntukannya sehingga kategori
sedang tersebut tidak menurun menjadi buruk.

1.2.3.8 Kepemilikan Lahan
Lahan menjadi suatu hal yang krusial dan penting. Kepemilikan tanah sebagai salah satu kunci

perizinan pembangunan perlu dibahas untuk melihat bagaimana kondisi kepemilikan lahan di
lapangan, serta merencanakan pembangunan kedepannya. Kementerian ATR/BPN periode 2019 -
2024 melalui kebijakan Reforma Agraria-nya berkomitmen untuk memberikan kejelasan hak atas
tanah yang diberikan untuk pribadi. Dengan upaya ini kedepannya konflik atas tanah dapat
diminimalisir dan mampu menicptkan sinergi antara penyelenggaraan tata ruang dan juga
pertanahan. Geopark Dieng yang didominasi oleh lahan pertanian dan juga kawasan Hutan Lindung
penting untuk dilihat bagaimana pola kepemilikan atas tanahnya. Hal ini bertujuan untuk
memberikan gambaran terkait status tanah yang ada di Geopark Dieng agar kedepannya apabila
ingin dilakukan pembangunan dan pelaksanaan teknis di lapangan, hal-hal seperti sengketa lahan
tidak terjadi. Karena didominasi oleh Penggunaan lahan lindung, kepemilikan lahan di Geopark
Dieng banyak yang tidak teridentifikasi atau memiliki hak kosong yang dikelola oleh negara. Selain
kepemilikan dengan status hak kosong, terdapat hak guna bangunan, hak milik, hak pakai dan juga
hak wakaf. Untuk mengetahui komposisi dan persebaran kepemilikan lahan di Geopark Wonosobo,
berikut adalah peta dan juga perhitungan komposisi dari kepemilkan lahan di Geopark Wonosobo.
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Gambar 1.23 Peta Kepemilikan Lahan Geopark Dieng
Sumber: ATR/BPN Kabupaten Wonosobo & Banjarnegara diolah Tim Penyusun (2023)

Kepemilikan lahan yang dilakukan penampilan data secara spasial memperlihatkan persebaran yang
beragam dan cenderung masih memiliki petak tanah yang kosong. Sebagai penjelasan awal,
pengumpulan data kepemilikan lahan oleh ATR/BPN memang hingga saat ini masih terus dilakukan,
jadi data ini memang belum sepenuhnya selesai. Pengumpulan data dilakukan melalui Tanah
Sistematis Lengkap (PTSL) yang memungkinkan adanya pelaporan dari masyarakat yang belum
memiliki sertifikat yang kemudian didaftarkan melalui Badan ATR/BPN di masing-masing daerah.
ltulah mengapa masih banyak lahn yang belum terdaftar, mengingat program ini berlangsung
beriringan dengan adanya visi reforma agararia oleh Kementerian ATR/BPN. Pesebaran lahan yang
bertipe hak milik dan kosong memiliki dominasi dibandingkan dengan tanah dengan status hak yang
lain di setaip kawasan yang ada di Geopark. Kemudian apabila dilihat dari overlay antara kawasan
inti geosite, tanah bertipe hak milik memang masih ditemukan di beberapa lokasi site, namun tidak
semua site memiliki status yang sama.

Kerucut Vulkanik Nagasari menjadi geological-site yang paling unik diantara geological-site lainnya
karena banyak memiliki kepemilikan lahan hak milik, padahal kawasan tersebut merupakan kawasan
Hutan Lindung apabila merujuk pada Rencana Tata Ruang-nya. Berikut adalah grafik yang
menunjukan perbedaan luasan antara tipe hak dalam kepemilikan lahan Kawasan Geopark
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Gambar 1.24 Graik Kepemilikan Lahan berdasarkan Tipe Hak
Sumber: ATR/BPN Kabupaten Wonosobo & Banjarnegara diolah Tim Penyusun (2023)

Seperti yang dijelaskan pada paragraf sebelumnya, bahwa program PTSL masih terus berlangsung

hingga saat ini, maka dari itu tidak menutup kemungkinan apabila akan terjadi perubahan dari lahan
yang belum/tak terdatar menjadi terdaftar ataupun dari hak tanah berstatus kosong menjadi status
hak lainnya. Apabila dilihat jumlah besarannya. Lahan Tak Terdaftar di kawasan geopark memiliki
luasan sebesar 19.070 ha, dilanjutkan dengan kepemilikan hak milik sebesar 7.833,72 ha dan
kepemilikan kosong sebesar 4.348,5 ha.

1.2.3.9 SWOT Kondisi Fisik Alam
Tabel 1.11 SWOT Kondisi Fisik Alam

Kekuatan (Strengths)

1.

Potensi geotermal yang dibuktikan dengan
adanya Geodipa Energi.

Pertanian adalah salah satu potensi yang
dimiliki Kawasan Dataran Tinggi Dieng, yang
berhawa sejuk sehingga sepanjang musim
lahan pertanian bisa ditanami.

Kawasan Dieng memiliki kandungan panas
bumi, di mana dalam perut bumi kawasan ini
terdapat potensi energi panas bumi yang
sangat besar.

Dataran tertinggi di Jawa terletak pada
ketinggian 2.093 m di atas permukaan laut.
Terdapat banyaknya tanaman endemik
(Edelweis, Cemara Gunung, ).

Bentang alam yang beragam (pegunungan,
telaga, kawah, danau, dan bukit).

Faktor iklim dengan kelembaban dan curah
hujan tinggi serta tanah yang subur
mendukung  kegiatan  bercocok  tanam
masyarakat lokal.

Kelemahan (Weaknesses)

1.

Kawasan Dataran Tinggi Dieng berada pada
wilayah vulkanik aktif, di beberapa lokasi sering
mengeluarkan gas beracun dan pernah
menimbulkan  kematian  di  lingkungan
sekitarnya, dan rawan gerakan tanah.

Terjadi penurunan suhu yang menyebabkan
adanya embun upas bahkan menjadi es,
dampaknya tanaman rusak. Embun upas paling
banyak terjadi di bulan Juli-Agustus.

Degradasi lahan akibat akitivitas pertanian
kentang yang masif berdampak pada
penurunan kesuburan tanah.

Beberapa telaga dijadikan sumber air untuk
mengairi  perkebunan  warga  sehingga
berpotensi terjadinya kekeringan pada musim
kemarau, pendangkalan, penurunan kualitas air.
Kegundulan lahan, pengurangan area resapan
air, longsor dan erosi tanah akibat penebangan
pohon dan pembukaan akses jalan untuk
wisatawan.

Peluang (Opportunities)

Ancaman (Threats)
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Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weaknesses)
1. Keputusan Bersama Tahun 2002 tentang 1. Mengingat kentang merupakan tanaman

konservasi alam, pertanahan, dan keamanan semusim, maka setelah panen tanah di lereng-
2. Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Tengah lereng menjadi terbuka. Sebagai akibatnya jika

Nomor 5 Tahun 2009 tentang Pengendalian turun  hujan akan terjadi erosi dan

Lingkungan Hidup di Kawasan Dataran Tinggi menghasilkan lahan kritis.

Dieng. 2. Pencemaran lingkungan dari  sampah

wisatawan di kawasan telaga dan curug.
3. Penanganan sampah limbah rumah tangga dan
aktivitas wisata tidak dikelola dengan baik.
Sumber: Tim Penyusun (2023)

Analisis SWOT Kondisi Fisik Alam merupakan analisis yang dilakukan untuk memetakan potensi dan
permasalahan existing dari aspek fisik alam ke dalam empat kategori yaitu strength (kekuatan),
weakness (kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman), di mana strength dan
weakness merupakan faktor internal, sedangkan opportunities dan threats merupakan faktor
eksternal. Setelah diidentifikasi melalui observasi, survey lapangan dan sumber-sumber lainnya dapat
dipahami bahwa faktor internal kawasan perencanaan saat ini memiliki beberapa kekuatan utama
untuk pengembangan sebagai Geopark. Dimulai dari potensi geothermal yang terdapat di dalam
perut bumi kawasan ini, potensi pertanian dengan iklim dan kondisi tanah subur yang mendukung
kegiatan bercocok tanam, bentang alam yang beragam, serta keberadaan flora dan fauna endemik.
Meskipun demikian, Kawasan Dataran Tinggi Dieng juga tidak lepas dari kelemahan-kelemahan yang
harus dihadapi seperti berada pada wilayah vulkanik aktif sehingga rawan terjadi bencana gas
beracun, sering terjadi penurunan suhu yang menyebabkan rusaknya tanaman pertanian, terjadinya
degradasi lahan akibat aktivitas pertanian, serta beberapa potensi bencana seperti kekeringan, erosi,
dan tanah longsor.

Sementara untuk faktor eksternal pada kawasan perencanaan diidentifikasi terdapat beberapa
peluang yang dapat dimanfaatkan dalam hal pengembangan seperti beberapa kebijakan yang
mendukung upaya konservasi alam yaitu Keputusan Bersama Tahun 2002 tentang konservasi alam,
pertanahan, dan keamanan; dan Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2009
tentang Pengendalian Lingkungan Hidup di Kawasan Dataran Tinggi Dieng. Namun demikian juga
terdapat ancaman yang perlu untuk diperhatikan di antaranya yaitu pencemaran lingkungan akibat
aktivitas wisata dan sampah limbah rumah tangga yang belum dikelola dengan baik.

1.2.4 Demografi, Karakter Sosial, & Budaya

1.2.4.1 Jumlah, Sebaran, & Pertumbuhan Penduduk
1.2.4.1.1 Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Lokasi deliniasi Geopark Dieng pada Kabupaten Banjarnegara berada di empat kecamatan, yaitu
Kecamatan Batur, Kecamatan Pejaweran, Kecamatan Pagentan, dan Kecamatan Wanayasa. Secara
keseluruhan, terdapat total 35 desa yang tersebar di keempat kecamatan tersebut yang termasuk
kedalam kawasan deliniasi Geopark Dieng di Kabupaten Banjarnegara. Secara lebih jelasnya
mengenai jumlah penduduk dan kepadatan penduduk dari masing-masing desa yang terindikasi
menjadi lokasi deliniasi Geopark di Kabupaten Banjarnegara dapat dilihat sebagai berikut.
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Tabel 1.12 Kondisi Demografi Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten Banjarnegara Tahun 2021

Desa/Kelurahan

Jumlah Penduduk

Luas Desa (Ha)

Kepadatan Penduduk

(jiwa) (jiwa/Ha)

Kecamatan Batur

Desa Batur 13.266 1.212 11
Desa Sumberejo 5.496 670 8
Desa Pesurenan 2.791 266 10
Desa Bakal 3.563 485 7
Desa Dieng Kulon 3.871 197 20
Desa Karangtengah 4.438 489 9
Desa Kepakisan 3.029 527 6
Desa Pekasiran 5.170 719 7
Jumlah 41.624 4.565 9
Kecamatan Pejawaran

Desa Kalilunjar 1.244 161 8
Desa Biting 1.866 143 13
Desa Tlahab 1.594 130 12
Desa Darmayasa 4311 504 9
Desa Pejawaran 4.236 503 8
Desa Pegundungan 1.765 366 5
Desa Beji 1.186 211 6
Desa Semangkung 1.795 225 8
Desa Condongcampur 3.124 343 9
Desa Gembol 2.899 229 13
Desa Sidengkok 3314 367 9
Desa Ratamba 2.594 277 9
Desa Penusupan 4.147 295 14
Desa Giritirta 2.886 248 12
Desa Karangsari 3.021 217 14
Desa Sarwodadi 1.874 429 4
Desa Grogol 3.159 573 6
Jumlah 45.015 5.221 9
Kecamatan Pagentan

Desa Karekan 2.821 383 7
Desa Kasmaran 2.075 383 5
Desa Majasari 3.135 418 8
Desa Babadan 3.646 424 9
Desa Tegaljeruk 1.888 447 4
Jumlah 13.565 2.055 7
Kecamatan Wanayasa

Desa Wanaraja 5.121 1.359 4
Desa Jatilawang 5.113 799 6
Desa Legoksayem 978 160 6
Desa Kasimpar 1.741 567 3
Desa Penanggungan 2409 872 3
Jumlah 15.362 3.757 4

Sumber: Kecamatan Batur Dalam Angka 2022, Kecamatan Pejawaran Dalam Angka 2022, Kecamatan Pagentan Dalam

Angka 2022, dan Kecamatan Wanayasa Dalam Angka 2022

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Desa Batur menjadi desa dengan jumlah penduduk

terbanyak pada Kabupaten Banjarnegara yang terindikasi menjadi lokasi deliniasi Geopark Dieng
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dengan 13.266 jiwa. Namun, desa dengan kepadatan penduduk tertinggi di Kabupaten Banjarnegara
terdapat pada Desa Dieng Kulon dengan kepadatan penduduk 20 jiwa/hektar.

Sementara itu, lokasi deliniasi Geopark Dieng pada Kabupaten Wonosobo berada di lima kecamatan,
yaitu Kecamatan Kejajar, Kecamatan Garung, Kecamatan Mojotengah, Kecamatan Watumalang, dan

Kecamatan Wonosobo. Untuk Kecamatan Kejajar terdapat 16 desa yang terindikasi menjadi lokasi

Geopark Dieng di Kabupaten Wonosobo, lalu Kecamatan Garung terdapat 15 desa, Kecamatan
Mojotengah 10 desa, Kecamatan Watumalang sebanyak 2 desa, dan Kecamatan Wonosobo

sebanyak 1 desa. Secara lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk dan kepadatan penduduk dari
masing-masing desa yang terindikasi menjadi lokasi deliniasi Geopark di Kabupaten Wonosobo
dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1.13 Kondisi Demografi Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten Wonosobo Tahun 2022

Desa/Kelurahan

Jumlah Penduduk

Luas Desa (Ha)

Kepadatan Penduduk

(jiwa) (jiwa/Ha)

Kecamatan Kejajar

Desa Sigedang 3.281 1.081 3
Desa Kreo 1.934 284 7
Desa Serang 5.450 366 15
Desa Sembungan 1.369 265 5
Desa Campursari 2.756 521 5
Desa Tieng 4495 222 20
Desa Kejajar 3.842 583 7
Desa Sikunang 2479 374 7
Desa Parikesit 2.301 209 11
Desa Jojogan 1.623 126 13
Desa Surengede 3.814 364 10
Desa Igirmranak 802 110 7
Desa Dieng 2.310 282 8
Desa Patakbanteng 2.585 229 11
Desa Tambi 5.954 412 14
Desa Buntu 2.889 334 9
Jumlah 47.884 5.762 8
Kecamatan Garung

Desa Gemblengan 4.173 225 19
Desa Sendangsari 4.819 273 18
Desa Lengkong 2.902 425 7
Desa Kayugiyang 4421 341 13
Desa Garung 5.027 229 22
Desa Siwuran 5.148 437 12
Desa Kuripan 2497 361 7
Desa Jengkol 3.708 437 8
Desa Sitiharjo 4.564 351 13
Desa Tegalsari 5.931 450 13
Desa Tlogo 2.235 405 6
Desa Maron 4.605 276 17
Desa Menjer 3.400 302 11
Desa Laranganlor 1.867 212 9
Desa Mlandi 4.185 398 11
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Desa/Kelurahan Jumlah"Penduduk Luas Desa (Ha) Kepadaffan Penduduk
(jiwa) (jiwa/Ha)

Kecamatan Mojotengah
Desa Mudal 7616 334 23
Desa Krasak 3.608 100 36
Desa Andongsili 3.916 262 15
Desa Kalibeber 7.906 140 56
Desa Bumirejo 4.334 107 41
Desa Blederan 3.553 90 39
Desa Keseneng 2.255 321 7
Desa Kebrengan 1.690 199 8
Desa Slukatan 4.164 362 12
Desa Deroduwur 3.891 457 9

18
Kecamatan Watumalang
Desa Krinjing 5.052 809 6
Desa Mutisari 1.739 539 3
Kecamatan Wonosobo
Desa Kalianget 7.021 155 45

Sumber: Kecamatan Kejajar Dalam Angka 2023, Kecamatan Garung Dalam Angka 2023, Kecamatan Mojotengah Dalam
Angka 2023, Kecamatan Watumalang Dalam Angka 2023, dan Kecamatan Wonosobo Dalam Angka 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Desa Kalibeber menjadi desa dengan jumlah
penduduk terbanyak pada Kabupaten Wonosobo yang terindikasi menjadi lokasi deliniasi Geopark
Dieng dengan 7.906 jiwa sekaligus menjadi desa dengan kepadatan penduduk tertinggi di
Kabupaten Wonosobo dengan kepadatan penduduk 56 jiwa/hektar. Sementara itu, desa dengan
jumlah penduduk terendah berada di Desa Igirmranak, Kecamatan Kejajar dengan jumlah penduduk
sebesar 802 jiwa saja. Untuk kepadatan penduduk terendah terdapat di Desa Sigedang, Kecamatan
Kejajar dan Desa Mutisari, Kecamatan Watumalang yang hanya memiliki kepadatan penduduk
sebesar 3 jiwa/hektar saja.

1.2.4.1.2 Laju Pertumbuhan Penduduk

Angka laju pertumbuhan penduduk ditinjau berdasarkan jumlah penduduk pada tahun 2017 hingga
tahun 2021 dikarenakan jumlah penduduk pada tahun 2022 belum terdata. Angka laju pertumbuhan
penduduk ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan atau pengurangan
penduduk dari masing-masing desa yang terindikasi menjadi lokasi deliniasi Geopark di masing-
masing kabupaten. Untuk mengetahui angka laju pertumbuhan penduduk tersebut maka terlebih
dahulu perlu mengetahui jumlah penduduk tahun 2017 hingga tahun 2022 per desa dari masing-
masing desa yang terindikasi menjadi lokasi deliniasi Geopark di Kabupaten Banjarnegara, namun
terdapat beberapa desa yang belum terdata jumlah penduduknya pada dokumen Kecamatan Dalam
Angka pada tahun tertentu. Secara lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1.14 Jumlah Penduduk Menurut Desa Tahun 2017-2021 di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten Banjarnegara

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

Desa/Kelurahan Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk
Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021

Kecamatan Batur
Desa Batur - - - 13.042 13.266
Desa Sumberejo - - - 5.364 5.496
Desa Pesurenan - - - 2.739 2.791
Desa Bakal - - - 3.563 3.563
Desa Dieng ) ) - 3.727 3.871
Kulon
Desa ) ) - 4.335 4438
Karangtengah
Desa Kepakisan - - - 2.963 3.029
Desa Pekasiran - - - 5.093 5.170
Jumlah - - - 38.087 41.624
Kecamatan Pejawaran
Desa Kalilunjar - 1.239 1.259 1.252 1.244
Desa Biting - 1.761 1.779 1.877 1.866
Desa Tlahab - 1.563 1.579 1.571 1.594
Desa Darmayasa - 4.268 4.282 4.092 4.311
Desa Pejawaran - 4.298 4.285 4.201 4.236
Desa ) 1632 1,649 1782 1765
Pegundungan
Desa Beji - 1.141 1.159 1.189 1.186
Desa ) 1,550 1,566 1732 1795
Semangkung
Desa ) 2.718 2.734 3.057 3.124
Condongcampur
Desa Gembol - 2.863 2.881 2.889 2.899
Desa Sidengkok - 2.833 2.851 3.335 3.314
Desa Ratamba - 2.331 2.349 2.553 2.594
Desa Penusupan - 3.898 3.915 4.052 4.147
Desa Giritirta - 2.633 2.651 2.844 2.886
Desa Karangsari - 2.739 2.756 3.085 3.021
Desa Sarwodadi - 1.976 1.997 1.889 1.874
Desa Grogol - 2.690 2.708 3.171 3.159
Jumlah - 42.133 42.400 44.571 45.015
Kecamatan Pagentan
Desa Karekan 3.063 3.072 - 2.832 2.821
Desa Kasmaran 2.047 2.055 - 2.034 2.075
Desa Majasari 2.875 2.882 - 3.109 3.135
Desa Babadan 3.450 3.458 - 3.544 3.646
Desa Tegaljeruk 1.825 1.834 - 1.891 1.888
Jumlah 13.260 13.301 - 13.410 13.565
Kecamatan Wanayasa
Desa Wanaraja 4.805 - 4492 5.062 5.121
Desa Jatilawang 5.246 - 4.696 5.054 5.113
Desa 968 . 936 966 978
Legoksayem
Desa Kasimpar 1.689 - 1.606 1.736 1.741
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Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Desa/Kelurahan Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk
Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Desa 2419 2.067 2.429 2.409
Penanggungan

* (-) Data penduduk belum terdata
Sumber: Kecamatan Dalam Angka seluruh Kecamatan dari Tahun 2017-2022

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Kabupaten Banjarnegara yang
terindikasi menjadi kawasan Geopark didominasi oleh penduduk yang bertambah dari tahun ke
tahun, namun di beberapa desa terdapat penurunan jumlah penduduk seperti Desa Sarwodadi yang
mengalami penurunan penduduk dari tahun 2019 hingga tahun 2021. Sementara itu, berikut ini
merupakan angka laju pertumbuhan penduduk per desa dari masing-masing desa yang terindikasi
menjadi lokasi deliniasi Geopark di Kabupaten Banjarnegara, namun dikarenakan beberapa desa
yang belum terdata jumlah penduduknya pada dokumen Kecamatan Dalam Angka pada tahun
tertentu, sehingga angka laju pertumbuhan penduduknya pun tidak dapat dihitung. Secara lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.15 Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten Banjarnegara

Laju Laju Laju Laju Rata-Rata Laju
Desa/Kelurahan Pertumbuhan | Pertumbuhan | Pertumbuhan | Pertumbuhan Pertumbuhan
Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk
2017-2018 2018-2019 2019-2020 2019-2020 2017-2021
Kecamatan Batur
Desa Batur - - - 1,69 1,69
Desa Sumberejo - - - 2,40 2,40
Desa Pesurenan - - - 1,86 1,86
Desa Bakal - - - 0,00 0,00
Desa Dieng i i i 372 372
Kulon
Desa
Karangtengah i j i 232 232
Desa Kepakisan - - - 2,18 2,18
Desa Pekasiran - - - 1,49 1,49

Kecamatan Pejawaran

Desa Kalilunjar - 1,59 -0,56 -0,64 0,13
Desa Biting - 1,01 5,22 -0,59 1,88
Desa Tlahab - 1,01 -0,51 1,44 0,65
Desa Darmayasa - 0,33 -4,64 5,08 0,25
Desa Pejawaran - -0,30 -2,00 0,83 -0,49
Desa - 1,03 7,46 -0,96 2,51
Pegundungan

Desa Beji - 1,55 2,52 -0,25 1,27
Desa - 1,02 9,58 3,51 4,71
Semangkung

Desa . 0,59 10,57 2,14 4,43
Condongcampur

Desa Gembol - 0,62 0,28 0,34 0,42
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Penanggungan

Laju Laju Laju Laju Rata-Rata Laju

Desa/Kelurahan Pertumbuhan | Pertumbuhan | Pertumbuhan | Pertumbuhan Pertumbuhan

Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk

2017-2018 2018-2019 2019-2020 2019-2020 2017-2021
Desa Sidengkok - 0,63 14,51 -0,63 4,84
Desa Ratamba - 0,77 7,99 1,58 3,45
Desa Penusupan - 0,43 3,38 2,29 2,04
Desa Giritirta - 0,68 6,79 1,46 2,97
Desa Karangsari - 0,62 10,66 -2,12 3,05
Desa Sarwodadi - 1,05 -5,72 -0,80 -1,82
Desa Grogol - 0,66 14,60 -0,38 4,96
Kecamatan Pagentan
Desa Karekan 0,29 - - -0,39 -0,05
Desa Kasmaran 0,39 - - 1,98 1,18
Desa Majasari 0,24 - - 0,83 0,54
Desa Babadan 0,23 - - 2,80 1,51
Desa Tegaljeruk 0,49 - - -0,16 0,17
Kecamatan Wanayasa
Desa Wanaraja - - 11,26 1,15 6,21
Desa Jatilawang - - 7,08 1,15 4,12
Desa - - 3,11 1,23 2,17
Legoksayem
Desa Kasimpar - - 7,49 0,29 3,89
Desa - - 14,90 -0,83 7,04

* (-) Data penduduk belum terdata
Sumber: Tim Penyusun (2023)

Berdasarkan tabel di atas, laju pertumbuhan penduduk per tahun 2017-2021 di Kabupaten

Banjarnegara dengan rata-rata tertinggi ialah pada Desa Penanggungan yaitu dengan angka rata-

rata laju pertumbuhan penduduk sebesar 7,04 %. Sejalan dengan jumlah penduduknya yang
menurun, Desa Sarwodadi pun memiliki angka rata-rata laju pertumbuhan penduduk yang negatif
yaitu sebesar -1,82%.

Sementara itu, angka laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Wonosobo ditinjau berdasarkan
jumlah penduduk pada tahun 2018 hingga tahun 2022. Berikut ini merupakan data mengenai jumlah

penduduk tiap desa dari tahun 2018 hingga tahun 2022 yang terindikasi menjadi lokasi deliniasi
Geopark di Kabupaten Wonosobo, namun pada Kecamatan Garung tahun 2019 jumlah penduduknya
belum terdata pada dokumen Kecamatan Dalam Angka. Secara lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Tabel 1.16 Jumlah Penduduk Menurut Desa Tahun 2018-2022 di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten Wonosobo

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

Desa/Kelurahan Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk
Tahun 2018 | Tahun 2019 | Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022

Kecamatan Kejajar
Desa Sigedang 3.074 3.090 3.206 3.217 3.281
Desa Kreo 1.592 1.600 1.844 1.908 1.934
Desa Serang 4.639 4.664 5.254 5.353 5.450
Desa Sembungan 1.280 1.287 1.317 1.353 1.369
Desa Campursari 2371 2.384 2.644 2711 2.756
Desa Tieng 4.295 4.318 4.298 4.435 4495
Desa Kejajar 3.550 3.570 3.731 3.784 3.842
Desa Sikunang 2.228 2.240 2438 2471 2479
Desa Parikesit 2.094 2.105 2.183 2.266 2.301
Desa Jojogan 1414 1422 1.565 1.600 1.623
Desa Surengede 3.585 3.605 3.647 3.756 3.814
Desa Igirmranak 729 731 765 791 802
Desa Dieng 2.141 2.152 2.237 2.277 2.310
Desa
Patakbanteng 2.427 2.440 2.486 2.540 2.585
Desa Tambi 5.236 5.262 5.782 5.884 5.954
Desa Buntu 2.485 2.498 2.800 2.839 2.889
Jumlah 43.140 43.368 46.197 47.185 47.884
Kecamatan Garung
Desa 3.479 - 4,068 4111 4173
Gemblengan
Desa Sendangsari 3.751 - 4.615 4.648 4.819
Desa Lengkong 2.221 - 2.667 2.841 2.902
Desa Kayugiyang 3.721 - 4.242 4.333 4.421
Desa Garung 4.283 - 4.918 4.978 5.027
Desa Siwuran 4.299 - 4.991 5.037 5.148
Desa Kuripan 1.923 - 2.281 2414 2497
Desa Jengkol 3.259 - 3.525 3.673 3.708
Desa Sitiharjo 3.741 - 4.366 4488 4.564
Desa Tegalsari 5.129 - 5.771 5.837 5.931
Desa Tlogo 1.926 - 2.090 2.172 2.235
Desa Maron 4.019 - 4462 4.506 4.605
Desa Menjer 2.962 - 3.313 3.329 3.400
Desa Laranganlor 1427 - 1.760 1.800 1.867
Desa Mlandi 3.493 - 3.919 4.130 4.185
Jumlah 49.633 - 56.988 58.297 59.482
Kecamatan Mojotengah
Desa Mudal 6.237 6.307 7.684 7.506 7.616
Desa Krasak 3.214 3.233 3.540 3.533 3.608
Desa Andongsili 3.135 3.154 3.944 3.802 3.916
Desa Kalibeber 8.875 8.924 8.786 7.659 7.906
Desa Bumirejo 3.958 3.980 4.133 4.247 4334
Desa Blederan 3.274 3.293 3.484 3.463 3.553
Desa Keseneng 1.998 2.008 2.148 2.195 2.255
Desa Kebrengan 1.508 1.517 1.527 1.653 1.690
Desa Slukatan 3.481 3.501 3.899 4.066 4.164
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Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

Desa/Kelurahan Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk

Tahun 2018 | Tahun 2019 | Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022
Desa Deroduwur 3.365 3.383 3.651 3.778 3.891
Kecamatan Watumalang
Desa Krinjing 3.743 3746 4.699 4,945 5.052
Desa Mutisari 1314 1315 1.607 1718 1.739
Kecamatan Wonosobo
Desa Kalianget 6.988 7.048 6.886 6.964 7.021

* (-) Data penduduk belum terdata
Sumber: Kecamatan Dalam Angka seluruh Kecamatan dari Tahun 2018-2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Kabupaten Wonosobo yang
terindikasi menjadi kawasan Geopark didominasi oleh penduduk yang bertambah dari tahun ke
tahun, namun di beberapa desa terdapat penurunan jumlah penduduk seperti Desa Kalibeber yang
mengalami penurunan penduduk dari tahun 2020 yaitu sebesar 8.786 jiwa menjadi 7.659 jiwa pada
tahun 2021. Sementara itu, berikut ini merupakan angka laju pertumbuhan penduduk per desa dari
masing-masing desa yang terindikasi menjadi lokasi deliniasi Geopark di Kabupaten Wonosobo.
Namun, dikarenakan seluruh desa di Kecamatan Garung pada Tahun 2019 yang belum terdata
jumlah penduduknya pada dokumen Kecamatan Dalam Angka, sehingga angka laju pertumbuhan
penduduk pada tahun 2018-2019 dan 2019-2020 pun tidak dapat dihitung. Secara lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.17 Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten Wonosobo

Laju Laju Laju Laju Rata-Rata Laju

Desa/Kelurahan Pertumbuhan | Pertumbuhan | Pertumbuhan | Pertumbuhan Pertumbuhan

Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk

2018-2019 2019-2020 2020-2021 2021-2022 2017-2021
Kecamatan Kejajar
Desa Sigedang 0,52 3,62 0,34 1,95 1,61
Desa Kreo 0,50 13,23 3,35 1,34 4,61
Desa Serang 0,54 11,23 1,85 1,78 3,85
Desa Sembungan 0,54 2,28 2,66 1,17 1,66
Desa Campursari 0,55 9,83 2,47 1,63 3,62
Desa Tieng 0,53 -0,47 3,09 1,33 1,12
Desa Kejajar 0,56 4,32 1,40 1,51 1,95
Desa Sikunang 0,54 8,12 1,34 0,32 2,58
Desa Parikesit 0,52 3,57 3,66 1,52 2,32
Desa Jojogan 0,56 9,14 2,19 1,42 3,33
Desa Surengede 0,55 1,15 2,90 1,52 1,53
Desa lgirmranak 0,27 4,44 3,29 1,37 2,34
Desa Dieng 0,51 3,80 1,76 1,43 1,87
Desa
Patakbanteng 0,53 1,85 2,13 1,74 1,56
Desa Tambi 0,49 8,99 1,73 1,18 3,10
Desa Buntu 0,52 10,79 1,37 1,73 3,60
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Laju Laju Laju Laju Rata-Rata Laju

Desa/Kelurahan Pertumbuhan | Pertumbuhan | Pertumbuhan | Pertumbuhan Pertumbuhan

Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk

2018-2019 2019-2020 2020-2021 2021-2022 2017-2021
Kecamatan Garung
Desa
Gemblengan i ] 1,05 1,49 1,27
Desa
Sendangsari i i 0,71 3,55 2,13
Desa Lengkong - - 6,12 2,10 4,11
Desa Kayugiyang - - 2,10 1,99 2,05
Desa Garung - - 1,21 0,97 1,09
Desa Siwuran - - 0,91 2,16 1,53
Desa Kuripan - - 5,51 3,32 4,42
Desa Jengkol - - 4,03 0,94 2,49
Desa Sitiharjo - - 2,72 1,67 2,19
Desa Tegalsari - - 1,13 1,58 1,36
Desa Tlogo - - 3,78 2,82 3,30
Desa Maron - - 0,98 2,15 1,56
Desa Menjer - - 0,48 2,09 1,28
Desa Laranganlor - - 2,22 3,59 2,91
Desa Mlandi - - 5,11 1,31 3,21
Jumlah - - 2,25 1,99 2,12
Kecamatan Mojotengah
Desa Mudal 1,11 17,92 -2,37 1,44 4,53
Desa Krasak 0,59 8,67 -0,20 2,08 2,79
Desa Andongsili 0,60 20,03 -3,73 2,91 4,95
Desa Kalibeber 0,55 -1,57 -14,71 3,12 -3,15
Desa Bumirejo 0,55 3,70 2,68 2,01 2,24
Desa Blederan 0,58 5,48 -0,61 2,53 2,00
Desa Keseneng 0,50 6,52 2,14 2,66 2,95
Desa Kebrengan 0,59 0,65 7,62 2,19 2,77
Desa Slukatan 0,57 10,21 4,11 2,35 4,31
Desa Deroduwur 0,53 7,34 3,36 2,90 3,53
Jumlah 0,65 8,17 -2,13 2,40 2,27
Kecamatan Watumalang
Desa Krinjing 0,08 20,28 4,97 2,12 6,86
Desa Mutisari 0,08 18,17 6,46 1,21 6,48
Jumlah 0,08 19,74 5,36 1,88 6,77
Kecamatan Wonosobo
Desa Kalianget 0,85 -2,35 1,12 0,81 0,11
Jumlah 0,85 -2,35 1,12 0,81 0,11

* (-) Data penduduk belum terdata
Sumber: Tim Penyusun (2023)

Berdasarkan tabel di atas, laju pertumbuhan penduduk per tahun 2018-2022 di Kabupaten
Banjarnegara dengan rata-rata tertinggi ialah pada Desa Krinjing, Kecamatan Watumalang yaitu
dengan angka rata-rata laju pertumbuhan penduduk sebesar 6,86%. Sementara itu, terdapat satu
desa yang memiliki rata-rata angka laju pertumbuhan penduduk negatif yaitu pada Desa Kalibeber
yaitu sebesar -3,15% akibat adanya penurunan penduduk drastis pada tahun 2021.
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1.2.4.1.3 Proyeksi Penduduk

Proyeksi penduduk dalam hal ini merupakan perkiraan mengenai jumlah penduduk dari masing-
masing desa di Kawasan Geopark. Proyeksi penduduk dihitung dalam jangka waktu 10 tahun
kedepan. Data pertumbuhan tersebut menjadi dasar perhitungan proyeksi penduduk menggunakan
rumus geometrik. Melalui rumus geometrik, data rata-rata laju pertumbuhan penduduk untuk
masing-masing desa kemudian dimasukkan ke dalam perhitungan dengan persamaan sebagai
berikut.

Pn = Po (1 +r)n

Dimana,

Pn = Jumlah penduduk pada tahun-n

Po = Jumlah penduduk pada tahun awal
r = laju pertumbuhan penduduk

n = Jangka waktu dalam satuan tahun

Melalui persamaan tersebut, maka diperoleh hasil proyeksi penduduk. Untuk menjaga tren positif
dalam pertumbuhan penduduk, maka jika rata-rata angka laju pertumbuhannya negatif maka
menggunakan angka laju pertumbuhan penduduk yang positif dari salah satu periode. Berikut ini
merupakan hasil proyeksi penduduk dari masing-masing desa yang terindikasi menjadi lokasi
deliniasi Geopark di Kabupaten Banjarnegara dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1.18 Proyeksi Jumlah Penduduk Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten Banjarnegara
Desa/Kelurahan Proyeksi Jumlah Penduduk

2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032

Kecamatan Batur
Desa Batur 13.718 13.950 | 14.186 | 14.426 | 14.669 | 14917 | 15.169 | 15426 | 15.686 15.951
Desa Sumberejo 5.763 5.901 6.043 6.188 6.336 6.489 6.644 6.804 6.967 7.134
Desa Pesurenan 2.896 2.950 3.005 3.060 3117 3.175 3234 3295 3.356 3418
*Desa Bakal - - - - - - - - - -

Desa Dieng

Kulon 4.164 4319 4.480 4.647 4819 4.999 5.185 5.378 5.578 5.785
Desa

Karangtengah 4.646 4754 4.864 4977 5.093 5.211 5.332 5.455 5.582 5.712
Desa Kepakisan 3.163 3.231 3.302 3.374 3.447 3.523 3.599 3.678 3.758 3.840
Desa Pekasiran 5.325 5.405 5.485 5.567 5.650 5.734 5.819 5.906 5.994 6.083

Kecamatan Pejawaran

Desa Kalilunjar 1.247 1.249 1.250 1.252 1.254 1.255 1.257 1.259 1.260 1.262
Desa Biting 1.937 1.973 2.010 2.048 2.087 2.126 2.166 2.207 2.248 2.290
Desa Tlahab 1.615 1.625 1.636 1.646 1.657 1.668 1.679 1.690 1.701 1.712

Desa Darmayasa 4333 4.343 4.354 4.365 4.376 4.387 4.398 4.409 4420 4431
Desa Pejawaran 4307 4342 4378 4415 4.451 4.488 4.526 4.563 4.601 4.639
Desa
Pegundungan 1.855 1.901 1.949 1.998 2.048 2.099 2.152 2.206 2.262 2.318
Desa Beji 1.216 1.232 1.247 1.263 1.279 1.296 1312 1329 1.346 1.363
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Desa/Kelurahan

Proyeksi Jumlah Penduduk

2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030 2031 2032
Desa
Semangkung 1.968 2.061 2.158 2.259 2.366 2477 2.594 2.716 2.844 2.978
Desa
Condongcampur 3407 3.558 3.715 3.880 4.052 4.231 4419 4615 4819 5.033
Desa Gembol 2.923 2.936 2.948 2.960 2.973 2.985 2.998 3.010 3.023 3.036
Desa Sidengkok 3.643 3.819 4.004 4197 4401 4614 4.837 5.071 5.316 5.574
Desa Ratamba 2.776 2.872 2.971 3.073 3.179 3.289 3.403 3.520 3.641 3.767
Desa Penusupan 4318 4.406 4.496 4.588 4.681 4777 4874 4974 5.075 5.179
Desa Giritirta 3.060 3.151 3.244 3.341 3.440 3.542 3.647 3.756 3.867 3.982
Desa Karangsari 3.208 3.306 3.407 3.511 3618 3.728 3.842 3.959 4.080 4.204
Desa Sarwodadi 1.914 1.934 1.954 1.974 1.995 2.016 2.037 2.059 2.080 2.102
Desa Grogol 3480 3.653 3.834 4.024 4.224 4433 4.653 4.884 5.126 5.380
Kecamatan Pagentan
Desa Karekan 2.837 2.846 2.854 2.862 2.870 2.879 2.887 2.895 2.904 2912
Desa Kasmaran 2.124 2.149 2.175 2.200 2.226 2.253 2.279 2.306 2333 2.361
Desa Majasari 3.169 3.186 3.203 3.221 3.238 3.255 3.273 3.291 3.308 3.326
Desa Babadan 3.757 3.814 3.871 3.930 3.989 4.049 4.110 4172 4.236 4.299
Desa Tegaljeruk 1.894 1.898 1.901 1.904 1.907 1.911 1914 1.917 1.920 1.924
Kecamatan Wanayasa
Desa Wanaraja 5.777 6.136 6.517 6.921 7.351 7.808 8.292 8.807 9.354 9.935
Desa Jatilawang 5.543 5.771 6.009 6.257 6.514 6.783 7.062 7.353 7.656 7972
Desa
Legoksayem 1.021 1.043 1.066 1.089 1.112 1.137 1.161 1.186 1.212 1.239
Desa Kasimpar 1.879 1.952 2.028 2.107 2.189 2.274 2.363 2.454 2.550 2.649
Desa
Penanggungan 2.760 2.954 3.162 3.385 3.623 3.878 4.152 4.444 4.757 5.091

*Jumlah penduduk tahun 2020 dan tahun 2021 sama sehingga tidak ada laju pertumbuhan penduduk
Sumber: Tim Penyusun (2023)

Berdasarkan tabel di atas, hingga tahun 2032 jumlah penduduk tertinggi yang ada di Kabupaten
Banjarnegara ialah pada Desa Batur, Kecamatan Batur yang diperkirakan akan memiliki penduduk
sebanyak 15.951 jiwa. Desa Legoksayem, Kecamatan Wanayasa diperkirakan akan menjadi desa yang
memiliki jumlah penduduk terendah pada tahun 2032 di Kabupaten Banjarnegara dengan penduduk
sebanyak 1.239 jiwa saja. Hal tersebut dipengaruhi oleh jumlah penduduk yang sedikit yaitu
sebanyak 978 jiwa saja serta angka laju pertumbuhan penduduk yang terbilang kecil yaitu hanya

2,79%. Sementara itu, berikut ini merupakan hasil proyeksi penduduk dari masing-masing desa yang

terindikasi menjadi lokasi deliniasi Geopark di Kabupaten Wonosobo dapat dilihat sebagai berikut.
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Tabel 1.19 Proyeksi Jumlah Penduduk Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten Wonosobo

Jumlah Proyeksi Penduduk

Desa/Kelurahan

2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032
Kecamatan Kejajar
Desa Sigedang 3.334 3.387 3.442 3.497 3.554 3.611 3.669 3.728 3.788 3.849
Desa Kreo 2.023 2.116 2214 2.316 2423 2.535 2.651 2774 2.901 3.035
Desa Serang 5.660 5.878 6.104 6.339 6.583 6.837 7.100 7373 7.657 7.952
Desa Sembungan 1.392 1415 1.438 1462 1.486 1.511 1.536 1.562 1.588 1.614
Desa Campursari 2.856 2.959 3.066 3.177 3.292 3.411 3.535 3.663 3.796 3.933
Desa Tieng 4.545 4.596 4.648 4.700 4752 4.806 4.859 4914 4.969 5.025
Desa Kejajar 3.917 3.993 4.071 4.151 4.231 4314 4.398 4.484 4.571 4.660
Desa Sikunang 2.543 2.609 2.676 2.745 2.816 2.888 2.963 3.039 3.118 3.198
Desa Parikesit 2.354 2.409 2.465 2.522 2.581 2.640 2.702 2.764 2.829 2.894
Desa Jojogan 1.677 1.733 1.791 1.850 1.912 1.976 2.041 2.109 2.179 2.252
Desa Surengede 3.872 3.932 3.992 4.053 4115 4178 4.242 4.307 4373 4439
Desa Igirmranak 821 840 860 880 900 921 943 965 988 1.011
Desa Dieng 2.353 2.397 2.442 2.488 2.534 2.582 2.630 2.679 2.729 2.780
Desa
Patakbanteng 2.625 2.666 2.708 2.750 2.793 2.837 2.881 2.926 2.971 3.018
Desa Tambi 6.139 6.329 6.525 6.727 6.936 7.151 7.373 7.601 7.837 8.080
Desa Buntu 2.993 3.101 3.212 3.328 3.448 3.572 3.701 3.834 3.972 4.115
Kecamatan Garung
Desa Gemblengan 4.226 4.280 4334 4.389 4.445 4.501 4.558 4616 4.675 4.734
Desa Sendangsari 4922 5.026 5134 5.243 5.355 5.469 5.585 5.704 5.826 5.950
Desa Lengkong 3.021 3.145 3.275 3.409 3.549 3.695 3.847 4.005 4170 4.341
Desa Kayugiyang | 4512 | 4604 | 4699 | 4795 | 4893 | 4993 | 5096 | 5200 | 5307 | 5416
Desa Garung 5.082 5.137 5.193 5.250 5.307 5.365 5.423 5.482 5.542 5.603
Desa Siwuran 5.227 5.307 5.388 5.470 5.554 5.639 5.725 5.813 5.902 5.992
Desa Kuripan 2.607 2.723 2.843 2.969 3.100 3.237 3.380 3.529 3.685 3.848
Desa Jengkol 3.800 3.895 3.992 4.091 4.193 4.298 4.405 4514 4.627 4742
Desa Sitiharjo 4.664 4.766 4.870 4977 5.086 5.198 5311 5428 5.547 5.668
Desa Tegalsari 6.012 6.093 6.176 6.260 6.345 6.432 6.519 6.608 6.698 6.789
Desa Tlogo 2.309 2.385 2.464 2.545 2.629 2.716 2.805 2.898 2.994 3.092
Desa Maron 4677 4.750 4.824 4.899 4976 5.053 5.132 5.212 5.293 5.376
Desa Menjer 3.444 3.488 3.532 3.577 3.623 3.670 3.717 3.764 3.812 3.861
Desa Laranganlor 1.921 1.977 2.035 2.094 2.155 2.218 2.282 2.349 2417 2.487
Desa Mlandi 4319 4458 4.601 4.749 4.901 5.059 5.221 5.389 5.561 5.740
Kecamatan Mojotengah
Desa Mudal 7.961 8.322 8.699 9.093 9.505 9.935 10.385 | 10.856 | 11.347 | 11.861
Desa Krasak 3.709 3.812 3.918 4.028 4.140 4.256 4374 4.496 4.622 4.751
Desa Andongsili 4.110 4313 4.527 4.751 4.986 5.233 5492 5.764 6.049 6.348
Desa Kalibeber 8.153 8.407 8.669 8.940 9.219 9.506 9.803 10.109 | 10.424 | 10.749
Desa Bumirejo 4431 4.530 4.632 4736 4.842 4.950 5.061 5.174 5.290 5.409
Desa Blederan 3.624 3.697 3.770 3.846 3.923 4.001 4.081 4.163 4.246 4331
Desa Keseneng 2.322 2.390 2461 2.533 2.608 2.685 2.764 2.845 2.929 3.016
Desa Kebrengan 1.737 1.785 1.834 1.885 1.937 1.991 2.046 2.103 2.161 2.221
Desa Slukatan 4343 4.531 4726 4.930 5.142 5.364 5.595 5.836 6.088 6.350
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Jumlah Proyeksi Penduduk

Desa/Kelurahan
2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030 2031 2032

Desa Deroduwur 4.028 4171 4318 4470 4.628 4.791 4.960 5.136 5.317 5.505

Kecamatan Watumalang

Desa Krinjing 5.399 5.769 6.165 6.588 7.039 7.522 8.038 8.590 9.179 9.809

Desa Mutisari 1.852 1.972 2.099 2.235 2.380 2.535 2.699 2.874 3.060 3.258

Kecamatan Wonosobo

Desa Kalianget 7.029 7.036 7.044 7.052 7.060 7.067 7.075 7.083 7.091 7.099

Sumber: Tim Penyusun (2023)

Berdasarkan tabel di atas, hingga tahun 2032 jumlah penduduk tertinggi yang ada di Kabupaten
Wonosobo ialah pada Desa Mudal, Kecamatan Mojotengah yang diperkirakan akan memiliki
penduduk sebanyak 11.861 jiwa. Desa Igirmranak, Kecamatan Kejajar diperkirakan akan menjadi desa
yang memiliki jumlah penduduk terendah pada tahun 2032 di Kabupaten Wonosobo dengan
penduduk sebanyak 1.011 jiwa saja. Hal tersebut dipengaruhi oleh jumlah penduduk yang sedikit
yaitu sebanyak 802 jiwa saja serta angka laju pertumbuhan penduduk yang terbilang kecil yaitu
hanya 2,34%.

1.2.4.2 Jumlah Penduduk per Jenis Kelamin dan Kondisi Kesetaraan Gender
Setelah mengetahui bagaimana sebaran penduduk di tiap desa yang terindikasi menjadi lokasi

Geopark Dieng, maka selanjutnya dilakukan identifikasi jumlah penduduk per jenis kelamin serta
kondisi kesetaraan gender di tiap desa tersebut. Analisis sex ratio penduduk dapat memberikan
informasi mengenai perubahan demografi dan sosial suatu wilayah serta membantu dalam
perencanaan dan kebijakan terkait kesehatan, pendidikan, dan pemberdayaan gender. Secara lebih
jelas mengenai jumlah penduduk per jenis kelamin dari masing-masing desa yang terindikasi
menjadi lokasi deliniasi Geopark di Kabupaten Banjarnegara dapat dilihat sebagai berikut.
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Tabel 1.20 Jumlah Penduduk per Jenis Kelamin Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kab. Banjarnegara Tahun 2021

Desa/Kelurahan Penduduk Laki- Penduduk Jumlah Penduduk Sex Ratio
Laki (Jiwa) Perempuan (Jiwa) (Jiwa)
Kecamatan Batur
Desa Batur 6860 6406 13266 107
Desa Sumberejo 2851 2645 5496 108
Desa Pesurenan 1430 1361 2791 105
Desa Bakal 1846 1717 3563 108
Desa Dieng Kulon 2002 1869 3871 107
Desa Karangtengah 2300 2138 4438 108
Desa Kepakisan 1558 1471 3029 106
Desa Pekasiran 2631 2539 5170 104
Jumlah 21.478 20.146 41.624 107
Kecamatan Pejawaran
Desa Kalilunjar 632 612 1.244 103
Desa Biting 940 926 1.866 102
Desa Tlahab 821 773 1.594 106
Desa Darmayasa 2194 2117 4311 104
Desa Pejawaran 2214 2022 4.236 109
Desa Pegundungan 905 860 1.765 105
Desa Beji 603 583 1.186 103
Desa Semangkung 916 879 1.795 104
Desa Condongcampur 1630 1494 3.124 109
Desa Gembol 1517 1382 2.899 110
Desa Sidengkok 1729 1585 3314 109
Desa Ratamba 1350 1244 2.594 109
Desa Penusupan 2171 1976 4.147 110
Desa Giritirta 1488 1398 2.886 106
Desa Karangsari 1562 1459 3.021 107
Desa Sarwodadi 968 906 1.874 107
Desa Grogol 1665 1494 3.159 111
Jumlah 23.305 21.710 45.015 107
Kecamatan Pagentan
Desa Karekan 1.480 1.341 2.821 110
Desa Kasmaran 1.054 1.021 2.075 103
Desa Majasari 1.603 1.532 3.135 105
Desa Babadan 1.874 1.772 3.646 106
Desa Tegaljeruk 967 921 1.888 105
Jumlah 6.978 6.587 13.565 106
Kecamatan Wanayasa
Desa Wanaraja 2.625 2.496 5.121 105
Desa Jatilawang 2.657 2.456 5.113 108
Desa Legoksayem 489 489 978 100
Desa Kasimpar 890 851 1.741 105
Desa Penanggungan 1.264 1.145 2.409 110
Jumlah 7.925 7.437 15.362 107

Sumber: Kecamatan Batur Dalam Angka 2022, Kecamatan Pejawaran Dalam Angka 2022, Kecamatan Pagentan Dalam
Angka 2022 dan Kecamatan Wanayasa Dalam Angka 2022

Berdasarkan tabel di atas, seluruh angka sex ratio dari masing-masing desa dan kecamatan di
Kabupaten Banjarnegara berada di atas 100 dengan Desa Grogol, Kecamatan Pejawaran memiliki
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angka sex ratio tertinggi yaitu sebesar 111. Hal tersebut menandakan bahwa perbandingan
penduduk laki-laki lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan penduduk perempuan. Sementara
itu, lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk per jenis kelamin dari masing-masing desa yang
terindikasi menjadi lokasi deliniasi Geopark di Kabupaten Wonosobo dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1.27 Jumlah Penduduk per Jenis Kelamin Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kab Wonosobo Tahun 2022

Desa/Kelurahan Penduduk Laki- Penduduk Jumlah Penduduk Sex Ratio
Laki (Jiwa) Perempuan (jiwa) (jiwa)
Kecamatan Kejajar
Desa Sigedang 1.695 1.586 3.281 107
Desa Kreo 987 947 1.934 104
Desa Serang 2.859 2.591 5.450 110
Desa Sembungan 710 659 1.369 108
Desa Campursari 1.379 1.377 2.756 100
Desa Tieng 2.338 2.157 4.495 108
Desa Kejajar 1.931 1.911 3.842 101
Desa Sikunang 1.296 1.183 2479 110
Desa Parikesit 1.223 1.078 2.301 113
Desa Jojogan 817 806 1.623 101
Desa Surengede 1.969 1.845 3.814 107
Desa Igirmranak 428 374 802 114
Desa Dieng 1.181 1.129 2.310 105
Desa Patakbanteng 1.350 1.235 2.585 109
Desa Tambi 3.129 2.825 5.954 111
Desa Buntu 1472 1417 2.889 104
Jumlah 24.764 23.120 47.884 107
Kecamatan Garung
Desa Gemblengan 2.123 2.050 4.173 104
Desa Sendangsari 2458 2.361 4.819 104
Desa Lengkong 1.494 1.408 2.902 106
Desa Kayugiyang 2.307 2.114 4421 109
Desa Garung 2.538 2.489 5.027 102
Desa Siwuran 2.648 2.500 5.148 106
Desa Kuripan 1.296 1.201 2497 108
Desa Jengkol 1.960 1.748 3.708 112
Desa Sitiharjo 2.384 2.180 4.564 109
Desa Tegalsari 3.101 2.830 5.931 110
Desa Tlogo 1.158 1.077 2.235 108
Desa Maron 2403 2.202 4.605 109
Desa Menjer 1.769 1.631 3.400 108
Desa Laranganlor 961 906 1.867 106
Desa Mlandi 2.147 2.038 4.185 105
Jumlah 30.747 28.735 59.482 107
Kecamatan Mojotengah
Desa Mudal 3.883 3.733 7.616 104
Desa Krasak 1.882 1.726 3.608 109
Desa Andongsili 1.995 1.921 3.916 104
Desa Kalibeber 4.040 3.866 7.906 105
Desa Bumirejo 2.231 2.103 4.334 106
Desa Blederan 1.865 1.688 3.553 110
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Penduduk Laki- Penduduk Jumlah Penduduk

LG LT Laki (Jiwa) Perempuan (jiwa) (jiwa) Sex Ratio
Desa Keseneng 1.191 1.064 2.255 112
Desa Kebrengan 897 793 1.690 113
Desa Slukatan 2.180 1.984 4.164 110
Desa Deroduwur 2.090 1.801 3.891 116

Kecamatan Watumalang
Desa Krinjing 2.592 2.460 5.052 105
Desa Mutisari 891 848 1.739 105

Kecamatan Wonosobo
Desa Kalianget 3.510 3.511 7.021 100

Sumber: Kecamatan Kejajar Dalam Angka 2023, Kecamatan Garung Dalam Angka, 2023, Kecamatan Mojotengah Dalam
Angka 2023, Kecamatan Watumalang Dalam Angka 2023, dan Kecamatan Wonosobo Dalam Angka 2023

Kondisi sex ratio di Kabupaten Wonosobo menunjukan bahwa hampir seluruh desa dan kecamatan
memiliki angka sex ratio diatas 100 atau didominasi oleh penduduk laki-laki dibandingkan dengan
penduduk perempuan terkeculai pada Desa Kalianget, Kecamatan Wonosobo yang memiliki angka
sex ratio 100 namun jumlah perempuan lebih banyak 1 jiwa. Kecamatan Mojotengah memiliki angka
sex ratio, terbesar yaitu dengan angka 108, sedangkan Kecamatan Wonosobo memiliki angka sex
ratio terkecil yaitu sebesar 100 saja. Disamping itu, dalam mengetahui bagaimana kondisi kesetaraan
gender, hal tersebut ditinjau berdasarkan jumlah penduduk menurut jenis kegiatan selama seminggu
yang lalu dari masing-masing gender baik laki-laki maupun perempuan yang ada di Kabupaten
Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo. Kesetaraan gender dalam hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimana peran para perempuan apakah banyak yang bekerja atau tidak. Berikut ini
merupakan data jumlah penduduk menurut jenis kegiatan selama seminggu yang lalu yang ada di
Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo.

Tabel 1.22 Jumlah Penduduk Bekerja per Jenis Kelamin di Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo Tahun 2022

Kegiatan Utama Penduduk Laki- Penduduk Perempuan Jumlah Penduduk
Laki (Jiwa) (jiwa) (jiwa)
Kabupaten Banjarnegara
I. Angkatan Kerja 310 826 210 136 520 962
1. Bekerja 287 190 200 524 487 714
2. Pengangguran Terbuka 23 636 9612 33 248
Il. Bukan Angkatan Kerja 50 048 150 868 200 916
1. Sekolah 22 101 15 885 37 986
2. Mengurus Rumah Tangga 10 994 120 427 131 421
3. Lainnya 16 953 14 556 31509

Kabupaten Wonosobo

I. Angkatan Kerja 271.544 182.180 453.724
1. Bekerja 262.284 168.726 431.010
2. Pengangguran Terbuka 9.260 13.454 22.714

Il. Bukan Angkatan Kerja 37.443 117.490 154.933
1. Sekolah 17.370 20.884 38.254
2. Mengurus Rumah Tangga 7.578 87.894 95.472
3. Lainnya 12.495 8.712 2.207
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Kegiatan Utama Penduduk Laki- Penduduk Perempuan Jumlah Penduduk
Laki (Jiwa) (jiwa) (jiwa)

Sumber: Kabupaten Banjarnegara Dalam Angka (2023) dan Kabupaten Wonosobo Dalam Angka (2023)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa di Kabupaten Banjarnegara, penduduk perempuan
yang berada dalam usia angkatan kerja dan saat ini bekerja ialah sebesar 41,12% dari total penduduk
yang bekerja. Sementara itu di Kabupaten Wonosobo, penduduk perempuan yang berada dalam
usia angkatan kerja dan saat ini bekerja ialah sebesar 39,15% dari total penduduk yang bekerja. Dapat
diketahui bahwa penduduk perempuan di Kabupaten Banjarnegara lebih banyak yang memilih untuk
bekerja dibandingkan penduduk perempuan di Kabupaten Wonosobo. Angka bekerja dari penduduk
perempuan tersebut juga dipengaruhi oleh cukup tingginya angka penduduk perempuan yang
mengurus rumah tangga dari masing-masing kabupaten, sehingga mempengaruhi jumlah
penduduk perempuan yang bekerja.

Dapat diketahui pula bahwa kesetaraan gender di kedua kabupaten belum terjadi di mana angka
bekerja masih didominasi oleh penduduk laki-laki yaitu lebih dari 50%. Jika ditinjau bagaimana tujuan
yang terdapat pada Sustainable Development Goals (SDGs), terdapat tujuan untuk mewujudkan
kesetaraan gender di Indonesia. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa dari angka penduduk
perempuan yang bekerja tersebut, di antaranya terdapat penduduk yang memiliki jabatan atau
memiliki peran penting dalam pengelolaan geosite dari masing-masing kabupaten. Meningkatkan
peran perempuan dalam pemerintahan daerah merupakan prioritas utama dalam memberdayakan
perempuan untuk membantu terwujudnya kesetaraan gender. Di samping itu, dalam upaya
pengelolaan geosite di masing-masing kabupaten, tentunya peran perempuan dapat dilibatkan
sebagai pengelola sehingga dapat menjamin partisipasi penuh dan efektif serta memberikan
kesempatan yang sama bagi perempuan untuk memiliki peran krusial di semua tingkat pengambilan
keputusan terutama dalam hal pengelolaan geosite.

1.2.4.3 Jumlah Penduduk per Tingkat Pendidikan Terakhir
Dalam memudahkan untuk mengetahui jumlah penduduk per tingkat pendidikan terakhir pada

lokasi deliniasi Geopark Dieng, maka penjabaran pun akan dibagi per kabupaten yaitu antara
Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo. Tingkat pendidikan terakhir dari masyarakat
yang ada di delinasi lokasi ditinjau berdasarkan masyarakat yang tidak/belum sekolah, belum tamat
SD/sederajat, tamat SD/sederajat, tamat SLTP/sederajat, tamat SLTA/sederajat, Diploma /Il
Akademi/Diploma IlI/S. Muda, Diploma IV/Strata |, Strata I, dan Strata lll. Berdasarkan data
penduduk per tingkat pendidikan, Kabupaten Banjarnegara didominasi oleh penduduk dengan
tamatan SD/Sederajat dengan persentase kurang lebih sebesar 30% dari total penduduk. Sementara
itu berdasarkan data BPS, dari kurun waktu tahun 2016 hingga 2020 rata-rata penduduk Kabupaten
Wonosobo memiliki pendidikan tertinggi sampai kelas 1 SMP. Hal tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat di kedua kabupaten didominasi oleh penduduk dengan tamatan SD/Sederajat.
Dikarenakan keterbatasan data, maka penjabaran mengenai penduduk per tingkat pendidikan di
Kabupaten Banjarnegara ditinjau berdasarkan satu kabupaten dan tergolong kedalam empat
kelompok yaitu tidak punya ijazah SD, SD/sederajat, SMP/sederajat, dan SMA ke atas. Secara lebih
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jelasnya mengenai jumlah penduduk per tingkat pendidikan terakhir di Kabupaten Banjarnegara
dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1.23 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas menurut Karakteristik dan ljazah Tertinggi yang Dimiliki di
Kabupaten Banjarnegara Tahun 2022

Karakteristik Tidak Punya SD/Sederajat (%) SMP/Sederajat SMA Ke Atas (%)
ljazah SD (%) (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 15,99 39,32 21,62 23,08

Perempuan 19,85 37,41 23,32 19,42

Kelompok Pengeluaran

40 Persen 23,05 40,09 21,86 15,00

Terbawah

40 Persen Tengah 16,04 40,43 22,01 21,51

20 Persen Teratas 11,84 31,24 24,42 32,50

Sumber: BPS Kabupaten Banjarnegara 2022

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara data satu kabupaten, ijazah tertinggi yang
dimiliki oleh penduduk di Kabupaten Banjarnegara didominasi oleh penduduk yang hanya memiliki
ijazah tertinggi SD/sederajat yaitu sebesar 38,38% dari total penduduk yang ada. Kondisi tersebut
tentunya tidak berbeda jauh dengan kondisi yang ada di beberapa desa yang termasuk kedalam
deliniasi Geopark Dieng. Sementara itu, lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk per tingkat
pendidikan terakhir dari masing-masing desa yang terindikasi menjadi lokasi deliniasi Geopark di
Kabupaten Wonosobo dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1.24 Jumlah Penduduk per Tingkat Pendidikan Terakhir Menurut Desa di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten
Wonosobo Tahun 2022

Desa/ £ - =
© — ~ =~
Kelurahan 3 E ‘T o % g H > S=E 4 2 _ = =
8 |83 | V% |2F |[I® | @ EcT o8 |5 | =
o T | BE 5 -5 £ s ES EG | & =
>3 Ea £ T b i~ b o 862 6% o g
§4 |33 |58 |"8 |"8 |2 |22v24|& | &
= 23 | " 8 ala
Kecamatan Kejajar
D.esa 796 316 1.542 418 128 5 12 27 1 -
Sigedang
Desa Kreo 480 128 870 304 123 - 5 17 - -
Desa Serang 1.384 376 2.064 950 495 28 31 77 4 -
Desa 310 113 583 239 94 1 3 18 - -
Sembungan
Desa 721 | 233 | 13 | 299 86 4 2 15 1 -
Campursari
Desa Tieng 930 281 1.747 936 439 14 29 93 1 -
Desa Kejajar 918 333 1.294 606 489 29 33 101 2 -
Desa 587 | 164 | 1239 | 352 123 2 5 3 .
Sikunang
Desa Parikesit 500 145 1.123 358 127 4 9 18 - -
Desa Jojogan 396 116 700 218 149 3 6 17 - -
Desa 935 402 1.815 418 176 3 5 17 1 -
Surengede
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Desa/

L~ —
Kelurahan E = E ’% a% = 2 ; = E « E - = =
o LT v ‘T Pl I © g 8T s pe =
o k] T g g E g - s E ES | & ®
>% | ES | B2 @8 |28 |8 ge3 .95 | £ | &
§4 |23 88 |78 |78 |&2 |32v2% & |4
[= Q@ o a | a
Desa 217 69 340 122 43 . 2 2 - -
Igirmranak
Desa Dieng 491 127 949 375 286 7 22 31 - -
Desa 574 | 151 | 1187 | 374 204 5 21 25 A
Patakbanteng
Desa Tambi 1.430 425 2.687 853 435 9 30 56 3 -
Desa Buntu 719 178 1.403 377 144 6 12 24 - -
Jumlah 11.388 | 3.557 | 20.914 7.199 3.541 120 227 541 13 1
Kecamatan Garung
Desa 922 344 | 2136 502 198 6 8 17 - -
Gemblengan
Desa 1.064 405 2.051 737 358 12 15 64 3 -
Sendangsari
Desa 664 205 1.522 371 94 - 5 8 - -
Lengkong
Desa 676 609 2211 706 146 3 4 10 - -
Kayugiyang
Desa Garung 900 662 1.664 756 746 24 50 187 10 -
Desa Siwuran 1.051 479 2401 646 358 20 33 89 6 1
Desa Kuripan 410 283 1.094 408 213 7 18 36 3 -
Desa Jengkol 582 396 1.942 490 239 1 6 16 - 1
Desa Sitiharjo 872 572 1.986 699 317 - 15 52 4 -
Desa 1146 | 541 2619 | 1.068 392 19 16 73 2 1
Tegalsari
Desa Tlogo 373 250 1.023 436 102 1 - 8 - -
Desa Maron 857 418 2438 633 178 6 5 20 - -
Desa Menjer 656 280 1.787 481 127 - 13 19 1 -
Desa 376 210 858 302 89 1 - 5 - -
Laranganlor
Desa Mlandi 832 360 1.718 888 294 9 15 46 2 -
Jumlah 11.381 | 6.014 | 27.450 | 9.123 3.851 109 203 650 31 3
Kecamatan Mojotengah
Desa Mudal 1.844 593 2.032 1.126 1.238 62 135 475 33 1
Desa Krasak 955 233 1.040 646 544 9 35 95 2 -
Desa - 904 455 1.257 490 484 17 37 193 14 -
Andongsili
Desa 1.884 621 1.680 1.184 1.510 71 116 622 66 7
Kalibeber
Desa 1.062 366 1.230 803 598 16 40 123 7 -
Bumirejo
Desa 916 225 1.252 566 380 12 35 108 6 -
Blederan
Desa 624 122 1.132 266 71 - 1 15 1 -
Keseneng
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Desa/ P -

Kelurahan E = E '% a% = = = = E Q E - - =
SS°8 %% |Bf (3% |e |sEiff ¢ ¢
>% E& | E3 |28 |23 |5 sS85 | £ |8
54 |23 &8 - S |8 |23428 & |3
pi 0 & (=) [a] [a]

Desa 387 120 753 258 130 4 3 21

Kebrengan

Desa 1.403 266 2.033 307 62 1 3 9 - -

Slukatan

Desa 1.193 301 1.894 337 85 - 3 12 - -

Deroduwur

Kecamatan Watumalang

Desa Krinjing 1.253 331 2.741 504 117 3 3 26 - -

Desa Mutisari 357 93 1.008 213 43 4 2 11 - -

Kecamatan Wonosobo

Desa 1.311 578 1.361 1.235 1.652 75 181 528 53 3

Kalianget

Sumber: Kecamatan Kejajar Dalam Angka 2023, Kecamatan Garung Dalam Angka, 2023, Kecamatan Mojotengah Dalam
Angka 2023, Kecamatan Watumalang Dalam Angka 2023, dan Kecamatan Wonosobo Dalam Angka 2023

Berdasarkan data jumlah penduduk per tingkat pendidikan terakhir di masing-masing kabupaten,
dapat diketahui bahwa dari seluruh kecamatan yang terindikasi menjadi lokasi deliniasi Geopark
Dieng didominasi oleh penduduk dengan tamatan SD/sederajat. Dengan kondisi tersebut tentunya
dapat menimbulkan tantangan tersendiri terutama dalam pengelolaan Geopark Dieng. Tingkat
pendidikan terakhir yang rendah dapat menjadi tantangan dalam memahami pentingnya pelestarian
geopark dan dampak positifnya bagi lingkungan maupun ekonomi lokal. Hal tersebut juga
mempengaruhi ketersediaan tenga kerja yang terampil dan terlatih terutama dalam bidang geologi
dan keberlanjutan lingkungan dalam pengelolaan geopark. Selain itu, tantangan lainnya terkait
tingkat pendidikan yang rendah dalam pengelolaan geopark yaitu dapat mempengaruhi akses
mereka terhadap informasi dan teknologi terkini yang penting dalam pengelolaan geopark tersebut.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, sangat penting untuk melibatkan seluruh lapisan masyarakat
dalam pengelolaan geopark dan melakukan upaya peningkatan pendidikan dan pelatihan yang tepat
untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan dalam bidang geologi, lingkungan,
dan pengelolaan geopark. Penjelasan lebih lanjut mengenai capaian kondisi pendidikan dari
masyarakat di masing-masing desa tersebut juga akan disampaikan pada sub bab Kondisi
Pendidikan, Penelitian, dan llmu Pengetahuan terkait geopark.

Di samping mengetahui tingkat pendidikan terakhir penduduk secara umum, terdapat juga
penjabaran mengenai bagaimana kondisi pendidikan terakhir dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam
lingkup satu kabupaten dan kepala desa/kelurahan baik di Kabupaten Banjarnegara maupun
Kabupaten Wonosobo. Kondisi tingkat pendidikan terakhir dari masing-masing PNS dan kepala desa
ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah pendidikan terakhir dapat mempengaruhi kompetensi,
pengetahuan, dan kemampuan dari masing-masing dalam menjalankan tugas dan tanggung
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jawabnya. Berikut ini merupakan jumlah PNS menurut tingkat pendidikan dan jenis kelamin di
Kabupaten Banjarnegara.

Tabel 1.25 Jumlah PNS menurut Tingkat Pendidikan dan jenis kelamin di Kabupaten Banjarnegara Tahun 2022

Tingkat Pendidikan Laki-laki (jiwa) Perempuan (jiwa) Jumlah PNS (jiwa) |
Sampai dengan SD 40 6 46
SMP/Sederajat 113 7 120
SMA/Sederajat 642 181 823

Diploma I,1l/Akta |, dan Il 82 54 136

Diploma llI/Akta lll/Sarjana 241 974 1.215

Muda

Tingkat Sarjana/Doktor/Ph.D 2.036 2.937 4.973

Sumber: Kabupaten Banjarnegara Dalam Angka 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar PNS yang terdapat di Kabupaten
Banjarnegara merupakan PNS dengan tingkat pendidikan terakhir Sarjana/Doktor/Ph.D dengan
jumlah 4.973 jiwa atau 68% dari total PNS yang ada di Kabupaten Banjarnegara. Terdapat pula PNS
dengan tingkat pendidikan sampai dengan SD dengan jumlah 46 jiwa atau sebesar 0,63% dari total
PNS di Banjarnegara. Hal tersebut menunjukan bahwa PNS yang terdapat di Kabupaten Banjarnegara
didominasi oleh PNS yang memperoleh tingkat pendidikan tertinggi sehingga dapat berkontribusi
lebih dalam pembangunan Kabupaten Banjarnegara dengan memanfaatkan ilmu yang telah didapat
selama masa pendidikan hingga Tingkat Sarjana/Doktor/Ph.D. Sementara itu berdasarkan jenis
kelamin, PNS yang ada di Kabupaten Banjarnegara didominasi oleh perempuan dengan jumlah 4.159
jiwa atau 56,87% dari total PNS yang ada sehingga dapat dikatakan adanya kesetaraan gender dalam
hal pegawai PNS di Kabupaten Banjarnegara. Lalu berikut ini merupakan kondisi pendidikan terakhir
dari kepala desa/kelurahan menurut desa/kelurahan yang ada di deliniasi Geopark Dieng Kabupaten
Banjarnegara.
Tabel 1.26 Pendidikan Terakhir Kepala Desa/Kelurahan Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Batur dan Kecamatan
pejawaran, Kabupaten Banjarnegara Tahun 2021
Desa/Kelurahan Kepala Desa/Kelurahan

SMP/Sederajat SMU/Sederajat  Akademi/Diploma Diploma IV/ S1
[l ke Atas

Kecamatan Batur

Desa Batur v - -

Desa Sumberejo - - - vV
Desa Pesurenan -
Desa Bakal

Desa Dieng Kulon v - - -
Desa Karangtengah -

Desa Kepakisan - - - N
Desa Pekasiran - - - Ni

<
1

<
1
1

<
1

Kecamatan Pejawaran

Desa Kalilunjar v
Desa Biting -
Desa Tlahab

Desa Darmayasa v - - -

< |< |1
1
1
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Desa/Kelurahan

Kepala Desa/Kelurahan

SMP/Sederajat

SMU/Sederajat

Akademi/Diploma
11

Diploma IV/ S1
ke Atas

Desa Pejawaran

Desa Pegundungan

Desa Beji

< |< |1

Desa Semangkung

Desa
Condongcampur

Desa Gembol

<

Desa Sidengkok

Desa Ratamba

Desa Penusupan

Desa Giritirta

Desa Karangsari

LS R R R

Desa Sarwodadi

< |1

Desa Grogol

<

Jumlah

©

N

Kecamatan Pagentan

Desa Karekan

Desa Kasmaran

< |<

Desa Majasari

Desa Babadan

< |1

Desa Tegaljeruk

Jumlah

w

Kecamatan Wanayasa

Desa Wanaraja

Desa Jatilawang

Desa Legoksayem

Desa Kasimpar

Desa
Penanggungan

L L R N S

Jumlah

5

Kab. Banjarnegara

7

20

8

Sumber: Kecamatan Batur Dalam Angka 2022, Kecamatan Pejawaran Dalam Angka 2022, Kecamatan Pagentan Dalam
Angka 2022, dan Kecamatan Wanayasa Dalam Angka 2022

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan terakhir dari para kepala

desa/kelurahan di wilayah deliniasi Geopark Dieng yaitu Kecamatan Batur, Kecamatan Pejawaran,
Kecamatan Pagentan, dan Kecamatan Wanayasa Kabupaten Banjarnegara didominasi oleh kepala

desa dengan tingkat pendidikan terakhir SMU/sederajat dengan jumlah 20 dari 35 kepala desa. Lalu
jumlah terbanyak selanjutnya diikuti dengan kepala desa dengan tingkat pendidikan terakhir
Diploma IV/S1 ke atas sebanyak 8 kepala desa. Sementara itu, berikut ini merupakan jumlah PNS

menurut tingkat pendidikan dan jenis kelamin di Kabupaten Wonosobo.
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Tabel 1.27 Jumlah PNS menurut Tingkat Pendidikan dan jenis kelamin di Kabupaten Wonosobo Tahun 2022

Tingkat Pendidikan Laki-laki (jiwa) Perempuan (jiwa) Jumlah PNS (jiwa)
Sampai dengan SD 80 5 85
SMP/Sederajat 115 6 121
SMA/Sederajat 412 175 587
Diploma |,1l/Akta |, dan Il 25 17 42
Diploma Ill/Akta Ill/Sarjana Muda 178 577 755
Tingkat Sarjana/Doktor/Ph.D 1.824 2.457 4.281
Jumlah 2.634 3.237 5.871

Sumber: Kabupaten Wonosobo Dalam Angka 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar PNS yang terdapat di Kabupaten
Wonosobo merupakan PNS dengan tingkat pendidikan terakhir Sarjana/Doktor/Ph.D dengan jumlah
4.281 jiwa atau 72,92% dari total PNS yang ada di Kabupaten Wonosobo. Hal tersebut menunjukan
bahwa PNS yang terdapat di Kabupaten Wonosobo didominasi oleh PNS yang memperoleh tingkat
pendidikan tertinggi sehingga dapat berkontribusi lebih dalam pembangunan Kabupaten
Wonosobo dengan memanfaatkan ilmu yang telah didapat selama masa pendidikan hingga Tingkat
Sarjana/Doktor/Ph.D. Sementara itu berdasarkan jenis kelamin, PNS yang ada di Kabupaten
Wonosobo didominasi oleh perempuan dengan jumlah 3.237 jiwa atau 55,14% dari total PNS yang
ada sehingga dapat dikatakan adanya kesetaraan gender dalam hal pegawai PNS di Kabupaten
Wonosobo. Sementara itu, data mengenai pendidikan terakhir dari kepala desa di Kabupaten
Wonosobo terutama pada desa-desa yang termasuk kedalam deliniasi Geopark Dieng belum terdata.

Selain ditinjau berdasarkan tingkat pendidikan, terdapat pula tinjauan mengenai kondisi melek huruf
berdasarkan kelompok umur baik di Kabupaten Banjarnegara maupun Kabupaten Wonosobo.
Kondisi melek huruf ini memiliki keterkaitan secara tidak langsung dengan kondisi tingkat
pendidikan penduduk. Berikut ini merupakan kondisi melek huruf berdasarkan kelompok umur di
Kabupaten Banjarnegara pada tahun 2021 dan 2022.

Tabel 1.28 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Melek Huruf Menurut Kelompok Umur di Kabupaten
Banjarnegara Tahun 2021 dan 2022

Kelompok Umur 2021 (%) 2022 (%)
15-19 100,00 100,00
20-24 100,00 100,00
25-29 100,00 100,00
30-34 100,00 99,00
35-39 99,32 98,49
40-44 99,46 95,17
45-49 96,55 94,77

50+ 79,53 77,87
15-24 100,00 100,00
15-44 99,80 98,81

15+ 92,43 91,58

45+ 83,02 81,42

Sumber: Kabupaten Banjarnegara Dalam Angka Tahun 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kondisi melek huruf penduduk Kabupaten
Banjarnegara rata-rata sudah diatas 90% terkecuali untuk kelompok umur 45+. Selain itu dari tahun
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2021 hingga 2022, kondisi melek huruf penduduk di Kabupaten Banjarnegara juga mengalami
peningkatan sehingga untuk kelompok umur 15-34 memiliki kondisi 100% melek huruf. Dengan
kondisi tersebut menandakan bahwa walaupun kondisi tingkat pendidikan penduduk Kabupaten
Banjarnegara yang didominasi oleh tamatan SD/sederajat, namun tetap memiliki melek huruf yang
baik. Sementara itu berikut ini merupakan kondisi melek huruf berdasarkan kelompok umur di
Kabupaten Wonosobo pada tahun 2021 dan 2022.

Tabel 1.29 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Melek Huruf Menurut Kelompok Umur di Kabupaten
Wonosobo Tahun 2021 dan 2022

Kelompok Umur 2021 (%) 2022 (%)
15-19 100,00 100,00
20-24 100,00 99,11
25-29 99,78 99,74
30-34 99,55 99,56
35-39 99,65 98,79
40-44 97,27 95,38
45-49 96,51 96,01

50+ 76,27 81,43
15-24 100,00 99,55
15-44 99,37 98,79

15+ 921,13 92,96

45+ 80,45 84,68

Sumber: Kabupaten Wonosobo Dalam Angka Tahun 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kondisi melek huruf penduduk Kabupaten
Wonosobo rata-rata sudah diatas 95% terkecuali untuk kelompok umur 45+. Selain itu dari tahun
2021 hingga 2022, kondisi melek huruf penduduk di Kabupaten Wonosobo juga mengalami
peningkatan untuk kelompok umur 20-24 memiliki kondisi 100% melek huruf, namun untuk
kelompok umur 25-29 dan kelompok umur 45-49 mengalami penurunan jumlah penduduk yang
melek huruf sehingga hal tersebut dapat menjadi perhatian tersendiri. Dengan kondisi tersebut
menandakan bahwa walaupun kondisi tingkat pendidikan penduduk Kabupaten Wonosobo yang
didominasi oleh tamatan SD/sederajat, namun tetap memiliki melek huruf yang baik.

1.2.4.4 Kondisi Kesehatan Penduduk
Tinjauan mengenai bagaimana kondisi kesehatan penduduk dimaksudkan untuk dapat mengetahui

dan memahami permasalahan kesehatan yang dihadapi oleh penduduk terutama di sekitar deliniasi
Geopark Dieng. Dengan mengetahui kondisi kesehatan penduduk, kita dapat mengidentifikasi
program atau langkah yang perlu diutamakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Berikut ini
merupakan data terkait kondisi kesehatan penduduk di Kabupaten Banjarnegara terutama pada
Kecamatan Batur, Kecamatan Pejawaran, Kecamatan Pagentan, dan Kecamatan Wanayasa yang
ditinjau berdasarkan beberapa jenis penyakit yang pernah dialami oleh penduduk.
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Tabel 1.30 Kondisi Kesehatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten Banjarnegara Tahun

No
1

Jenis Penyakit

Balita Kurang
Gizi

Balita Gizi
Buruk

Balita Kurang
Gizi

Balita Gizi
Buruk

Balita Kurang
Gizi

Balita Gizi
Buruk

Balita Kurang
Gizi

Balita Gizi
Buruk

ODGIJ (Orang
Dengan

Gangguan Jiwa)

DM (Diabetes
Melitus)

Hipertensi

Malaria

Kecamatan
Batur

Pejawaran

Pagentan

Wanayasa

Batur
Pejawaran
Pagentan
Wanayasa
Batur
Pejawaran
Pagentan
Wanayasa
Batur
Pejawaran
Pagentan
Wanayasa
Batur
Pejawaran

Pagentan
Wanayasa

Batur

2022
Hasil Data
45 Balita
0 Balita
133 Balita
2 Balita
48 Balita
4 Balita
124 Balita
6 Balita
Penderita sebanyak 88 jiwa
Penderita sebanyak 143 jiwa
Penderita sebanyak 98 jiwa
Penderita sebanyak 126 jiwa
Penderita sebanyak 556 jiwa
Penderita sebanyak 531 jiwa
Penderita sebanyak 600 jiwa
Penderita sebanyak 857 jiwa
Penderita usia >15 tahun
sebanyak 11.413 jiwa
Penderita usia >15 tahun
sebanyak 10.930 jiwa
Penderita usia >15 tahun
sebanyak 12.304 jiwa
Penderita usia >15 tahun

sebanyak 17.552 jiwa
Tidak ada

Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada

Penderita sebanyak 4 jiwa

Keterangan
Balita ditimbang sebanyak
2.769 jiwa

Balita ditimbang sebanyak
3.357 jiwa

Balita ditimbang sebanyak
2.389 jiwa

Balita ditimbang sebanyak
3.833 jiwa

Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 54 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 98 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 109 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 131 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 553 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 525 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 522 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 844 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 8.652 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 7.752 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 9.603 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 12.384 jiwa
Terdapat pasien dengan gejala
atau suspek malaria sebanyak
39 jiwa

Tidak ada

Tidak ada

Terdapat pasien dengan gejala
atau suspek malaria sebanyak
34 jiwa

Tidak ada kasus kematian
akibat DBD
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No Jenis Penyakit Kecamatan Hasil Data Keterangan
DBD (Demam Pejawaran Penderita sebanyak 1 jiwa Tidak ada kasus kematian
Berdarah akibat DBD
Dengue)
Pagentan Penderita sebanyak 2 jiwa Tidak ada kasus kematian
akibat DBD
Wanayasa Penderita sebanyak 2 jiwa Tidak ada kasus kematian
akibat DBD

Sumber: Profil Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Banjarnegara (2022)

Berdasarkan tabel di atas, pada Kecamatan Batur, Kecamatan Pejawaran, Kecamatan Pagentan, dan
Kecamatan Wanayasa, terdapat enam jenis penyakit terbanyak yang teridentifikasi pada penduduk.
Jenis penyakit yang memiliki data penduduk terbanyak yang menderita penyakit tersebut ialah
hipertensi yang diderita oleh penduduk usia di atas 15 tahun. Penyakit hipertensi merupakan
penyakit yang memiliki cukup banyak penderitanya yang tersebar di keempat kecamatan. Untuk
penderita hipertensi terbanyak terdapat di Kecamatan Wanayasa dengan jumlah 17.552 jiwa dengan
12.384 jiwa yang mendapatkan pelayanan kesehatan. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui
bahwa sebanyak 29,44% penduduk di Kecamatan Wanayasa tidak mendapatkan pelayanan
kesehatan untuk jenis penyakit hipertensi. Disamping penyakit hipertensi, beberapa jenis penyakit
yang ada di Kecamatan Batur, Kecamatan Pejawaran, Kecamatan Pagentan, dan Kecamatan
Wanayasa memiliki penderita kurang dari 1.000 penduduk serta hampir sebagian besar penduduk
mendapatkan pelayanan kesehatan seperti penyakit ODGJ dan Diabetes Melitus. Sementara itu,
berikut ini merupakan data terkait kondisi kesehatan penduduk di Kabupaten Wonosobo terutama
pada Kecamatan Kejajar, Kecamatan Garung, Kecamatan Mojotengah, Kecamatan Watumalang, dan
Kecamatan Wonosobo yang ditinjau berdasarkan beberapa jenis penyakit yang pernah dialami oleh
penduduk.

Tabel 1.31 Kondisi Kesehatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kawasan Geopark Dieng Kabupaten Wonosobo Tahun

2021

No Jenis Penyakit Kecamatan Hasil Data Keterangan

1 Balita Kurang Kejajar 240 Balita Balita ditimbang sebanyak
Gizi 3.340 jiwa
Balita Kurus 39 Balita
Balita Kurang Garung 196 Balita Balita ditimbang sebanyak
Gizi 4.138 jiwa
Balita Kurus 40 Balita
Balita Kurang Mojotengah 248 Balita Balita ditimbang sebanyak
Gizi 4.773 jiwa
Balita Kurus 152 Balita
Balita Kurang Watumalang 33 Balita Balita ditimbang sebanyak
Gizi 3.937 jiwa
Balita Kurus 24 Balita
Balita Kurang Wonosobo 236 Balita Balita ditimbang sebanyak
Gizi 5.684 jiwa
Balita Kurus 138 Balita

2 ODGIJ (Orang Kejajar Penderita sebanyak 109 jiwa Mendapatkan pelayanan
Dengan kesehatan sebanyak 107 jiwa
Gangguan Jiwa) Garung Penderita sebanyak 125 jiwa Mendapatkan pelayanan

kesehatan sebanyak 129 jiwa
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No Jenis Penyakit

3 DM (Diabetes
Melitus)

4 Hipertensi

5 Malaria

6 DBD (Demam
Berdarah
Dengue)

Kecamatan
Mojotengah

Watumalang
Wonosobo
Kejajar
Garung
Mojotengah
Watumalang
Wonosobo
Kejajar
Garung
Mojotengah
Watumalang
Wonosobo

Kejajar

Garung

Mojotengah

Watumalang

Wonosobo
Kejajar
Garung
Mojotengah

Watumalang

Wonosobo

Hasil Data
Penderita sebanyak 155 jiwa

Penderita sebanyak 124 jiwa
Penderita sebanyak 227 jiwa
Penderita sebanyak 297 jiwa
Penderita sebanyak 337 jiwa
Penderita sebanyak 416 jiwa
Penderita sebanyak 341 jiwa
Penderita sebanyak 619 jiwa
Penderita usia >15 tahun
sebanyak 14.989 jiwa
Penderita usia >15 tahun
sebanyak 16.998 jiwa
Penderita usia >15 tahun
sebanyak 20.999 jiwa
Penderita usia >15 tahun
sebanyak 17.193 jiwa
Penderita usia>15 tahun

sebanyak 31.187 jiwa
Tidak ada

Positif malaria sebanyak 2
jiwa

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada penderita DBD
Tidak ada penderita DBD
Tidak ada penderita DBD

Tidak ada penderita DBD

Penderita sebanyak 4 jiwa

Sumber: Profil Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Wonosobo (2021)

Keterangan

Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 80 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 37 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 150 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 164 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 344 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 252 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 139 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 756 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 795 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 4.321 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 1.378 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 4.974 jiwa
Mendapatkan pelayanan
kesehatan sebanyak 4.670
Terdapat pasien dengan gejala
atau suspek malaria sebanyak
17 jiwa

Terdapat pasien dengan gejala
atau suspek malaria sebanyak 1
jiwa

Terdapat pasien dengan gejala
atau suspek malaria sebanyak 1
jiwa

Terdapat pasien dengan gejala
atau suspek malaria sebanyak 7
jiwa

Tidak ada

Tidak ada kasus kematian
akibat DBD

Tidak ada kasus kematian
akibat DBD

Tidak ada kasus kematian
akibat DBD

Tidak ada kasus kematian
akibat DBD

Tidak ada kasus kematian
akibat DBD
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Sama seperti Kabupaten Banjarnegara, pada Kabupaten Wonosobo diidentifikasi berdasarkan enam
jenis penyakit terbanyak yang teridentifikasi pada penduduk. Berdasarkan tabel di atas, penyakit
hipertensi memiliki jumlah penderita yang cukup banyak yaitu berkisar antara 14.000 hingga 32.000
dari lima kecamatan di Kabupaten Wonosobo. Di samping itu, jumlah penduduk yang mendapat
pelayanan kesehatan penyakit hipertensi sangat rendah. Dari kelima kecamatan, hanya kurang dari
30% penduduk saja yang mendapatkan pelayanan kesehatan untuk penyakit hipertensi. Sementara
untuk lima jenis penyakit lainnya memiliki jumlah penderita kurang dari 1.000 penduduk.

1.2.4.5 Kondisi Sosial & Budaya Masyarakat Setempat
Selain dengan kondisi alamnya yang khas, Kawasan Dataran Tinggi Dieng dapat dikatakan menarik

secara budaya. Masyarakat di Kawasan Dataran Tinggi Dieng masih memegang teguh adat istiadat
yang kental dengan nuansa Jawa. Salah satu yang menjadi ciri khas dari masyarakat Dieng ialah
menjamu tamu di depan tungku api di dapur. Hawa dingin membuat masyarakat Dieng terbiasa
menghangatkan diri di depan tungku api sehingga membuat kaki masyarakat Dieng memiliki ciri
khas yang disebut Mongen. Mongen merupakan kulit kaki membekas menjadi kehitaman yang
diakibatkan terlalu sering terkena panas. Karena itu pula, kebiasaan masyarakat Dieng untuk berdiam
diri di depan pawon atau tungku api disebut dengan istilah Mongen. Dengan Mongen tersebut,
maka masyarakat Dieng tetap melestarikan tungku api dan menjadi wadah dalam bersosialisasi baik
antara masyarakat sekitar maupun dengan wisatawan yang berkunjung.

Tinjauan mengenai kondisi sosial dan budaya dari masyarakat setempat yang ada di kawasan
deliniasi Geopark Dieng dapat ditinjau berdasarkan adanya acara kebudayaan atau event yang rutin
dilaksanakan di masing-masing desa yang terindikasi menjadi lokasi deliniasi dari Geopark Dieng,
baik dari Kabupaten Banjarnegara maupun Kabupaten Wonosobo. Acara kebudayaan dan event yang
rutin dilaksanakan tersebut bersumber dari data Pemerintah Kabupaten Banjarnegara dan
Pemerintah Kabupaten Wonosobo. Untuk Kabupaten Banjarnegara, terdapat beberapa event atau
acara kebudayaan yang kerap diselenggarakan yaitu pada Desa Bakal dan Desa Karangtengah,
Kecamatan Batur terdapat event Festival Merdada yang diselenggaran di lokasi geosite Telaga
Merdada serta event Dieng Culture Festival yang diselenggarakan di lokasi geosite Kawah Sikidang.
Selain itu, terdapat acara Camping Komunitas Pecinta Alam yang diselenggarakan di Kawah Gunung
Pangonan (Desa Bakal, Desa Karangtengah, dan Desa Dieng Kulon) dan Telaga Dringo (Desa
Pekasiran). Untuk lebih jelasnya mengenai masing-masing acara atau event yang diselenggarakan di
masing-masing desa yang terindikasi menjadi lokasi deliniasi dari Geopark Dieng di Kabupaten
Banjarnegara dijelaskan sebagai berikut.

1. Event Festival Merdada, merupakan pertunjukan kesenian rakyat, gelar gunungan, dan sendra
tari Telaga Merdada yang menceritakan terbentuknya Telaga Merdada menurut cerita
Pewayangan yaitu pertempuran antara Raja Kera Subali dengan saudaranya yaitu Sugriwa.
Pada siang hari, masyarakat dan wisatawan melakukan aksi penanaman pohon dan pelepasan
benih ikan sebagai bentuk upaya pelestarian alam dan ekosistem di Telaga Merdada.
Sementara itu, pada malam hari, masyarakat dan wisatawan diberikan kesempatan untuk
melepaskan lampion harapan di kawasan telaga. Selain itu, terdapat pula rangkaian acara
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berupa Pasar Janganan, acara seni seperti Gelar Seni Negeri Kayangan, fashion show, dan
parade kayak. (diengbanjarnegara.com).

Gambar 1.25 Festival Merdada
Sumber: Pemerintah Kabupaten Banjarnegara (2023)

2. Event Dieng Culture Festival, merupakan festival budaya dengan konsep sinergi antara unsur
budaya masyarakat, potensi wisata alam Dieng, serta pemberdayaan masyarakat lokal agar
dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki. Event ini juga mengangkat budaya masyarakat
Dieng salah satunya ialah Ruwatan Bocah Rambut Gimbal yang menjadi acara puncak dari
Dieng Culture Festival. Selain itu, Dieng Culture Festival menampilkan acara Jazz Di Atas Awan,
Dieng Bersih, Sky Lantern, serta pameran produk unggulan UMKM Dieng dan pameran seni
budaya Dieng. Dieng Culture Festival disebut sebagai salah satu event unggulan Jawa Tengah
dan masuk kedalam 10 Kharisma Event Nusantara Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia (indonesia.travel.id).

Gambar 1.26 Dieng Culture Festival
Sumber: visit.banjarnegarakab.go.id dan Asiatoday.id

3. Acara Camping Komunitas Pecinta Alam, merupakan kegiatan berkemah yang
diselenggarakan oleh masing-masing komunitas yang ada dari berbagai daerah di Indonesia
serta sebagai wadah untuk berkumpul dan menghabiskan malam di tempat-tempat indah
seperti Gunung Pangonan dan Telaga Dringo. Komunitas pecinta alam yang melakukan acara
camping komunitas tersebut di antaranya seperti lkatan Pemuda Pecinta Alam dan
Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA) dari berbagai universitas di sekitar Jawa Tengah dan
sekitarnya. Acara Camping Komunitas Pecinta Alam tersebut pernah dilakukan di Gunung
Pangonan pada saat perayaan hari ulang tahun kemerdekaan Indonesia pada malam hari 16
Agustus menuju 17 Agustus.
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Gambar 1.27 Camping Komunitas Pecinta Alam
Sumber: Pemerintah Kabupaten Banjarnegara (2023)

Kabupaten Wonosobo juga memiliki beberapa acara atau event kebudayaan yang diselenggarakan
di beberapa desa yang menjadi lokasi deliniasi Geopark Dieng. Beberapa event kebudayaan tersebut
di antaranya ialah: Tradisi Baritan di Desa Maron dan Desa Dieng; Tari Angguk Dieng; dan Ruwat
Rambut Gimbal; dan Seni Main Abit di Desa Tieng. Selain event kebudayaan, terdapat pula event
non-kebudayaan yaitu Dieng Trail Run dan Dieng Orienteering Race yang melewati Desa Sembungan,
Desa Dieng, dan Desa Campursari. Untuk lebih jelasnya mengenai masing-masing acara atau event
yang diselenggarakan di masing-masing desa yang terindikasi menjadi lokasi deliniasi dari Geopark
Dieng di Desa Wonosobo dijelaskan sebagai berikut.

1. Tradisi Baritan, merupakan upacara adat yang diadakan dengan tujuan untuk mensyukuri
nikmat yang diberikan serta memohon kepada Tuhan akan keselamatan penduduk. Secara
umum, tradisi ini tidak hanya dimaknai untuk menjaga keamanan lingkungan, tetapi juga
untuk menolak bencana. Adapun makna khusus dan nilai Tradisi Baritan ialah nilai
kesederhanaan, nilai kerukunan, nilai kebersamaan, nilai religi, dan nilai gotong royong.
Tradisi Baritan di Dieng memang tidak terekspos seperti halnya tradisi pemotongan rambut
gimbal yang memang sudah dikemas sedemikian rupa menjadi sebuah festival berskala
nasional, namun tradisi ini masih tetap terjaga dan digelar oleh sebagian masyarakat Dieng
(khususnya Desa Dieng Kulon) setiap tahun pada bulan Sura (penanggalan Jawa). Penjaga
tradisi ini adalah tujuh orang sesepuh desa yang dipimpin oleh Mbah Sumanto
(menggantikan Mbah Naryono yang sudah meninggal beberapa waktu yang lalu

ey

(penelitianpariwisata.id).

Gambar 1.28 Tradisi Baritan
Sumber: visit.banjarnegarakab.go.id
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2. Tari Topeng Lengger, Dikisahkan penamaan tarian ini berasal dari frasa kalimat ialah “Elingo
Ngger, yen kowe bakale mati" (Ingatlah Nak, suatu saat kamu akan mati), yang dituturkan
oleh Sunan Kalijaga saat berdakwah menggunakan media kesenian. Sementara sumber lain
menyebutkan dari kata ‘Le dan Geger’ yaitu laki-laki yang membuat geger atau kejutan. Hal
ini karena para penari tersebut dianggap Perempuan, namun ternyata penari tersebut adalah
laki-laki. Syair dalam tembang Tari Topeng Lengger, dipercaya menceritakan kisah-kisah
pada masa peralihan dari era klasik menuju era Islam yang salah satunya terdapat pada
tembang Sontoloyo yang berarti Penggembala Bebek. Tembang tersebut mengisahkan
proses peralihan kepercayaan yang terekam dalam kalimat “Sontoloyo, angon bebek ilang
loro. Sing kuning ra patiya, sing abang pirang-pirang. Ala bapak Sontoloyo, Grayang-grayang
tangane loro” yang dipercaya menceritakan Raja Brawijaya V  sebagai penggembala
keyakinan rakyatnya, meninggalkan kepercayaan lama karena situasi gejolak yang terjadi
pada masa itu (Tim Ahli Cagar Budaya Kabupaten Wonosobo, 2023).

Gambar 1.29 Tari Topeng Lengger
Sumber: alif.ID dan terasjateng.com

3. Tari Angguk Dieng, merupakan salah satu tari tradisional yang berasal dari Dieng yang
dilakukan dengan gerakan mengagguk-anggukan kepala oleh para penari saat sedang
menari. Diantara jenis tarian angguk yang ada adalah Angguk Menorek, yaitu sebuah tarian
yang menggambarkan cerita Menak (Pahlawan Arab) ataupun cerita Omar-Amir, Imam
Auwongso, Wong Agung Jayenegoro dan sebagainya. Bentuk tarianya dipengaruhi unsur-
unsur keagamaan, sedangkan kostum yang dikenakan merupakan kostum wayang orang.
Alat-alat yang digunakan antara lain: Rebana, Jidor (bedug kecil) dan kendang. Sedangkan
lagu yang dibawakan bernafaskan Islam. Tarian tersebut dinamakan Angguk, karena gerakan
yang di bawakan menggunakan leher selalu mengangguk angguk. Pada masanya tarian ini
dibawakan untuk menghormati Raja. Tari Angguk Dieng biasa ditampilkan dalam beberapa
acara budaya seperti Dieng Culture Festival, upacara adat (perkawinan, selametan atau ritual
keagamaan), dan pesta rakyat atau acara komunitas lokal (disparbud.wonosobokab.go.id).
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DIENG. JAWA TENGAMH

Gambar 1.30 Tari Angguk Dieng
Sumber: iNewsTv dan diengcool.com

4. Cukur Ruwat Rambut Gimbal, merupakan upacara pemotongan rambut pada anak berambul
gimbal Dieng. Ruwatan ini diselenggarakan secara massal pada rangkaian acara Dieng
Culture Festival (DCF). Ruwatan ini dipercaya untuk membersihkan anak yang berambut
gimbal dari kesialan dan malapetaka. Pada prosesi ini segenap warga masyarakat mengikuti
rangkaiannya dengan khikmad. Mulai dari penjamasan, pemotongan, larungan dan doa
bersama secara Islam. Suasana haru yang menyeruak mengakibatkan banyak yang berlinang
air mata. Setelah selesai, pada kesempatan itu dihadirkan pula beberapa anak berambut
gimbal yang rencananya akan diruwat pada tahun berikutnya (wisata.banjarnegarakab.go.id).

Gambar 1.31 Ruwatan Rambut Gimbal
Sumber: phinemo.com

5. Seni Main Abit, merupakan seni bela diri tradisional yang berasal dari daerah Dieng. Seni
Main Abit Dieng dilakukan oleh para pemuda di masyarakat Dieng sebagai bagian dari
kegiatan seni bela diri dan latihan fisik. kesenian ini sering kali ditampilkan sewaktu hari raya,
sebagai ungkapan rasa syukur dan melestarikan tradisi. Kesenian ini biasanya juga
menampilkan atraksi topeng, barongan, dan lainnya (p2k.stekom.ac.id).
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Gambar 1.32 Seni Main Abit
Sumber: merdeka.com

6. Dieng Trail Run, merupakan kegiatan lari lintas alam yang diselenggarakan di Dataran Tinggi
Dieng, Wonosobo. Rute perlombaan akan membawa peserta melintasi uniknya keindahan
alam dan budaya Dieng. Dieng Trail Run bukan hanya sekedar perlombaan lari trail,
melainkan sebuah kampanye bersama untuk membangun kesadaran terhadap ancaman
perubahan iklim khususnya di sekitar Dieng. Dieng Trail Run merupakan bagian dari agenda
tahunan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Wonosobo. Dieng Trail Run ini pertama kali
dilaksanakan pada tahun 2022 (diengtrailrun.id)

Gambar 1.33 Dieng Trail Run
Sumber: Medialndonesia.com

7. Dieng Orienteering Race, merupakan suatu lomba olahraga berlari sambil bernavigasi.
Olahraga orienteering ini mengharuskan peserta untuk menemukan beberapa lokasi di
medan sebenarnya dengan bantuan peta dan kompas, sehingga keterampilan navigasi dan
kecepatan dalam bergerak merupakan kunci dalam olahraga ini. Orienteering tergolong
olahraga yang belum dikenal luas di masyarakat dikarenakan awalnya kegiatan ini dikenalkan
kepada tentara. Lomba orienteering ini merupakan ajang kejuaraan berskala nasional yang
diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (indonesia.travel).
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Gambar 1.34 Dieng Orienteering Race
Sumber: Indonesia.travel (2022)

8. Tradisi Ambéng di Desa Tieng, merupakan tradisi makan bersama yang dilakukan oleh
masyarakat yang berasal dari budaya dengan corak budaya agraris, dimana hasil pertanian
menjadi elemen utama dalam prosesi pelaksanaan tradisi. Tradisi ini berkaitan dengan bentuk
budaya kuliner yang digelar hanya pada waktu tertentu saja, seperti Rajaban, Muludan,
Ramadhan, Syawalan, dan setiap tanggal 10 Dzulhijah atau setelah Sholat Idul Adha.
Komposisi Ambéng juga sangat beragam, yang mencerminkan bentuk ketahanan pangan
masyarakat Desa Tieng pada masa lalu, yang masih dipertahankan untuk memenuhi gizi bagi
masyarakat yang tinggal di daerah pegunungan. Diperkirakan tradisi ini sudah dilaksanakan
turun temurun selama lebih dari lima generasi. Tradisi ini bukan hanya sekedar hidangan
pada acara semata, melainkan juga merupakan cerminan dari sejarah, tradisi, serta kearifan
lokal masyarakat setempat yang masih lestari. Dalam pelaksanaannya, terdapat doa-doa yang
dipanjatkan secara berurutan yang mendeskripsikan empat hal yang menjadi keinginan dari
masyarakat Desa Tieng melalui Tradisi Ambéng, diantaranya (1) doa untuk memohon izin
atas hajat yang akan dilaksanakan, (2) doa untuk permohonan keselamatan dan kelancaran
acara, (3) doa khusus prosesi Dhahar Ambéng, dan (4) doa untuk kebaikan dan keselamatan
dunia dan akhirat bagi seluruh warga desa (Nugroho, 2025).
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Gambar 1.35 Tradisi Ambéng di Desa Tieng
Sumber: Nugroho (2025)

Dengan berbagai keragaman acara atau event yang diselenggarakan di masing-masing desa yang
terindikasi sebagai lokasi deliniasi Geopark Dieng, dapat diketahui bahwa hampir seluruh acara atau
event tersebut melibatkan masyarakat sekitar sehingga gotong-royong masih sangat kental di
Daerah Dieng. Selain itu, sebagian besar dari acara atau event yang diselenggarakan tersebut
memiliki nilai budaya sehingga masyarakat setempat masih menjunjung nilai-nilai kearifan lokal yang
dikemas menjadi suatu acara. Dengan adanya acara-acara tersebut, masyarakat dapat bersosialisasi
dan dapat menjadi daya tarik tersendiri dari segi pariwisata dikarenakan beberapa acara atau event
tersebut hanya diselenggarakan di Daerah Dieng saja.

1.2.4.6 SWOT Demografi, Karakter Sosial, 8& Budaya
Analisis SWOT berguna untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang

(opportunities), dan ancaman (threats) dalam hal demografi, karakter sosial, dan budaya. Dalam
pengembangan Geopark Dieng, analisis SWOT yang berkaitan dengan demografi, karakter sosial,
dan budaya dapat memberikan masukan bagi isu strategis yang terjadi saat ini. SWOT terkait
demografi, karakter sosial, dan budaya yang ada di Kawasan Geopark Dieng dapat dilihat sebagai
berikut.

Tabel 1.32 SWOT Demografi, Karakter Sosial. Dan Budaya

Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weaknesses)

1. Rata-rata angka laju pertumbuhan penduduk 1. Masih minimnya penduduk perempuan dalam
meningkat dari tahun 2020 hingga 2023. bekerja sehingga belum adanya kesetaraan

2. Terdapat penduduk dengan pendidikan gender dalam hal pekerjaan selain PNS.
terakhir Diploma Iv/Strata | hingga Strata Il 2. Angka penduduk dengan pendidikan terakhir
yang dapat berkontribusi untuk daerah. Tamatan SD/sederajat masih cukup tinggi
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